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ABSTRAK

Intan Hayuningsari, Agung Parmono, SE., M.Si, 2017: Pengaruh Variabel Makro
Ekonomi (Gross Domestic Product, Inflasi, Dan Bl Rate) Terhadap Laba Operasional
Bank Umum Syariah periode 2013-2015.

Investor dan pemilik perusahaan merupakan bahan penting bagi bank syariah
untuk melangsungkan kegiatan usahanya serta menciptakan nilai yaitu laba usaha.
Hal yang terpenting bank syariah adalah memperhatikan kualitas laba yang diperoleh
bank selama beroperasi. Laba operasional bank syariah dipengaruhi oleh kinerja bank
syariah dan faktor eksternal yaitu kondisi makro ekonomi. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan kejelasan tentang besarnya pengaruh pendapatan nasional (GDP),
Inflasi, Bl Rate terhadap laba operasional bank umum syariah periode 2013-2015.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: a) Apakah GDP, Inflasi, Bl
Rate berpengaruh terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah secara simultan?,
b) Apakah GDP, Inflasi, Bl Rate berpengaruh terhadap Laba Operasional Bank
Umum Syariah secara parsial? c) Variabel Makro ekonomi mana yang paling besar
pengaruhnya terhadap laba operasional Bank Umum Syariah?

Penelitian ini termasuk jenis penelitian “time series”. Populasi sekaligus
sampel dalam penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah sesuai dengan ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif yaitu data yang diukur dalam suatu skala angka. Periode
penelitian ini mulai Januari 2013-Desember 2015. Adapun variabel independen yang
digunakan pada penelitian ini adalah pendapatan nasional (GDP), Inflasi, Bl Rate.
Sedangkan dependen pada penelitian ini adalah laba operasional bank umum syariah.
Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dalam analisis linier berganda ada tiga hal yang harus diperhatikan,
yaitu: Determinasi (R?), Uji F, Uji t, namun sebelum melakukan regresi, terlebih
dahulu data harus memenuhi Uji Asumsi Klasik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Makro ekonomi secara
simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh terhadap laba operasional bank umum
syariah. Gabungan variabel independen pada penelitian ini tidak dapat menjelaskan
variabel laba operasional bank umum syariah sebesar -0,3%. sedangkan uji secara
parsial semua variabel makro ekonomi tidak berpengaruh terhadap laba operasional
bank umum syariah.

Kata kunci : Gross Domestic Product, Inflasi, Bl Rate, Laba Operasional Bank
Umum Syariah.



ABSTRACT

Intan Hayuningsari, Agung Parmono, SE., M.Si, 2017: The influence of Macro —
Economic variables (Gross Domestic Product, Inflation, And Bl Rate) to the
Operating Profit of Islamic Banking in 2013-2015.

Investors and owners of the company are the essential ingredients for Islamic
banks to carry out their business activities as well as to create value that is operating
profit. Some researchers revealed that profit is an item used in accounting for creating
new investors and capital owners. The most important thing is attention to quality
Islamic bank the profits from the bank during operation. Operating profit was affected
by the performance of Islamic banks and external factors that macro-economic
conditions. This study aims to provide clarity about the magnitude of the effect of
national income (GDP), inflation, Bl Rate to operating profit of Islamic banks in
2013-2015.

The problems in this study are formulated into several question including : a) Is the
GDP, inflation, BI rate effect on operating profit simultaneous Islamic Banks ?, b) Is the
GDP, inflation, BI rate effect on operating profit partially Islamic Banks? ¢) The macro
economic variables where the greatest effect on operating profit Islamic Banks?

This research includes the study "time series". The population once the
sample in this study were 12 Islamic Banks in accordance with the provisions of the
otoritas jasa keuangan and Bank Indonesia. This study uses a quantitative approach
that is data measured in a scale of numbers. The study period began in January 2013
to December 2015. The independent variables used in this study is the national
income (GDP), inflation, Bl Rate. While this research is dependent on operating
profit of islamic banks. This study uses secondary data: monthly data from January
2013 to December 2015. The analysis technique used in this research is multiple
linear regression, which is to determine the effect of more than one independent
variable on the dependent variable. In the multiple linear analysis, there are three
aspects that must be noticed,: coefficient determination (R?), F test, and t
examination. However, before conducting regression analysis, the data has been
tested to fulfill Classical Assumption Test.

The results of this study indicate that the macro-economic variables
simultaneously (together) had no effect on operating profit of islamic banks.
Combined independent variable in this study can not explain the variable Islamic
banks operating profit amounted to -0.3%. while the partial test all macro-economic
variables has no effect on operating profit of islamic banks.

Keywords: Gross Domestic Product, Inflation, Bl Rate, Operating Profit of Islamic
Banks.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu aspek terpenting dari kegiatan perekonomian yang
menjadi titik tolak analisis dalam teori makro ekonomi adalah pandangan
bahwa sistem pasar bebas tidak selalu dapat mewujudkan penggunaan
tenaga kerja penuh, kestabilan harga-harga dan pertumbuhan ekonomi yang
teguh. Dalam perekonomian akan selalu menghadapi masalah
pengangguran, kenaikan harga-harga, dan pertumbuhan perekonomian yang
tidak tetap. Masalah ini menimbulkan akibat buruk bagi masyarakat dan
harus dihindari atau minimal masalah tersebut dapat di kurangi.

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan Kkegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang
sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke
periode berikutnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang
dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan
karena faktor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam
jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang dan
modal. Teknologi yang digunakan berkembang. Disamping itu tenaga kerja
bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk, pengalaman kerja dan

pendidikan menambah keterampilan mereka.



Perkembangan kemampuan produksi barang dan jasa sebagai akibat
dari pertambahan faktor-faktor produksi pada umumnya tidak selalu diikuti
olen pertambahan produksi barang dan jasa yang sama besarnya.
Pertambahan potensi memproduksi kerap kali lebih besar dari pertambahan
produksi sebenarnya. Dengan demikian perkembangan ekonomi adalah
lebih lamban dari perkembangan potensinya.t

Kondisi pertumbuhan perekonomian global pada tahun 2015
berjalan lebih lambat dari perkiraan. Ekonomi dunia pada tahun 2015 hanya
tumbuh 3,1% lebih rendah dari perkiraan di awal tahun sebesar 3,5%, dan
pada tahun 2014 pertumbuhan sebesar 3,4%. Realisasi pertumbuhan
ekonomi di beberapa negara maju lebih dari perkiraan semula, sehingga
pertumbuhan ekonomi negara maju secara keseluruhan, belum mampu
menjadi motor pemulihan ekonomi global. Upaya yang dilakukan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi belum optimal, karena pelonggaran
kebijakan moneter (Quantitative Easing, QE) di negara maju belum
sepenuhnya didukung oleh stimulus fiskal dan implementasi reformasi
struktural.?

Pemulihan perekonomian global pada tahun 2015 juga diwarnai
perubahan kebijakan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi negara berkembang
(Emerging Market) melambat, sedangkan perumbuhan ekonomi negara
maju menunjukkan tren pemulihan secara gradual. Meski pertumbuhan

ekonomi negara-negara maju mengalami peningkatan dari 1,8% pada tahun

! Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, (Jakarta: Grafindo, 2013), 22.
2 Laporan Perekonomian (Oktober 2016) (Di akses pada 13 Oktober 2016, jam 10:27)



2014 menjadi 1,9% pada tahun 2015. Disisi lain, pertumbuhan ekonomi
negara berkembang turun dari 4,6% pada tahun 2014 menjadi 4,0% pada
tahun 2015. Walaupun mengalami perlambatan yang cukup signifikan,
kontribusi pertumbuhan negara berkembang masih dominan dan mencapai
58%, sementara, pertumbuhan negara maju memberikan konstribusi sebesar
42% terhadap pertumbuhan ekonomi global.®

Perlambatan ekonomi global pada tahun 2015 dipengaruhi oleh
faktor siklikal maupun struktural. Faktor siklikal terutama bersumber dari
penurunan harga komoditas, dan ketikpastian normalitas kebijakan moneter
AS. Faktor struktural terutama terjadi di negara maju, yang bersumber dari
menurunnya potential output akibat dari faktor pertumbuhan populasi dan
penurunan tingkat investasi pasca krisis keuangan global.

Perkembangan ekonomi negara maju ditandai oleh pertumbuhan
tingkat inflasi yang yang masih sangat rendah. Tingkat inflasi negara maju
hanya mencapai 0,4% pada tahun 2015 dan jauh lebih rendah dibandingkan
tingkat inflasi tahun 2014 sebesar 1,4 %. Hal ini disebabkan oleh penurunan
harga minyak dan harga komoditas global. Secara umum tingkat inflasi pada
negara maju seperti AS, Jepang dan Eropa masih jauh di bawah targetnya.
Bahkan sempat mengalami deflasi. Menurunnya tekanan inflasi di negara
maju berbeda dengan yang terjadi di negara berkembang. Inflasi pada tahun
2015 di berbagai negara berkembang justru meningkat antara lain

disebabkan oleh melemahnya nilai tukar di negara tersebut.

% Ibid,



Ditengah berbagai tantangan eksternal dan dosmetik, perekonomian
Indonesia 2015 mencatat kinerja yang positif. Stabilitas makro ekonomi dan
sistem keuangan terjaga sementara momentum pertumbuhan ekonomi mulai
bergulir. Terjaganya stabilitas makro ekonomi tercermin pada inflasi yang
kembali pada kisaran sasarannya +4%, defisit transaksi berjalan yang
menurun kesekitar 2% dari GDP, nilai tukar rupiah yang terkendali.*

Disektor keuangan, stabilitas sistem keuangan masih tetap terjaga
dengan baik, ditengah meningkatnya risiko yang bersumber dari
perkembangan ekonomi global yang kurang kondusif. Hal itu tercermin
pada indeks stabilitas sistem keuangan tahun 2015 yang tercatat sebesar
0,89 dan masih berada dibatas aman. Ketahanan industri perbankan masih
tetap terjaga, tercermin pada risiko kredit dan risiko likuiditas yang terjaga,
profitabilitas yang masih tinggi, serta cakupan modal yang kuat.

Secara keseluruhan, perekonomian Indonesia tahun 2015 tumbuh
sebesar 4,8%, lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2014 yang mencapai
5,0% maupun perkiraan bank Indonesia diawal tahun sebesar 5,4-5,8%.
Meskipun ekonomi domestik melambat untuk keseluruhan 2015,
momentum pemulihan ekonomi mulai terlihat di paruh ke dua 2015 di
dorong oleh stimulus fiskal pemerintah. Mulai membaiknya perekonomian
domestik tersebut memberikan dampak positif pada persepsi risiko dan
keyakinan pelaku ekonomi. Dampak positif tersebut juga didukung oleh

kebijakan bank Indonesia yang secara konsisten menjaga stabilitas makro

* Laporan Perekonomian (Oktober 2016) (Di akses pada 13 Oktober 2016, jam 10:27)



ekonomi. Kedepan, Bank Indonesia dan pemerintah akan terus
meningkatkan koordinasi guna mendukung berlanjutnya pemulihan
ekonomi dengan menjaga stabilitas makro ekonomi.

Di tengah melambatnya pertumbuhan ekonomi domestik, industri
perbankan masih mampu mencatat keuntungan meski menurun
dibandingkan semester sebelumnya. Penurunan profitabilitas tercermin dari
berkurangnya laba bersih setelah pajak pada semester 1 2015 menjadi 50,84
triliun dibandingkan semester sebelumnya yaitu 58,43 triliun. Rasio ROA
industri perbankan turun dari 2,85% pada semester Il 2014 menjadi 2,29%
di semester | 2015. Disisi pendapatan, pendapatan operasional bunga
meningkat sebesar 5,78% dengan penyumbang utama pendapatan bunga
kredit meningkat 4,2% dibanding semester 1l 2014. Sementara itu,
pendapatan bunga surat berharga naik 10,9%. Efisiensi industri perbankan
juga mengalami penurunan tercermin dari kenaikan rasio beban operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO). Rasio BOPO naik dari 76,29%
pada semester Il 2014 menjadi 81,40%. Kenaikan rasio BOPO disebabkan
kenaikan biaya mitigasi risiko kredit dan biaya bunga DPK. Tingkat
kecukupan permodalan perbankan relatif terjaga, tercermin dari CAR yang
tinggi. Pada semester Il 19,57% menjadi 20,35% pada semester | 2015.
Selain itu, melambatnya pertumbuhan ATMR karena sikap bank yang
berhati-hati dalam menyalurkan kredit juga berkontribusi terhadap

peningkatan CAR industri perbankan. °

% Kajian Stabilitas Keuangan (Oktober 2016) (Di akses pada 14 Oktober 2016, Jam 10:27)



Kondisi pertumbuhan perbankan syariah pada pertengahan 2013,
mengalami perlambatan. Pada semester | 2015 pertumbuhan aset perbankan
syariah mencapai 9%, lebih rendah dibandingkan dengan semester 1l 2014
sebersar 13%. Semetara itu, market share perbankan syariah mnunjukkan
penurunan, sebesar 4,85% menjadi 4,61%. Hal ini merupakan dampak dari
lebih rendahnya tingkat pertumbuhan perbankkan syariah dibandingkan
pertumbuhan perbankkan konvensional. Tingkat pertumbuhan perbankan
syariah pada semester | 2015 berada pada 5,09% di bawah pertumbuhan aset
perbankan konvensional 14,43%. Pada semester | 2015, pertumbuhan DPK
turun dari posisi semester Il 2014 sebesar 11,41% menjadi 7,29%.
Pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah menurun dari 8,76% pada
semester Il 2014 menjadi 6,66% pada semester | 2015. Penurunan
pertumbuhan pembiayaan tersebut terutama dipengaruhi oleh penurunan
pembiayaan sektor konsumsi dan modal kerja yang mendominasi
pembiayaan perbankan syariah. Namun kemudian pada semester Il 2015
pembiayaan mengalami peningktana sebesar 6,86%. Peningkatan tersebut
terutama dipengaruhi oleh peningkatan pembiayaan sektor investasi dari Rp
46 triliun menjadi Rp 52 triliun.®

Pada semester | tahun 2015, imbal hasil produk giro relatif stabil.
Sementara imbal hasil tabungan dan deposito mengalami penurunan. Untuk
dapat memperbaiki struktur pendanaan, perbankan syariah berupaya untuk

memperbaiki imbal hasil deposito berjangka waktu panjang 12 bulan pada

®Laporan Perekonomian Indonesia ( Oktober 2016) (Di akses pada 13 Oktober 2016, Jam 10:27)



tingkat yang sama dengan suku bunga perbankan konvensional. Pada
semester | 2015, pertumbuhan non performing financing gross menurun dari
65,15% pada semester Il 2014 manjadi 20,79%. Hal ini didorong oleh
konsolidasi perbankan syariah yang telah berhasil mengendalikan laju
pertumbuhan NPF.

Rasio CAR pada permodalan perbankan syariah relatif kuat. Rasio
CAR berada pada 14,02% pada semester | 2015 menurun dari 15,74% pada
semester Il 2014. Penurunan tersebut terkait dengan masih relatif tingginya
NPF sejalan dengan perlambatan pertumbuhan ekonomi. Namun pada
semester |l 2015 permodalan perbankan syariah cukup kuat dengan
meningkatnya tingkat rasio CAR menjadi 15,02%. Peningkatan tersebut
dipengaruhi oleh adanya penambahan modal pada Bank BRI Syariah, Bank
BCA Syariah, Bank Syariah Mandiri. Penambahan modal pada beberapa
bank syariah ini menunjukkan komitmen dan optimisme dari pemegang
saham untuk mengembangkan perbankan syariah pada Indonesia.”

Efisiensi perbankan syariah menunjukkan penurunan. Rasio BOPO
mengalami peningkatan, sementara ROA dan ROE mengalami penurunan.
Rasio BOPO meningkat dari 94,16% menjadi 96,98% pada semester | 2015.
Sementara itu, ROA dan ROE menurun masing-masing dari 0,59% dan
5,85% menjadi 0,50% dan 5,79%. Penurunan efisiensi tersebut salah

satunya disebabkan oleh peningkatan biaya operasional yang timbul karena

" Kajian Stabilitas Keuangan (Oktober 2016) (Di akses pada 14 Oktober 2016, Jam 10:30)



ekspansi usaha dalam bentuk perluasan jaringan kantor. Sementara itu
penurunan ROE di pengaruhi oleh terjadinya peningkatan modal.®

Namun demikian, Kinerja sektor keuangan syariah secara umum
tetap berada pada zona positif meskipun mengalami tekanan. Dari sisi
institusi keuangan, permodalan perbankan syariah cukup kuat dengan rasio
CAR yang meningkat menjadi 15,31% pada semester Il 2015. Risiko
likuiditas perbankan syariah mengalami penurunan. Arah perbaikan juga
ditujukan oleh risiko kredit yang menurun dari 5,09% menjadi 4,84% untuk
bank umum syariah (BUS) dan 3,76% menjadi 3,03% untuk Unit Usaha
Syariah (UUS), hal ini di dorong oleh restrukturing kredit dan konsolidasi
perbankan syariah.

Inflasi, Bl rate dan pendapatan nasional (GDP) merupakan indikator
yang sering digunakan untuk melihat kondisi makro ekonomi. Inflasi terjadi
hampir diseluruh negara di dunia. Dan hal tersebut merupakan fenomena
moneter. Bl rate sebagai variabel yang cukup penting dan berpengaruh
dalam aktivitas perekonomian Indonesia serta sebagai angka pembanding
tingkat bagi hasil bank syariah dalam sebuah dual banking system. Bank
syariah merupakan bank berbasis sektor riil dan perkembangan sektor riil
biasah diukur dengan pertumbuhan ekonomi.

Perbankan merupakan lembaga yang profit oriented seperti lembaga
keuangan lainnya, kesehatan kinerja keuangan bank syariah menjadi sangat

penting terutama tingkat profitabilitasnya. Akan tetapi dalam proses

¢ Ibid,



peningkatan keuntungan tersebut bank selalu berbenturan dengan kondisi
eksternal perusahaan.

Menurut Muria, 2009, pada Bank Syariah Mega Indonesia ketika
inflasi naik dari 0,67% menjadi 3,32% pada triwulan tahun 2005 bank
mengalami penurunan laba operasional dari 3 miliar menjadi 2 miliar. Hal
ini diasumsikan dengan kenaikan BBM yang terjadi tahun 2005 naik sebesar
150%, pihak nasabah yang mengajukan pembiayaan mengalami
peningkatan dalam biaya operasional usahanya dan mengalami penurunan
dengan hasil usahnya. Ketika nasabah mengalami penurunan dengan hasil
usahanya, maka pembagian hasil yang diberikan antara nasabah dan bank
akan mengalami penurunan pula.’

Tekanan makro ekonomi selanjutnya adalah dengan meningkatnya
suku bunga pada kurun waktu yang bersamaan. Diasumsikan hal ini dapat
memberikan efek negatif terhadap perilaku nasabah atau meningkatnya
risiko displaced comercial risk (risiko pengalihan dana dari bank syariah ke
bank konvensional). Ketika dana nasabah (DPK) mengalami penurunan
dalam pemberian pembiayaan sebagai produk utama dalam memperoleh
hasil usaha, dan pada akhirnya tingkat laba operasional bank menurun.

Dari permasalahan tersebut, penelitian ini akan mencoba
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laba operasional bank umum
syariah dari tahun 2013-2015. Adapun variabel yang digunakan adalah

pendapatan nasional dengan konsep GDP (Gross domestic product), inflasi,

% Aria Muharam, “Analisis Makro Ekonomi Terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah
Periode 2005-2007 ” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009),7.
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Bl rate sebagai variabel bebas dan laba operasional sebagai variabel terikat
dengan judul “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi (Gross Domestic
Product, Inflasi, dan Bl Rate) Terhadap Laba Operasional Bank Umum

Syariah Periode 2013-2015”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pernyataan singkat suatu masalah
yang akan di teliti. Perumusan masalah atau pertanyaan penelitian
merupakan tahap akhir penemuan setelah peneliti memilih bidang dari
pokok maslah yang diteliti.*® Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas,
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah GDP (Gross Domestic product), Inflasi, Bi Rate berpengaruh
terhadap laba operasional Bank Umum Syariah secara simultan?
2. Apakah GDP (Gross Domestic product), Inflasi, Bl Rate berpengaruh
terhadap laba operasional Bank Umum Syariah secara parsial?
3. Variabel Makro ekonomi mana yang paling besar pengaruhnya terhadap

laba operasional Bank Umum Syariah?

C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian mempunyai tujuan yang mendasari perlunya

penelitian tersebut dilakukan. Dari uraian latar belakang dan rumusan

19 Etta Mamang , Sangadji, Metode Penelitian — Pendekatan Praktis Dalam Peneliti (Yogyakarta:
PT Andi offset,2010),73.
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masalah yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan yang dikaji

dalam penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui GDP (Gross Domestic product), Inflasi, Bl Rate
berpengaruh terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah secara
simultan.

2. Mengetahui GDP (Gross Domestic product), Inflasi, Bl Rate
berpengaruh terhadap laba operasional Bank Umum Syariah secara
parsial.

3. Mengetahui Variabel makro ekonomi yang paling besar pengaruhnya

terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan diantaranya:
1. Bagi Peneliti
a. Untuk mengasah kemampuan peneliti dan menjawab permasalahan
nyata dalam kehidupan sehari-hari, khususnya yang terkait dengan
perekonomian dan perbankan;
b. Meningkatkan, memperluas, dan mengembangkan pemahaman
keilmuan peneliti secara keseluruhan.
2. Bagi Akademisi

a. Menjadi salah satu referensi untuk pengembangan keilmuan;
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b. Menjadi motivasi dan inspirasi untuk melakukan penelitian
selanjutnya.
3. Bagi Praktisi
a. Menjadi salah satu pertimbangan bagi bank umum syariah dalam
proses pengambilan keputusan;
b. Menjadi salah satu bahan pertimbangan pemerintah dalam penentuan

kebijakan secara umum, dan dalam penstabilan perekonomian.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup dari penelitia ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian
suatu penelitian.'! Yang merupakan suatu atribut, sifat, atau nilai dari
individu, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti serta ditarik kesimpulannya.*?
Dalam suatu penelitian ada beberapa jenis variabel, diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
memepengaruhi atau menjadi sebab berubahnya atau timbulnaya variabel

dependen (variabel terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel

1 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka Cipta
Grafindo,2006),118.
2 Murti Sumarni dan Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis (Jogjakarta:Andi, 2006),21.
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independen (bebas) ada tiga yaitu: GDP (Gross Domestic Product) (x1),

Inflasi (x,), Bl Rate (X3).

b. Variabel Dependen

Variabel dependen atau sering dikatakan sebagai variabel terikat

atau tergantung, yaitu variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh
adanya variabel bebas.’® Sedangkan yang menjadi variabel dependen

dalam penelitian ini adalah Laba Operasional Bank Umum Syariah ().

2. Indikator Variabel

Setelah mengetahui variabel yang ada dipenelitian, dilanjutkan

dengan mengemukakan indikator dari variabel yang akan diteliti. Indikator

dari penelitian ini adalah:
a. Variabel Makro ekonomi (X)
1. GDP (Gross Domestik Product) (X3)
GDP=C+ 1+ G + (X-M)
C = Konsumsi

= Investasi
G = Pemerintah
X = Ekspor
M = Impor
2. Inflasi (X2)

. . IHKt-IHKt-1
inflasi= ——8M8M — x

100
IHKt-1

3 Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah (Jember: lain Jember Press,2015), 38
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IHK; =Indeks Harga Konsumen periode ke (n)
IHK:.1 = Indeks Harga Konsumen periode ke (n-1)
3. Bl Rate (X3)
Rata-rata Tingakat SBI = Jumlah tingkat suku bunga periode harian
selama 1 bulan dibagi jumlah periode waktu selama 1 bulan.
b. Laba Operasional ()
1. Laba kotor

Laba kotor = Pendapatan — biaya

F. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan
yang didasarkan pada indikator variabel. Definisi operasional di buat agar
tidak terjadi salah pengertian dengan istilah yang digunakan dalam

penelitian. Berikut definisi-definisi dari beberapa istilah yang ada di dalam:

1. Pendapatan nasional (national income)

Pendapatan nasional (national income) Adalah jumlah pendapatan
yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang digunakan untuk

memproduksikan barang dan jasa dalam suatu tahun tertentu.*

14 Sadono, Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada,2008),34.
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Pendapatan nasional juga disebut pula nilai total produksi barang dan
jasa nasional.’®
GDP (Gross Domestic Product)

Produk domestik bruto menggambarkan tingkat produksi negara
yang dicapai dalam satu tahun tertentu dari tahun ke tahun. Maka dari itu
GDP mempunyai peranan penting dalam menggambarkan tingkat
ekonomi yang dicapai, dan perubahan dan pertumbuhannya dari tahun ke
tahun.

GDP (Gross Domestic Product) adalah nilai barang dan jasa dalam
suatu negara yang diproduksikan oleh faktor-faktor produksi milik warga
negara tersebut dan negara asing.*°
Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan dari harga — harga untuk menaik

secara umum dan terus menerus, meluas pada sebagian besar dari harga

barang— barang lain.*’

Rumus Inflasi:
inflasi= w x 100
[HKt-1
Bl rate

Bl Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap
atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan

diumumkan kepada publik (Bank Indonesia).

15 Kirbrandoko, Pengantar Makro Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 1993), 11.

18 1bid.

7 Boediono, Ekonomi Makro, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2005),155.
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5. Laba operasional Bank Umum Syariah

Laba adalah pengambilan atas investasi kepada pemilik. Hal ini
mengukur nilai yang dapat diberikan oleh entitas kepada investor dan
entitas masih memiliki kekayaan yang sama dengan posisi
awalnya. Menurut Suwardjono laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya
perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan
kelebihan pendapatan di atas biaya (biaya total yang melekat dalam
kegiatan produksi dan penyerahan barang / jasa).

Laba operasional bank syariah adalah selisih antara laba kotor
dengan total biaya operasional bank syariah. Laba operasional
merupakan suatu pengukuran laba perusahaan yang berasal dari aktivitas
operasional bank syariah yang masih berlangsung yang disebut laba non
operasional (non operating income), dan mencakup seluruh komponen

laba bank syariah.

G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian bisa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuat titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data.*® Asumsi dari penelitian ini menyatakan

bahwa makro ekonomi yang meliputi pada GDP (Gross Domestic product),

'8 Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah (Jember: IAIN JEMBER Press,2015), 38.
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Inflasi, dan Bl Rate berpengaruh terhadap laba operasional Bank Umum

Syariah.

H. Hipotesis

Hipotesis yaitu terdii dari dua dua kata “hypo” yang berarti sebelum
dan “thesis” yang berarti dalil. Jadi hipotesis adalah dalil yang dianggap
belum menjadi dalil yang sebenarnya. Karena itu, perlu pembuktian
terhadap pembenarannya.’® Hipotesis diajukan dalam bentuk pernyataan
sementara terhadap hasil penelitian.?’ Sebagaimana hipotesis dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. H;y . GDP (Gross Domestic Product), Inflasi, Bl Rate berpengaruh

terhadap laba operasional Bank Umum Syariah secara simultan.

2. H, : GDP (Gross Domestic Product), Inflasi, Bl Rate berpengaruh

terhadap laba operasional Bank Umum Syariah secara parsial.

I. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Yang dimaksud dengan pendekatan di sini adalah metode atau
cara mengadakan penelitian seperti halnya eksperimen atau non

eksperimen. Tetapi di samping itu juga menunjukkan jenis atau tipe

9 Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014),24.
20 H
Ibid,
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penelitian yang diambil. Dipandang dari segi tujuan misalnya eksploratif,
deskriptif, dan historis.**

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
kemudian penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif.
Dimana peneliti menyajikan data berupa angka-angka, kemudian peneliti
menjelaskan data-data tersebut dengan analisis deskriptif.

Dalam penelitian ini terdapat variabel independen dan dependen.
Adapun variabel independen dalam penelitian ini ada tiga yaitu GDP
(Gross domestic product), Inflasi, dan Bl Rate. Sedangkan variabel
dependen dalam penelitian ini yaitu Laba Operasional Bank Umum
Syariah.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.

Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.??

Populasi dalam penelitian ini adalah 12 Bank Umum Syariah
(BUS) berdasarkan Bl dan OJK, yaitu : Bank Syariah Mandiri (BSM),
Bank Muamalat Indonesia (BMI), Bank Rakyat Indonesia Syariah

(BRIS), Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS), Bank Mega Syariah

2L 1hid,

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2011),80-81.
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(BMS), Bank Central Asia Syariah (BCAS), Bank Jabar Banten Syariah
(BJBS), Bank PANIN Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Victoria
Syariah, BTPN Syariah, MAY Bank Syariah. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah keseluruhan Bank Umum Syariah atau
disebut pengambilan sampel jenuh.

. Teknik dan instrumen pengumpulan data

Bagian terpenting dari proses penelitian adalah yang berkenaan
dengan data penelitian. Sebab ini inti dari sebuah penelitian adalah
terkumpulnya data informasi. Kemudian data ini diolah atau di analisa
dari akhir dan hasil analisis tersebut diterjemahkan dan diinterpretasikan
sebagai kesimpulan penelitian.

Sedangkan pengumpulan datanya dapat menggunakan sumber
primer maupun sekunder. Sumber primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian. Sumber sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber yang
telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari
laporan-laporan penelitian terdahulu.

Adapun penelitian ini menggunakan menggunakan data sekunder
berupa data kuantitatif. data tersebut berupa data laba operasional bank
umum syariah, GDP, Inflasi, dan Bl Rate. Data laba operasional bank
umum syariah, GDP, Inflasi, dan Bl Rate diperoleh dari laporan Bank

Indonesia melalui website dan laporan Otoritas Jasa Keuangan melalui
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website. Disamping itu dalam penelitian ini juga menggunakan data dari
sumber dan referensi lain yang relevan seperti, jurnal, dan dokumentasi.
4. Analisis data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh sample terkumpul. Kegiatan dalam analisis data
diantaranya:
a. Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden
atau sampel.
b. Mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden.
c. Menyajikan data tiap variabel yang diteliti.
d. Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Kegiatan menganalisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa
tahapan antara lain:
a. Proses editing
Tahapan awal analisis data adalah melakukan editing terhadap data
yang telah dikumpulkan dari hasil survei di lapangan. Pada prinsipnya
proses editing data bertujuan agar data yang diamati akan dianalisis
secara akurat dan lengkap.*®
b. Tabulasi
Menyajikan data yang diperoleh dalam tabel. Sehingga diharapkan
pembaca dapat melihat hasil penelitian dengan jelas. Setelah proses

tabulasi selesai kemudian data-data dalam tabel tersebut akan diolah

2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011),94.
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dengan bantuan software statistik SPSS (Statistitical Package For
Social Science). Agar data yang dikumpulkan dapat bermanfaat maka
harus diolah dan dianalisis sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan
keputusan. 2
Analisis data kuantitatif adalah suatu analisis yang berdasarkan pada
data yang dapat dihitung (angka). Untuk mempermudah dalam
menganalisis data maka peneliti menggunakan program SPSS
(Statistitical Package For Social Science).
1. Uji instrumen penelitian
Data mempunyai kedudukan yang paling tinggi dalam penelitaian,
karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan
berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, besar
tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian.
Adapun alat analisis kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari
penyimpangan data diantaranya adalah terhindar dari adanya
multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitas.
1. Uji multikolineritas
Uji mutikoneritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika

2% 1bid,95.
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terjadi korelasi, maka dapat masalah multikolineritas yang harus
diatasai. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antara variable bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel tidak orthogonal. Variable orthogonal adalah variabel
bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolineritas didalam model regresi adalah sebagai berikut:
a. Nilai tolerance
b. Variance inflation factor

Kedua ukuran di atas menunjukkan setiap variabel bebas
manakah yang dijelaskan oleh variabel lainya. Tolerance mengukur
variabel bebas yang dipilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
(VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi.
Nilai cut off yang dipakai oleh nilai tolerance 0,01 atau sama dengan
nilai VIF kurang dari 10. Apabila terdapat variabel bebas yang dimiliki
nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat
disimpulan bahwa tidak multikolinieritas antar variabel bebas dalam

model regresi.®

. Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi

% Singgih Santoso, SPSS 22 From Essential to Expert skill( Jakarta: Media komputindo, 2014),

342.
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yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji yang dapat
dilakukan untuk mendeteksi gejala autokorelasi adalah uji Runs Test.
Uji ini digunakan untuk mendeteksi apakah antar residual terdapat
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan
korelasi maka dapat dikatakan bahwa residual adalah random atau acak.
Runs Test digunakan apakah data residual terjadi secara random atau
tidak (sistematis).
Ho :residual (res_1) random (acak)
Ha. :residual (res_1) tidak random (sistematis).?
Jika signifikansi nilai Runs Test > 0.05 maka H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa residual random (acak) atau tidak terjadi
autokorelasi. Begitupun sebaliknya jika signifikansi nilai Runs Test <
0.05 maka Hy ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak
random (acak) atau terjadi autokorelasi.
3. Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan terjadinya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji
heteroskedatisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Prasyarat yang
harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala

heteroskedastisitas.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2011),88.
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Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilihat dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot, yaitu sumbu
X adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi — Y sesungguhnya vyang telah distudentized). Dasar
pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual data
dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak. Jika
residual data tidak terdistribusi normal maka dapat disimpulkan statistik
tidak valid. Salah satu cara mendeteksi apakah residual data berdistribusi
normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik normal probability
plot, yaitu jika titik-titik plot berada disekitar garis diagonal dan tidak
melebar dari garis diagonal, maka dapat disimpulkan data tersebut
berdistribusi normal.

Analisis Regresi Berganda

Dalam regresi berganda, terdapat satu variabel dependen dan dua
atau lebih variabel independen. Walaupun secara teoritis bisa gunakan

banyak variabel, namun penggunaan lebih dari tujuh variabel
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independent dianggap tidak efektif. Dalam praktik bisnis, regresi
berganda sering banyak digunakan, selain karena banyak variabel dalam
bisnis yang perlu dianalisis bersama, juga karena banyak kasus regresi
berganda lebih relevan digunakan.?’
Adapun variabel bebas dari penelitian ini adalah GDP, Inflasi dan

Bl Rate, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah laba
operasional bank umum syariah. Rumus dari regresi berganda adalah
sebagai berikut:

Y =a+bX1+boXo+haXs+e

Keterangan:

Y : Laba Operasional Bank Umum Syariah

a  :konstanta

b123 : koefisien regresi

X1 - GDP (Gross Domestic Product)

Xz - Inflasi
X3 Bl Rate
e : term of error, faktor- faktor lain yang berdampak terhadap

variabel laba operasional bank umum syariah. untuk mengetahui
serta menentukan pengaruh koefisien variabel terikat, maka

digunakan bantuan SPSS.

?’Singgih Santoso, SPSS 22,342.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Bahwa R? adalah koefisien determinasi yakni suatu nilai yang
menggambarkan total variasi dari Y dari suatu persamaan regresi. Nilai
koefisien determinasi yang bersar menunjukkan bahwa regresi tersebut
mampu dijelaskan secara beasr pula.

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien
determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Untuk
menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai Adjusted
R Square.?®

Dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R Square dan tidak
menggunakan R square sebab Adjusted R Square berfungsi untuk
mengukur seberapa besar tingkat keyakinan penambahan variabel
independen yang tepat untuk menambah daya prediksi model. Nilai
Adjusted R-square tidak akan pernah melebihi nilai R-squared, bahkan
dapat turun jika terjadi penambahan variabel independen yang tidak
diperlukan. Interpretasinya sama dengan R Square, akan tetapi
nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun dengan adanya
penambahan variabel baru, tergantung dari korelasi antara variabel bebas
tambahan tersebut dengan variabel terikatnya. Nilai Adjusted R-square

tidak akan pernah melebihi nilai R-squared, bahkan dapat turun jika

%8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan SPSS (Semarang:UNDIP,2011),83.
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terjadi penambahan variabel independen yang tidak diperlukan.
Sedangkan menggunakan R Square (R Kuadrat) sering menimbulkan
permasalahan, yaitu bahwa nilainya akan selalu meningkat dengan
adanya penambahan variabel bebas dalam suatu model. Hal ini akan
menimbulkan bias, karena jika ingin memperoleh model dengan R tinggi,
seorang penelitian dapat dengan sembarangan menambahkan variabel
bebas dan nilai R akan meningkat, tidak tergantung apakah variabel
bebas tambahan itu berhubungan dengan variabel terikat atau tidak.”
Nilai Adjusted R Square dapat bernilai negatif, sehingga jika nilainya
negatif, maka nilai tersebut dianggap 0, atau variabel bebas sama sekali
tidak mampu menjelaskan varians dari variabel terikatnya.*

Nilai koefisien determinasi (R?) dalam regresi linier berganda

dapat diperoleh dengan formulasi sebagai berikut:

_ BOXY+ BIZX1Y+ B2XX2Y+ B3XX3Y—( [ ZY.} %)

RZ
YY2 — r(zY)ZJ /n

d. Uji Hipotesis
1. Analisis uji F (Uji Simultan)

Pada regresi linier berganda yaitu regresi yang variabel bebasnya
lebih dari satu, pengujian tidak hanya dilakukan pada koefisien regresi
untuk masing-masing variabel bebas, namun yang perlu dilakukan secara
simultan (bersama-sama), untuk menguji signifikansi variabel bebas

secara simultan terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengan uji F.

%% www.kompasiana.com (diakses 29 Mei 2017)
%0 \www.konsultanstatistik.com (diakses 29 Mei 2017)
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Variabel independen yaitu GDP (Gross Domestic Product) (X3),
Inflasi (X;), Bl Rate (X3), yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel
dependent yaitu Laba operasional Bank Umum Syariah (). langkah-
langkah uji F yaitu sebagai berikut:

a. Merumuskan hipotesa
Ho : By = B, = B3 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Ha : B1 # By # B3 # 0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

b. Menentukan taraf nyata atau level of sifnificance a = 5%.

R%(n—k-1)
k (1-R2)

c. Menentukan Fpiwng dengan rumus F =
d. Menentukan Fpel pada a = 5% dengan tingkat keyakinan 95%.
e. Membuat kesimpulan
1. Hoditerima apabila Fhitung < Fravel, artinya semua variabel bebas
secara bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang
signifikan terhadap variabel terikat.
2. Ho ditolak apabila Fhiwng > Franel, artinya semua variabel bebas

secara bersama-sama merupakan variabel penjelas yang

signifikan terhadap variabel terikat.
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2. Analisis uji t (Uji Parsial)

Uji staitistik t pada dasarnya digunakan untuk membandingkan
rata-rata dua populasi dengan data yang berskala interval. Langkah-
langkah pengujian adalah sebagai berikut:

a. Menentukan formulasi hipotesis

Ho : By = B, = B3z = 0, artinya variabel independent bukan

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependent.

Ha. @ By # B, # Bz # 0, artinya variabel dependent merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen.

b. Menentukan taraf nyata atau level of sifnificance a = 5% (a. =0,05).

rvn—2
v1—r2

c. Menentukan thiwng dengan rumus t =

d. Menentukan type (diambil dari hasiltabel distribusi t pada a = 5%).
e. Membuat kesimpulan
1. Ho diterima dan H, ditolak apabila thiung < trape, berarti
menyatakan bahwa variabel independen secara individual tidak
mempengaruhi variabel dependen.
2. Ho ditolak dan H, diterima apabila thitung > tavel, berarti
menyatakan bahwa variabel independen secara individual

mempengaruhi variabel dependen.

J. Sistematika Pembahasan
Bagian ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang

dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
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sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan
seperti daftar skrpsi. Secara global sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan: Bab ini merupakan dasar dari penelitian yang
terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, Definisi Operasional,
Asumsi  Penelitian, Hipotesis, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penelitian.

Bab Il Kajian Pustaka: Bab ini membahas tentang kajian pustaka
meliputi: Penelitian Terdahulu dan Kajian Teori.

Bab IlIl Penyajian Data Dan Analisis: Bab ini membahas
penyajian data dan analisis data meliputi: Gambaran Objek Penelitian,
Penyajian Data, Analisis dan Pengujian Hipotesis dan Pembahasan.

Bab IV Penutup: Bab ini membahas tentang penutup meliputi:

Kesimpulan dan Saran-saran.



BAB Il

A. Penelitian Terdahulu

KAJIAN KEPUSTAKAAN

Adapun beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama/ Judul Variabel Teknik Analisi Hasil
Tahun Sampel
1. | Siti Pengaruh Independen: PT. BPR Analisis Tabungan,
Fatimah, | simpanan a. Tabungan Syariah statistik, deposito dan
2014. dana pihak b. Deposito Bakti analisis pembiayaan
ketiga dan c. Pembiayaan | Makmur deskriptif | tidak
pembiayaan Dependen: Indah, dan berpengaruh
terhadap laba | a. Laba Teknik yang | analisis terhadap laba
operasional operasional | digunakan linier operasional.
periode 2008- dokumentasi | berganda.
2013.

2. | Aria Analisis Independen: 3BUS Analisis Pada uji statistik
Muharam | Pengaruh a. GDP yaitu: PT. linier terbukti variabel
,20009. makro b. Inflasi BMI ( Bank | berganda GDP, Inflasi dan

ekonomi c. Bl Rate Muamalat Bl Rate

terhadap Dependen: Indonesia) berpengaruh
perubahan Laba PT. BSM simultan secara
laba Operasional. (Bank signifikan
operasional Syariah terhadap laba
pada periode Mandiri) operasional Bank

31
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2005-2007. PT BSMI umum syariah.
(Bank Namun, pada uji
Syariah parsial hanya
Mega variabel GDP
Indonesia) yang
Teknik yang berpengaruh
digunakan signifikan
dengan terhadap laba
mengambil
basis data
kemudian
disusun
dengan
pooling.
Anas Pengaruh Independen: Bank Mengambi | Hasil dari
tinton variabel a. GDP Muamalat, | basis data | penelitian ini
saputra, makro b. Inflasi Bank kemudian | terbukti Bl Rate
2015. ekonomi c. BlRate Mandiri disusun tidak
terhadap d. Money Syariah, BRI | dengan berpengaruh
profitabilitas | supply Syariah, pooling secara signifikan
perbankan e. Exchang Baank atau berpengaruh
syariah di e rate. Bukopin negatif terhadap
Indonesia Dependen: Syariah, ratio ROA pada
pada periode | Profitabilita Bank Mega perbankan
2010-2013. s dengan Syariah, syariah,
ratio ROA BCA sedangkan
(Return On Syariah. exchange rate
Asset). Teknik yang berpengaruh
digunakan: positif terhadap
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selection ROA perbankan
sampling. syariah,
kemudian inflasi,
GDP, dan money
supply tidak
berpengaruh
secara signifikan
terhadap ROA
pada perbankan
syariah.
Ayu Analisis Independe: Bank Analisis Berdasarkan
Yanita pengaruh a. Inflasi Muamalat, linier analisis hasil
Sahara, inflasi, suku b. Suku Bank berganda. | penelitian yang
2013. bunga BI, dan bunga Mandiri telah dilakukan,
produk Bl Syariah, BRI maka dapat
domestik c. Produk Syariah, ditarik
bruto domesti Baank kesimpulan
terhadap k bruto Bukopin bahwa suku
return on Dependen: Syariah, bunga Bl
asset (ROA) | a. Return Bank Mega berpengaruh
bank syariah on asset Syariah, negatif terhadap
di Indonesia. (ROA). BCA ROA. Namun
Syariah. dalam pengujian
Teknik yang inflasi dan
digunakan: produk domestik
selection bruto
sampling. menunjukkan

hasil bahwa
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terdapat
pengaruh positif
terhadap ROA.
Dan secara
bersama-sama
inflasi, suku
bunga BI, dan
produk domestik
bruto
berpengaruh
signifikan
terhadap ROA.

Silvya
Nur,
2015.

Analisis
faktor makro
ekonomi yang
mempengaru
hi
profitabilitas
bank (studi
pada PT.
Bank Rakyat
Indonesia,

persero Thk)

Independen:

a. Bl rate

b. Exchange
rate

c. Money
supply.

Dependen:

a. Profitabili
tas
(ROA).

PT. Bank
Rakyat
Indonesia,
teknik yang
digunakan
mengambil
basis data
kemudian

dokumentasi

Multiple
liniear
regression.
(analisis
linier

berganda)

Dari penelitian
yang telah
dilakukan dapat
dianalisis yaitu:
1. Kenaikan BI
rate justru
mendorong
peningkatan
profitabilitas
PT. BRI Tbk.
2. Apresiasi
nilai tukar
terhadap
dollar
berpengaruh

terhadap
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peningkatan
profitabilitas
PT. BRI Tbk.
3. Peningkatan
jumlah uang
yang beredar
terbukti
meningkatkan
profitabilitas
PT. BRI Tbk.

Sumber : Data diolah
Persamaan dan perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian
akan dilakukan yaitu :

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah (Sekolah Tinggi IImu
Ekonomi Indonesia Surabaya, 2014) sama-sama menggunakan metode
penelitian kuantitatif, dan variabel dependen laba operasional. Persamaan
lain dari kedua penelitian ini yaitu terletak dari analisis yang digunakan
yaitu analisis regresi linier berganda.

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah yaitu terletak
dari obyek penelitian, pada penelitain sebelumnya yaitu pada PT. BPRS
Bakti Makmur Indah, sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Bank
Umum Syariah. Lalu perbedaan lain pada penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini terletak pada variabel independen pada penelitian terdahulu

menggunakan variabel independen simpanan dana pihak ketiga dan
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pembiayaan, sedangkan pada penelitian ini mengunakan variabel
independen makro ekonomi (GDP, Inflasi dan Bl Rate).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aria Muharam (Universitas Islam
Negeri Yogyakarta, 2009) persamaan dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif,
dan variabel independent yang membahas makro ekonomi dengan variabel
GDP, Inflasi, Bl Rate. Serta persamaan lain terdapat pada dependen
penelitian yang menggunakan laba operasional bank umum syariah.
Kemudian Persamaan lain dari kedua penelitian ini yaitu terletak dari
analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda.

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Muria Muharam yaitu
terletak pada periode penelitian, penelitian sebelumnya melakukan
penelitian pada periode 2005-2007, sedangkan pada penelitian ini periode
yang digunakan 2013-2015, kemudian perbedaan lain yaitu terletak pada
sampel pada penelitian sebelumnya menggunakan 3 sampel bank umum
syariah yaitu BMI, BSM dan BSMI, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan 12 sampel bank umum syariah berdasarkan OJK dan BI.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Anas Tinton Saputra (Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015) persamaan dari penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini yaitu menggunakan data sekunder dan menggunakan
metode penelitian kuantitatif. dan variabel independent yang membahas

makro ekonomi.
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Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Anas Tinton Saputra yaitu
terletak pada variabel dependen pada penelitian terdahulu membahas
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia pada periode 2010-2013.
Sedangkan pada penelitian ini mengunakan variabel dependent laba
operasional bank umum syariah pada periode 2013-2015. Kemudian
perbedaan lainya vyaitu terletak pada obyek penelitian. Penelitian
sebelumnya melakukan penelitian pada BMI, BCA Syariah, BSM, BRIS,
dan Bukopin Syariah. Sedangkan pada penelitian ini pada 12 Bank Umum
Syariah berdasarkan OJK dan BI

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu Yanita Sahara (Universitas Negeri
Surabaya, 2013) persamaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian
ini yaitu menggunakan data sekunder dan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dan analisis linier berganda. Kemudian persamaan lain yaitu
terletak pada variabel independen yang membahas makro ekonomi.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu terdapat pada
variabel dependen yaitu pada penelitian terdahulu membahas mengenai
return on asset (ROA) bank syariah di Indonesia sedangkan pada penelitian
ini menggunakan laba operasional bank umum syariah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Silvya Nur Indahsari (Universitas
Brawijaya Malang, 2015) persamaan dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini yaitu terletak pada metode penelitian yaitu menggunakan

analisis linier berganda jenis penelitian kuantitatif deskriptif.



38

Perbedaan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu terdapat
pada variabel independen pada penelitian terdahulu menggunakan variabel
Bl rate, Exchange rate, Money supply. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan variabel GDP, Inflasi dan Bl rate. Kemudian pada penelitian
terdahulu menggunakan variabel dependen profitabilitas pada PT. BRI Tbk.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel dependen laba

operasional bank umum syariah.
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B. Kajian Teori
1. Variabel Makro Ekonomi
a. Pendapatan Nasional (Gross Domestic Product)

Pendapatan nasional (national income) adalah jumlah pendapatan
yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang digunakan untuk
memproduksikan barang dan jasa dalam suatu tahun tertentu.

Data pendapatan nasional menggambarkan tingkat produksi negara
yang dicapai dalam satu tahun tertentu dari tahun ke tahun. Maka ia
mempunyai peranan penting dalam menggambarkan tingkat ekonomi yang
dicapai, dan peubahan dan pertumbuhannya dari tahun ke tahun.

Pendapatan nasional atau produk nasional adalah istilah yang
menerangkan tentang nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan
suatu negara dalam satu tahun tertentu. Diwujudkan oleh faktor-faktor
produksi milik warga negara yang dinamakan produk nasional bruto dan
produk domestik bruto.

Data pendapatan nasional dapat pula digunakan unuk menilai prestasi
pertumbuhan ekonomi dan menentukan tingkat kemakmuran masyarakat dan
perkembangannya. Untuk menilai prestasi pertumbuhan ekonomi haruslah
terlebih dahulu di hitung pendapatan nasional riil yaitu GDP menurut harga

tetap yaitu harga yang berlaku dalam tahun dasar. Tingkat persentasi
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pertambahan pertumbuhan ekonomi dihitung dari GDP riil yang berlaku dari
tahun ke tahun.*

Ada 2 pegertian pendapatan nasional yaitu pendapatan nasional atau
national income yaitu yang dimaksud adalah untuk menyatakan nilai barang
dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara. Dengan demikian dalam konsep
pendapatan nasional adalah mewakili dari arti produk domestik bruto dan
produk nasional bruto.

Pendapatan nasional dihitung dengan menjumlahkan pendapatan yang
diterima faktor-faktor produksi yang digunakan untuk menghasilkan
pendapatan nasional. Berbagai jenis pendapatan itu adalah: gaji dan upah
yaitu pendapatan tenaga kerja, sewa yaitu pendapatan tanah dan gedung atau
bangunan, bunga yaitu pendapatan modal, dan keuntungan yaitu pendapatan
pengusaha.

Pendapatan nasional dan komponen-komponennya sangat penting
umtuk mengetahui ciri kegiatan ekonomi suatu negara pada suatu priode
tertentu dan perubahan kegiatan dari waktu ke waktu. Kegunaan utama dari
pendapatan nasional adalah :

1. Menentukan prestasi kegiatan ekonomi pada suatu waktu tertentu.
2. Mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi yang berlaku dari tahun ke

tahun dalam jangka panjang.

% sadono Sukirno, Makro Ekonomi, 17.
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3. Menunjukkan peranan tiap sektor dalam perekonomian dan peranan
berbagai komponen pengeluaran agregat.
4. Menentukan perubahan struktur ekonomi yang berlaku dalam suatu
priode tertentu.
5. Menggambarkan taraf kemakmuran masyarakat dan perubahannya dari
waktu ke waktu.
6. Menyediakan data untuk meramalkan kegiatan ekonomi di tahun
berikutnya dan merencanakan perkembangan ekonomi di masa depan.
Berikut adalah salah satu dari komponen yang terdapat dalam
pendapatan nasional yaitu Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product)
Produk domestik buruto (Gross Domestik Product) adalah konsep yang paling
penting kalau dibandingkan dengan konsep pendapatan nasional lainnya.
Produk domestik bruto dapat diartikan sebagai nilai barang-barang dan jasa-jasa
yang diproduksikan didalam negara tersebut dalam satu tahun tertentu dengan
menggunakan faktor-faktor produksi milik warga negara tersebut atau milik
penduduk negara lain. Biasanya dinilai menurut harga pasar dan dapat
didasarkan kepada harga yang berlaku dan harga tetap.

Dalam perekonomian di negara-negara maju maupun di negara-negara
berkembang, barang dan jasa diproduksikan bukan saja oleh perusahaan milik
penduduk negara tersebut tetapi juga oleh negara lain. Selalu didapati produksi
nasional diciptakan oleh faktor-faktor produksi yang berasal dari luar negeri.

Perusahaan multinasional beroperasi di berbagai negara dan membantu
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menaikkan nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh negara-negara tersebut.
Perusahaan multinasional tersebut menyediakan modal, tekhnologi dan tenaga
ahli kepada negara dimana perusahaan itu beroperasi. Operasinya membantu
menambah barang dan jasa yang diproduksikan di dalam negara, menambah
penggunaan tenaga kerja, pendapatan dan membantu menambah ekspor.
Operasi mereka merupakan bagian yang cukup penting dalam kegiatan
ekonomi suatu negara dan nilai produksi yang disumbangkannya perlu dihitung
dengan pendaptan nasional.

Dengan demikian, produk domestik bruto atau gross domestic bruto adalah
nilai barang dan jasa dalam suatu negara yang diproduksikan oleh faktor-faktor
produksi milik warga negara tersebut dengan warga negara asing.*:

b. Inflasi

Inflasi salah satu peristiwa moneter yang sangat penting dan yang
dijumpai di hampir seluruh negara di dunia. Inflasi adalah kecenderungan dari
harga-harga untuk menaik secara terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau
dua barang saja tidak disebut dengan inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut
meluas kepada sebagian besar harga barang-barang lain. Syarat adanya
kecenderungan menaik yang terus menerus juga perlu diingat. Kenaikan harga-
harga karena misalnya, musiman, menjelang hari-hari besar, atau yang terjadi

sekali saja tidak disebut sebagai inflasi. Kenaikan harga seperti ini tidak

%! Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, 17-35.
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dianggap sebagai masalah atau penyakit ekonomi dan tidak memerlukan
kebijaksanaan khusus untuk menanggulaginya.

Ada berbagai cara untuk menggolongkan macam inflasi, dan
penggolongan mana yang Kita pilih tergantung pada tujuan kita. Penggolongan
pertama didasarkan atas “parah” tidaknya inflasi tersebut. Disini kita bedakan
beberapa macam inflasi:

1. Inflasi ringan di bawah 10% setahun
2. Inflasi sedang 10-30% setahun

3. Inflasi berat 30-100% setahun

e

Hiperinflasi diatas 100% setahun.*?

Penentu parah tidaknya inflasi tentu saja sangat relatif dan tergantung
pada selera kita untuk menemakannya. Sebetulnya kita tidak bisa menentukan
parah atau tidaknya suatu inflasi hanya dari sudut laju inflasi saja, tanpa
mempertimbangkan siapa-siapa yang menanggung beban atau yang
memperoleh keuntungan dari inflasi tersebut. Penggolongan inflasi yang ke dua
adalah atas dasar sebab akibat dari awal inflasi. Atas dasar ini kita membedakan
dua macam inflasi:

1. Inflasi yang timbul dari permintaan masyarakat akan berbagai barang yang
terlalu kuat. Inflasi ini disebut demand inflation.
2. Inflasi yang timbul dari kenaikan ongkos produksi. Ini disebut dengan cost

inflation.

%2 Boediono,Ekonomi Makro, ( Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2005),67.
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Akibat dari kedua inflasi tersebut, dari segi kenaikan harga output, tidak
berbeda, tetapi dari segi volume output GDP ada perbedaan. Dalam kasus
demand inflation, biasanya ada kecenderungan unuk ouput GDP menaik
bersama-sama dengan kenaikkan harga umum. Sebaliknya, dalam kasus cost
inflation, biasanya kenaikkan harga-harga diikuti dengan penurunan omset
penjualan barang. Kedua macam inflasi ini jarang sekali ditemui dalam bentuk
yang murni. Pada umumnya inflasi yang terjadi di berbagai negara dunia
adalah kombinasi dari kedua inflasi tersebut.

Penggolongan inflas ke tiga adalah berdasarkan asal dari inflasi tersebut
yaitu:
1. Inflasi dalam negeri atau domestic inflation
2. Inflasi luar negeri atau imported inflation

Inflasi yang timbul dari dalam negeri timbul biasanya karena defisit
anggaran belanja yang dibiayai dengan pencetakan uang baru, panenan yang
gagal dan sebagainya. Inflasi yang timbul dari luar negeri adalah inflasi yang
timbul karena kenaikkan harga-harga di luar negeri atau negara-negara
langganan berdagang negara kita. Kenaikan harga barang yang kita impor
mengakibatkan:
1. Secara langsung menaikkan indeks biaya hidup karena sebagian dari

barang-barang yang tercakup berasal dari impor.
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2. Secara tidak langsung menaikkan indeks harga melalui kenaikkan ongkos
produksi dari beberapa barang yang menggunakan bahan mentah atau
mesin-mesin yang diimpor.

3. Secara tidak langsung menimbulkan kenaikkan harga di dalam negeri
karena ada kemungkinan kenaikkan harga barang impor mengakibatkan
kenaikkan pengeluaran pemerintah/swasta yang berusaha mengimbangi
kenaikan harga impor tesebut.

Penularan inflasi dari luar negeri ke dalam negeri bisa pula lewat
kenaikkan harga barang-barang ekspor, dan saluran-salurannya hanya sedikit
berbeda dengan penularan lewat kenaikkan barang impor. Bila barang ekspor
naik, maka indeks biaya hidup akan naik pula sebab barang-barang ini akan
langsung masuk daftar barang-barang yang tercakup dalam indeks harga. Bila
barang ekspor naik, maka ongkos produksi dari barang yang menggunakan
barang-barang tesebut dalam produksinya akan naik, dan kemudian harga
jualnya akan naik pula tingkat penghasilan eksportir.

Penularan inflasi dari luar negeri ke dalam negeri ini jelas lebih mudah
terjadi pada negara-negara yang perekonomiannya terbuka, yaitu yang sektor
perdagangan luar negeinya penting. Seperti: Indonesia, Korea, Taiwan,
Singapura, Malaysia, dan sebagainya. Namun beberapa penularan tersebut

terjadi juga tergantung pada kebijakan pemerintahaanya yang diambil.
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Dengan kebijaksanaan moneter dan perpajakan tertentu pemerintah bisa
menetralisir kecenderungan inflasi yang berasal dari luar negeri tersebut.®

Teori kuantitas mengenai inflasi mengatakan bahwa penyebab utama
dari inflasi adalah pertambahan jumlah uang beredar dan “psikologi”
masyarakat mengenai kenaikan harga-harga di masa akan datang. Tambahan
jumlah uang beredar sebesar x% bisa menumbuhkan inflasi kurang dari x%,
atau sama dengan x%, atau lebih besar dari x%, tergantung pada apakah
masyarakat tidak mengharapkan harga naik lagi, akan tetapi tidak lebih buruk
dari pada sekarang atau masa-masa lampau, atau akan naik lebih cepat dari
sekarang, atau masa-masa lampau.

Teori Keynes mengatakan bahwa inflasi terjadi karena masyarakat
hidup diluar kemampuan ekonomisnya. Teori ini menyoroti bagaimana
perebutan rejeki antara golongan-golongan masyrakat bisa menimbulkan
permintaa agregat yang lebih besar dari pada jumlah barang yang tersedia.*

Teori strukturalis adalah teori inflasi jangka panjang karena menyoroti
sebab-sebab inflasi yang berasal dari kekakuan struktur ekonomi, khususnya
ketegaran suplai bahan makanan dan barang-barang ekspor. Karena sebab-
sebab struktural pertambahan produksi barang-barang ini terlalu lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan kebutuhannya, sehingga menaikkan harga

bahan makanan dan kelangkaan devisa. Akibat selanjutnya, adalah kenaikkan

%3 Boediono, Ekonomi Makro, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2005),155-159.

% bid,
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harga-harga lain, sehingga terjadi inflasi. Inflasi semacam ini tidak bisa
diobati hanya dengan mengurangi jumlah uang beredar, tetapi harus diobati
dengan pembangunan sektor bahan makanan dan ekspor.®

Bl Rate

Pengertian dasar tingkat suku bunga vyaitu sebagai harga dari
penggunaan uang untuk jangka tertentu. Tingkat Suku Bunga Bank Indoensia
(Bl Rate) adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan
kepada publik (Bank Indonesia).

Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia dapat mempengaruhi
profitabilitas bank syariah. Ketika suku bunga naik, maka akan diikuti oleh
naiknnya suku bunga deposito yang berakibat langsung terhadap penurunan
sumber dana pihak ketiga bank syariah. Penurunan dana pihak ketiga bank
syariah ini sebagai akibat dari pemindahan dana masyarakat ke bank
konvensional untuk mendapatkan imbalan bunga yang lebih tinggi. Apabila
dana pihak Kketiga turun, maka profitabilitas bank syariah juga akan
mengalami penurunan.

Suku bunga BI merupakan suku bunga kebijakan Bank Indonesia yang

menjadi acuan suku bunga di pasar uang (Laporan Bank Indonesia, 2012).

% 1hbid,

% Anas Tinton Saputra-Ekonomi dan Bisnis, “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2010-2013”, (Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Surakata, Surakarta, 2015).30.
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Perubahan suku bunga Bl (Bl rate) diikuti oleh perubahan suku bunga
deposito dan suku bunga kredit dengan pergerakan yang searah (positif).*’
2. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah
Undang — undang No. 21 tahun 2008 pasal 1 tentang perbankan
syariah menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.*®
Bank syariah lahir dengan konsep dan filosofi yang berbeda jika
dibandingkan dengan bank konvensional.*® Disini, bank konvensional
menerapkan bunga menjadi bagian integral dari seluruh kegiatan bisninya,
sedangkan bank syariah melarang penerapan bunga dalam semua transaksi
perbankan. Adapun konsep yang ditawarkan oleh bank syariah adalah
penggunaan sistem bagi hasil (profit — loss sharing), yaitu pembagian
keuntungan atau kerugian sesuai dengan presentase (nisbah bagi hasil) yang
telah di sepakati. Kontrak antara bank dan nasabah.
Prinsip utama yang dianut oleh bank syariah adalah larangan riba, dan

berbagai bentuk transaksi. Dalam beberapa hal, bank konvensional dan bank

¥Ayu, Yanita Sahara,” Analisis Pengaruh Inflasi Suku Bunga dan GDP Terhadap Return On Aset
Bank Syariah di Indonesia ”(Skripsi, Universitas Negeri Surabaya, Surabaya,2013), 23.

% Undang — Undang No. 21 Tahun 2008.

% Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Bank Syariah,( Jakarta: Salemba Empat, 2013), 4.
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syariah memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang,
mekanisme transfer, teknologi sistem informasi yang digunakan, syarat-
syarat unum memperoleh pembiayaan, seperti KTP, NPWP serta proposal
dan laporan keuangan. Perbedaan mendasar antara bank konvensional dan
bank syariah terletak pada aspek legal, struktur organisasi, usaha yang
dibiayai, dan dasar perhitungan keuntungan atau kerugian. “°
Prinsip dan Karakteristik Bank Syariah

Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip islam, syariah dan tradisinya ke
dalam traksaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait.
Prinsip utama Bank Syariah adalah:
a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi keuangan;
b. Melakukan kegiatan uasaha dan perdagangan berdasarkan perolehan

keuntungan yang sah;

c. Memberikan zakat.
Sedangkan karakteristik dari Bank Syariah adalah sebagai berikut:
a. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang;
b. Konsep uang hanya sebagai alat ukur bukan sebagai komoditas;
c. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang;

d. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad.**

0 1bid,

* Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah,( Jakarta: PT. Raja Grafindo,2015),5.
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c. Produk Penyaluran Dana/ Pembiayaan Bank Syariah
Produk penyaluran dana di bank syariah dapat dikembangkan dengan
tiga model, yaitu transaksi pembiayaan yang ditunjukkan untuk memiliki
barang dilakukan dengan prinsip jual beli, transaksi pembiayaan yang
ditujukan untuk mendapat jasa dilakukan dengan prinsip sewa, dan traksaksi
pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerja sama yang ditujukan guna
mendapat sekaligus barang dan jasa, dengan prinsip bagi hasil.

1. Prinsip Jual Beli

Landasan hukum prinsip jual beli yaitu Q.S. Al-Bagarah ayat 275:

R TN
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Artinya. “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

Ayat tersebut menunjukkan praktik bunga adalah tidak sesuai dengan

semangat Islam. Pengertian jual beli adalah meliputi berbagai akad penukaran
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antara suatu barang dan jasa dalam jumlah tertentu atas barang dan jasa
lainnya. Penyerahan jumlah ataupun harga barang dan jasa tersebut dapat
dilakukan dengan segera atau tangguh. Tingkat keuntungan bank ditentukan di
depan dan menjadi bagian harga atas barang yang dijual.*?

Mekanisme jual beli adalah upaya yang dilakukan untuk transfer of
property dan tingkat keuntungan ditentukan di depan dan menjadi harga jual
barang. Prinsip jual beli ini dikembangkan menjadi bentuk-bentuk
pembiayaan sebagai berikut:

a. Murabahah (dari kata ribhu yang berarti keuntungan). Bank syariah
sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli.** Dimana pada bentuk
pembiayaan ini pihak bank atau penjual menegaskan harga belinya
kepada pihak pembeli atau nasabah, kemudian nasabah membayarnya
dengan harga lebih sebagai keuntungan yang disepakati.

b. Salam (jual beli barang belum ada) suatu bentuk pembiayaan suatu
barang dengan cara memesan dan pembayaran terlebih dahulu dengan
syarat dan ketentuan yang disepakati. Dalam transaksi ini ada kepastian
tentang kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan. Ketentuan
umum dalam salam diantaranya pembelian hasil produksi harus
diketahui spesifikasi secara jelas, seperti: jenis, macam, ukuran, mutu,

jumlah, dan akadnya.

*Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, ( Tanggerang: Azkia, 2009),20.
* Muhammad, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Trustmedia, 2009),17.
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c. lstishna® jual beli seperti akad salam namun pembayarannya dapat
dilakukan beberapa kali pembayaran. Harga jual yang disepakati
dicantumkan dalam akad, tidak boleh berubah selama masa berlakunya
akad. Transaksi ini dapat digunakan pada pembiayaan manufaktur dan
kontruksi.

2. Prinsip Syirkah
Prinsip syirkah dengan basis pola kemitraan  untuk produk
pembiayaan di bank syariah. Berikut bentuk-bentuk dari prinsip syirkah:

a. Musyarakah adalah kerjasama dalam suatu usaha oleh dua pihak dengan
ketentuan umum diantaranya:

1. Semua modal disatukan untuk dijadikan modal proyek dan dikelola
bersama-sama.

2. Setiap pemilik modal behak turut serta dalam menentukan
kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek.

3. Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek. Tidak boleh
melakukan hal berikut:
a. Menggabungkan dana proyek dengan harta pribadi.
b. Menjalankan proyek dengan pihak lain.
c. Memberi pinjaman kepada pihak lain.
d. Setiap pemilik modal dianggap mengakhiri kerjasama apabila

melarikan diri dari perserikatan, meninggal dunia.
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e. Proyek yang akan dijalankan harus disebutkan dalam akad.**

b. Mudharabah adalah kerjasama yang dilakukan oleh shohibul mal yang
memberikan dana 100% kepada mudhorib yang memiliki keahlian.
Ketentuan umum yang berlaku dalam akad mudharabah diantaranya:

1. Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku pengelola
modal, harus diserahkan secara tunai, dapat berupa barang yang
dinyatakan nilainya dalam satuan uang. Modal diserahkan secara
bertahap, dan tahapan harus jelas serta disepakati bersama.

2. Hasil pengelolaan modal pembiayaan mudharabah dibagi sesuai
dengan persetujuan akad. Bank selaku pemilik modal menanggung
seluruh kerugian kecuali akibat kelalaian dan penyimpangan pihak
nasabah, seperti: penyelewengan, kecurangan, dan penyalah gunaan
dana.

d. Produk Penghimpun Dana Bank Syariah
1. Prinsip Wadi ah
Prinsip wadiah implikasi hukumnya sama dengan gardh dimana
nasabah bertindak sebagai yang meminjamkan uang dan bank bertindak
sebagai yang meminjam. Prinsip ini dikembangkan dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. Keuntungan dan kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik atau

ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan

* Muhammad, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Trustmedia, 2009),21.
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tidak menanggung kerugian. Bank memberikan bonus kepada pemilik
dana sebagai suatu insentif.

b. Bank harus membuat akad pmbukan rekening yang isinya mencakup
izin penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan lain yang
disepakati selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

c. Terhadap pembukaan rekening bank dapat mengenakan pengganti
biaya administrasi untuk sekedar menutupi biaya yang benar-benar
terjadi.

d. Ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening giro dan tabungan
tetap berlaku slama tidak bertentangan dengan prinsip syariah.*
Prinsip wadiah dalam produk syariah dapat dikembangkan menjadi

dua jenis yaitu:

1. Wadiah Yad Amanah adalah akad titipan dimana penerima titipan
adalah penerima kepercayaan. Artinya ia tidak diharuskan mengganti
segal risiko kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada aset titipan.
Kecuali, akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang bersangkutan
atau bila status barang titipan tersebut berubah menjadi wadi ah yad
damanah.

Prinsip wadiah yad amanah ini aset titipan dari pemilik harus
dipisahkan, dan aset tersebut tidak boleh dipergunakan dan tidak

berhak untuk memanfaatkan aset tersebut.

** Muhammad, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Trustmedia, 2009),13.
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2. Wadi'ah Yad Dhamanah adalah akad titipan dimana penerima titipan
(custodian) adalah penerima kepercayaan (trustee) sekaligus penjamin
(guarantor). Penerima titipan bertanggung jawab penuh atas segala
kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada aset. Dalam hal ini
penyimpan menumpanyai kebebasan mutlak untuk menariknya
kembali sewaktu-waktu.*®

e. Jasa Perbankan
Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries antara pihak
yang membutuhkan dana (deficit unit) dengan pihak yang kelebihan dana

(surplus unit), bank syariah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa

perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau

keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain:

1. Prinsip ljarah dilandasi adanya pemindahan manfaat dan hak guna dari
suatu barang dan jasa berdasarkan transaksi sewa tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. ljarah dibagi menjadi dua
yaitu: ljarah murni dan ljarah muntahiaya bittamlik adalah sewa yang
diikuti dengan berpindahnya kepemilikan barang yang disewakan.*’

2. Al Hiwalah adalah transaksi pengalihan utang piutang. Dalam praktek

perbankan fasilitas hiwalah lazimnya digunakan untuk membantu

% Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka Alfabet, 2006),26-27.
*" Muhammad, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Trustmedia, 2009),13.
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supplier mendapatkan modal tunai agar dapat menlanjutkan

produksinya.

. Rahn digunakan untuk memberikan jaminan pembayaran kembali

kepada bank dalam memberikan pembiayaan. Barang yang digadaikan
memenuhi Kkreteria, diantaranya milik nasabah sendiri, jelas sifat dan
nilai riil di pasar, dan dapat dikuasai bank namun tidak boleh

dimanfaatkan oleh bank.

. Al Qard merupakan pinjaman kebaikan dimana pada produk jasa ini

pinjaman diberikan kepada nasabah tanpa mengharap keuntungan dan
berjanka waktu pendek. Dana gard diperoleh dari dana zakat, infak dan

shadagah.*®

. Wakalah merupakan produk jasa dimana nasabah memberikan kuasa

pada bank syariah untuk mewakili dirinya untuk melakukan pekrjaan
jasa tertentu. Seperti, jasa transfer.

Kafalah (bank garansi atau jaminan perorangan) digunakan untuk
menjamin pembayaran suatu kewajiban pembayaran. “*Atau suatu jasa
pemberian jaminan yang diberikan suatu pihak kepada pihak lain, di
mana pemberi jaminan bertanggung jawab atas pembayaran kembali

utang yang menjadi hak penerima jaminan.

*8 Muhammad, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Trustmedia, 2009),24-25.

9 1bid, 26.
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7. Sharf (jual beli valuta asing) pada prinsipnya jual beli valuta asing
sejalan dengan prinsip sharf. Jual beli mata uang yang tidak sejenis ini,
penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). Bank
mengambil keuntungan dari jual beli valuta asing ini.

3. Laba Operasional
a. Konsep Laba

Commite On Terminology dalam Aliyal Azmi (2007:12)
mendefinisikan laba sebagai jumlah yang berasal dari pengurangan harga
pokok produksi, biaya lain dan kerugian dari penghasilan atau penghasilan
operasi. Laba adalah pengambilan atas investasi kepada pemilik. Hal ini
mengukur nilai yang dapat diberikan oleh entitas kepada investor dan
entitas masih memiliki kekayaan yang sama dengan posisi awalnya. Laba
memberikan informasi tentang hasil-hasil usaha yang diperoleh
perusahaan. Laba juga berisi jumlah pendapatan yang diperoleh dan jumlah
biaya yang dikeluarkan. Dengan demikian laba merupakan jumlah
pendapatan atau penghasilan yang diperolenh dan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam suatu periode tertentu. *°

Laba Bersih merupakan perbedaan antara jumlah pendapatan yang
diperoleh suatu satuan usahan selama periode tertentu dan jumlah biaya
yang dapat diaplikasikan kepada pendapat. Laba merupakan suatu pos

dasar dan penting dari ikhtisar keuangan yang merniliki berbagai kegunaan

%0 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2013), 45.
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dalam berbagai konteks. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu
dasar bagi perpajakan, determinan pada kebijakan pembayaran dividen,
pedoman investasi, dan pengambilan keputusan, dan unsur prediksi.

Laba dipandang sebagai suatu peralatan prediktif yang membantu
dalam peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan datang.
Laba terdiri dari hasil operasional, atau luar biasa, dan hasil-hasil non-
operasional, atau keuntungan dan kerugian luar biasa, dimana jumlah
keseluruhannya sama dengan laba bersih. Laba biasa dianggap bersifat
masa kini (current) dan berulang, sedangkan keuntungan dan kerugian luar
biasa tidak demikian. Mengartikan penghasilan (income) adalah kenaikan
manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan
atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan
kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.

Laba juga memuat jenis-jenis pendapatan yang diperoleh oleh
perusahaan disamping jumlahnya dalam satu periode. Kemudian, laporan
laba rugi juga melaporkan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan beserta
jumlahnyadalam periode yang sama. Dari jumlah pendapatan dan biaya ini
akan terdapat selisih jika dikurangkan. Selisih dari jumlah pendapatan dan
biaya ini disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih besar dari

jumlah biaya, maka perusahaan dalam keadaan laba (untung). Namun, jika
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sebaliknya, yaitu jumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya,
perusahaan dalam kondisi rugi.®*

b. Laba Operasional Bank Syariah

Laba operasional, adalah selisih antara laba kotor dengan total biaya
operasional bank syariah. Klasifikasi operasi dan non operasi terutama
bergantung pada sumber pendapatan atau beban, yaitu apakah pos tersebut
berasal dari operasi-operasi perusahaan yang masih berlangsung atau dari
aktivitas investasi (pendanaan) laba operasi, (operating income),
merupakan suatu pengukuran laba bank syariah yang berasal dari aktivitas
operasional bank syariah yang masih berlangsung disebut laba non
oprasional , (non operating income), dan mencakup seluruh komponen laba
bank syariah.

Faktor faktor yang mempengaruhi laba operasional adalah sebagai
berikut:

1. Biaya
Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau
jasa akan mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.

2. Harga Jual
Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume

penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

>'Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2013), 46.
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3. Volume Penjualan dan Produksi

Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi

produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan

mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi. >

Keuntungan yang diperoleh setelah dikurangi dari pendapatan mereka
biaya yang secara langsung terkait dengan operasi bisnis, seperti harga
pokok penjualan, administrasi dan pemasaran, depresiasi dan umum
lainnya biaya operasi. Laba operasi merupakan ukuran penting dari
profitabilitas, dan karena metrik ini tidak termasuk biaya non-
operasional seperti bunga dan pajak, memungkinkan penilaian terhadap

profitabilitas bisnis inti perusahaan yang akan dibuat. *

>2 www.investopedia.com (di akses senin, 30 mei2016), 08:45.

bid,


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://www.investopedia.com/terms/c/cogs.asp&usg=ALkJrhiVjzXndqbxByGhmw6pjV92vgoq1w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://www.investopedia.com/terms/c/cogs.asp&usg=ALkJrhiVjzXndqbxByGhmw6pjV92vgoq1w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://www.investopedia.com/terms/c/cogs.asp&usg=ALkJrhiVjzXndqbxByGhmw6pjV92vgoq1w
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://www.investopedia.com/terms/o/operating-cost.asp&usg=ALkJrhhKF5Km5fcGDlfkRXvjsqyMROdWZw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://www.investopedia.com/terms/n/non-operating-expense.asp&usg=ALkJrhjDMSGUJ3lR1eyk5MwVuesfIcYLCQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&u=http://www.investopedia.com/terms/n/non-operating-expense.asp&usg=ALkJrhjDMSGUJ3lR1eyk5MwVuesfIcYLCQ
http://www.investopedia.com/

BAB 111

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Perbankan Syariah di Indonesia

Perkembangan industri keuangan syariah secara informal telah dimulai
sebelum dikeluarkan kerangka hukum formal sebagai landasan operasional
Perbankan Syariah di Indonesia. Sebelum tahun 1992, telah didirikan beberapa
badan usaha pembiayaan non bank yang telah menerapkan konsep bagi hasil
dalam kegiatan operasionalnya. Hal tersebut menunjukkan kebutuhan
masyarakat akan hadirnya institusi-institusi keuangan yang dapat memberikan
jasa keuangan yang sesuai dengan Syariah.

Untuk menjawab kebutuhan masyarakat bagi terwujudnya sistem
perbankan yang sesuai dengan syariah, pemerintah telah memasukkan
kemungkinan tersebut dalam undang-undang yang baru. UU No.7 Tahun 1992
tentang perbankan secara implisit telah membuka peluang kegiatan usaha
perbankan yang memiliki dasar operasional bagi hasil yang secara rinci
dijabarkan dalam peraturan pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang Bank
berdasarkan prinsip bagi hasil. Ketentuan perundang-undangan tersebut telah

dijadikan sebagai landasan dasar hukum beroperasinya Bank Syariah di

61
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Indonesia yang menandai dimulainya era sistem perbankan ganda (dual
banking system) di Indonesia.

Dalam periode 1992 sampai dengan 1998, terdapat hanya satu Bank
Umum Syariah (BUS) dan 78 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang
telah beroperasi. Pada tahun 1998 dikeluarkan UU No. 10 tahun 1998 sebagai
amandemen baru UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan syariah. Pada
tahun1999 dikeluarkan UU No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia untuk
dapat pula menjalankan tugasnya berdasarkan perinsip syariah. Industri
perbankan syariah berkembang lebih cepat setelah kedua perangkat perundang-
undangan tersebut diberlakukan.>*

Berkembangnya bank-bank syariah di Negara Islam pun juga
berpengaruh terhadap perbankan syariah di Indonesia. Deregulasi perbankan
dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun tersebut, Bank Indonesia memberi
keleluasaan kepada bank-bank untuk meletakan suku bunga. Pemerintah
berharap dengan kebijakan deregulasi perbankan maka akan tercipta kondisi
dunia perbankan lebih kuat dan efisien dalam menopang perekonomian. Pada
tahun 1983 tersebut pemerintah Indonesia pernah berencana menerapkan sistem
bagi hasil dalam perkreditan yang merupakan konsep dari perbankan syariah.

Pada tahun 1998, pemerinah mengeluarkan paket kebijakan deregulasi
perbankan 1998 (pakto 88) yang membuka kesempatan seluas-luasnya kepada

bisnis perbankan harus dibuka seluas-luasnya untuk menunjang pembangunan.

> www.bi.go.id.
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Meskipun lebih banyak bank konvensional yang berdiri, beberapa usaha-usaha
perbankan yang bersifat daerah yang berdasarkan syariah juga mulai
bermunculan.

Inisiatif pendirian bank Islam Indonesia dimulai pada tahun 1980
melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi Islam.
Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam di praktekan dalam skala yang
relatif terbatas di antaranya di Bandung (Bait At-Tamwil ITB) dan di Jakarta
(Koperasi Ridho Gusti).

Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok
kerja untuk mendirikan bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18-20 Agustus
1990, majelis ulama Indonesia menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan
perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian
dibahas lebih mendalam pada musyawarah nasional 1V MUI di Jakarta 22-25
agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja
pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja itu disebut tim perbankan
MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi dengan
semua pihak terkait.

Sebagai hasil kerja tim perbankan MUI tersebut adalah berdirilah Bank

Muamalat Indonesia (BMI), yang sesuai dengan akte pendiriannya, berdiri pada
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tanggal 1 November 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi
dengan modal awal sebesar 106.382.000 rupiah.>®

Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belum
memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan nasional.
Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem syariah, saat itu
hanya diakomodir dalam salah satu ayat tentang bank dengan sistem bagi hasil
pada UU No 7 tahun 1992, tanpa rincian dab landasan hukum syariah serta
jenis-jenis usaha yang diperbolehkan.

Pada tahun 1998, pemerintah dan dewan perwakilan rakyat melakukan
penyempurnaan UU No. 7 tahun 1992 tersebut menjadi UU No 10 tahun 1998,
yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam perbankan di
tanah air. Yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah.
Peluang ini disambut hangat oleh masyarakat perbankan, yang ditandai dengan
berdirinya beberapa Bank Islam yaitu bank IFI, Bank Mandiri Syariah, Bank
Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPB Jabar dan BPD
Aceh dll.

Pengesahan beberapa produk perundang-undangan yang memberikan
kepastian hukum dan meningkatkan pasar keuangan syariah, seperti; (i) UU No
21 tahun 2008 tentang perbankan syariah; (ii) UU No. 42 tahun 2009 tentang
amandemen ketiga UU No. 8 tahun 1983 tentang PPN barang jasa. Dengan

telah diberlakukan Undang — Undang No. 21 tahun 2008, maka pengembangan

> www.bi.go.id.



65

industri perbankan nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai
dan mendorong pertumbuhannya semakin lebih cepat. Dengan progres
perkembangan yang impresif, sehingga mencapai rata-rata pertumbuhan aset
lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir, maka diharapkan peran
industri perbankan Syariah dalam mendukung perekonomian nasional akan
semakin signifikan. Lahirnya UU Perbankan Syariah mendorong peningkatan
jumlah BUS dari sebanyak 5 BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang
dari dua tahun (2009-2010).

Sejak mulai berkembangnya sistem Perbankan Syariah di Indonesia,
dalam dua dekade pengembangan keuangan Syariah nasional, sudah banyak
pencapaian kemajuan, baik dari aspek kelembagaan dan infrastruktur
penunjang, perangkat regulasi dan sistem pengawas, maupun awareness dan
literasi masyarakat terhadap layanan jasa keuangan Syariah. Sistem keuangan
Syariah kita menjadi salah satu sistem terbaik dan terlengkap yang diakui
secara Internasional. Per juni 2015, industri perbankan syariah terdiri dari 12
Bank Umum Konvensional dan 162 BPRS dengan total aset sebesar 273,494
Triliun Rupiah dengan pangsa pasar 4,61%. Khusus untuk wilayah provinsi
DKI Jakarta, total aset gross, pembiayaan dan dana pihak ketiga (BUS dan
UUS) masing-masing sebesar 201,397 Triliun, 110,509 Triliun.

Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan
berpindah dari bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan. Maka pengawasan

dan pengaturan Perbankan Syariah juga beralih ke OJK. OJK selaku sektor jasa
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keuangan terus menerus menyempurnakan visi dengan strategi kebijakan

pengembangan sektor keuangan Syariah yang telah tertuang dalam roadmap

perbankan syariah 2015-2019 yang dilaunching pada pasar rakyat syariah 2014.

Roadmap ini diharapkan menjadi panduan arah pengembangan yang berisi

inisiatif-inisiatif strategis untuk mencapai sasaran pengembangan yang

ditetapkan.®
2. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah Di Indonesia
a. Tujuan perbankan syariah di Indonesia
Menunjang  pelaksanaan  pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat.
b. Fungsi perbankan syariah di Indonesia

1. Bank syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat.

2. Bank syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk
lembaga Baitul Maal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak,
sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada
organisasi pengelola zakat.

3. Bank syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari
wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (Nadzir) sesuai

dengan kehendak pemberi wakaf (Wakif).

%8 \www.bi.go.id
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4. Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.®’

Dasar Hukum Perbankan Syariah Indonesia

Bank syariah di Indonesia mendapat pijakan kokoh setelah adanya
deregulasi sektor perbankan pada tahun 1983. Hal tersebut langsung hingga
tahun 1988 dimana pemerintah mengeluarkan pakto 1988 yang
memperkenankan berdirinya bank-bank baru. Kemudian posisi perbankan
syariah semakin pasti setelah disahkan UU perbankan syariah No. 7 tahun
1992 dimana bank diberikan kebebasan untuk menentukan jenis imbalan yang
akan diambil dari nasabahnya baik bunga ataupun keuntungan bagi hasil.

Setelah itu terbit PP No. 72 tahun 1992 tentang bank bagi hasil yang
secara tegas memberikan batasan bahwa “Bank Bagi Hasil” tidak boleh
melakukan kegiatan usaha yang tidak berdasarkan prinsip bagi hasil (bunga),
sebaliknya pula bank yang kegiatan usahanya tidak berdasarkan prinsip bagi
hasil tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip bagi
hasil” (pasal 6). Lalu pada ahun 1998 disahkan UU No 10 tahun 1998 tentang
perbankan yang membuka kesempatan bagi siapa saja yang akan mendirikan
perbankan syariah atau ingin mengkonversi dari sistem konvensional menjadi
sistem syariah. UU No.10 tahun 1998 sekaligus menghapus pasal 6 pada PP

No. 72 tahun 1992 yang melarang dual system.

*" 1bid,
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Untuk menjalankan undang-undang tersebut selanjutnya dikeluarkan
surat keputusan direksi Bank Indonesia tentang bank umum dan bank
perkreditan rakyat tahun 1999 dilengkapi bank umum syariah dan bank
perkreditan syariah yang diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia N0.32/34/KEP/DIR tgl 12 Mei 1999.

Dasar-dasar hukum positif inilah yang dijadikan pijakan bagi bank
Islam di Indonesia dalam mengembangkan produk-produk dan
operasionalnya.®® Operasional dan produk bank syariah di Indonesia
dijalankan berdasarkan Unang-undang, peraturan Bank Indonesia, dan surat
edaran Bank Indonesia. Berikut adalah beberapa undang-undang, peraturan
Bank Indonesia, dan surat edaran Bank Indonesia mengenai perbankan syariah
di Indonesia.

Undang — undang Bank Syariah

1. Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang perubahan atas Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

2. Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-
Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia.

3. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbank Syariah

4. Undag-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.*®

%8 www.bi.go.id.
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5. Peraturan Bank Indonesia

1. Peraturan bank Indonesia N0.8/25/PBI/2006 tentang perubahan atas
peraturan Bank Indonesia No. 6/17/PB1/2004 tentang Bank Perkreditan
Rakyat berdasarkan prinsip Syariah.

2. Peraturan Bank Indonesia No. 9/7/PBI/2007 tentang perubahan atas
peraturan Bank Indonesia No. 8/3/PBI/2007 tentang perubahan kegiatan
usaha bank umum konvensional menjadi bank umum yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah. Dan pembukaan kantor bank
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah oleh
Bank Umum Konvensional.

3. Peraturan Bank Indonesia No. 10/17/PBI1/2008 produk Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah.

4. Peraturan Bank Syariah No. 11/23/PBI/2009 tentang Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah.

5. Peraturan Bank Indonesia No. 15/13/PBI/2013 tentang perubahan atas
peraturan Bank Indonesia No. 11/23/PBI/2009 tentang Bank Umum
Syariah.

6. Peraturan Bank Indonesia No0.15/14/PBI/2009 tentang Unit Usaha

Syariah.®°

%0 \www.bi.go.id
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6. Surat Edaran Bank Indonesia

1. Surat edaran Bank Indonesia Nomer 14/33/Dpbs tanggal 27 November

2012 perihal penerapan kebijakan produk pembiayaan kepemilikan rumah
dan pembiayaan kendaraan bermotor bagi Bank Umum Syariah dan Unit

usaha Syariah.

. Surat edaran Bank Indonesia Nomor 15/8/Dpbs tanggal 27 Maret 2013

perihal pembukaan jarinagn kantor Bank Umum Syariah dan Unit Usaha

Syariah berdasarkan modal inti.

. Surat edaran Bank Indonesia Nomor 15/44.Dpbs tanggal 22 Oktober 2013

perihal fasilitas pendanaan jangka pendek syariah bagi Bank Umum

Syariah.

. Surat edaran Bank Indonesia Nomor 15/51/Dpbs tanggal 30 Desember

2013 perihal perubahan atas surat edaran Bank Indonesia Nomor

11/28/Dpbs tanggal 5 Oktober 2009 perihal Unit usaha Syariah.

. Surat edaran Bank Indonesia Nomor 15/50/Dpbs tanggal 30 Desember

2013 perihal perubahan atas surat edaran Bank Indonesia No. 11/9/Dpbs

tanggal 7 April 2009 perihal Bank Umum Syariah.®

*! 1bid,



7. Daftar Perbankan Syariah (BUS) Di Indonesia

Daftar Bank Umum Syariah Di Indonesia

Tabel 3.1

Jaringan Kantor Perbankan Syariah
Per Desember 2015
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No | Nama Bank KPO/KC KCP/UPS | KK
1.| PT. Bank Muamalat Indonesia | 84 254 98
2.| PT. Bank Victoria Syariah 9 5 -
3.| PT. Bank BRI Syariah 50 206 12
4.| PT. Jabar Banten Syariah 9 56 1
5.| PT. BNI Syariah 68 165 18
6.| PT. Bank Mandiri Syariah 137 510 65
7.| PT. Bank Mega Syariah 35 122 -
8.| PT. Bank Panin Syariah 9 5 1
9.| PT. Bank Syariah Bukopin 12 7 4
10 PT. BCA Syariah 10 6 1
11 PT. MAY Bank Syariah 1 - -
12| PT. BTPN Syariah 26 4 -

TOTAL 450 1.340 200

Sumber : Data Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan




Keterangan :

a.

b.

KP

KPO

KC

KCP/UPS

KK

: Kantor Pusat

: Kantor Pusat Operasional

: Kantor Cabang

: Kantor Cabang Pembantu/ Unit Pelayanan Syariah

: Kantor Kas
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B. Penyajian Data

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian Time Series. Populasi dalam penelitian ini adalah Data Statistik
Perbankan Syariah Indonesia yang diperoleh dari Website resmi Bank
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, selama priode Januari 2013 -
Desember 2015. Sampel dalam penelitian ini adalah mengenai data GDP
(Gross Domestic Product), Inflasi, Bl Rate, dan Laba Operasional Bank

Umum Syariah.



Data Gross Domestic Product (GDP), Inflasi, Bl Rate, dan Laba

TABEL 3.6

Operasional Bank Umum Syariah
Per Januari 2013 — Desember 2015
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Laba

Operasional
BULAN/TAHUN GDP INFLASI Bl Rate BUS

No (dalam Satuan %) | (dalam Satuan %) | (dalam Satuan %) |  (dalam milyar
rupiah)
1 Januari 2013 6.2 4.57 5.75 406
2 Februari 2013 6.2 5.31 5.75 746
3 Maret 2013 6.2 5.9 5.75 1.193
4 April 2013 6.2 5.57 5.75 1544
5 Mei 2013 6.1 5.47 6 1.768
6 Juni 2013 6.1 5.9 6.5 2.172
7 Juli 2013 6 8.61 6.5 2.461
8 Agustus 2013 5.9 8.79 7 2.826
9| September 2013 5.6 8.4 7.25 3.248
10 Oktober 2013 5.6 8.32 7.25 3.467
11| November 2013 5.8 8.37 7.5 3.873
12 | Desember 2013 5.7 8.38 7.5 4.364
13 januari 2014 5.7 8.22 7.5 318
14 Februari 2014 5.7 7.75 7.5 560
15 Maret 2014 5.7 7.32 7.5 405
16 April 2014 5.2 7.25 7.5 1.209
17 Mei 2014 5.2 7.32 7.5 1.167
18 Juni 2014 5.2 6.7 7.5 1.386
19 Juli 2014 5.2 4.53 7.5 1.507
20 Agustus 2014 5.2 3.99 7.5 1.530
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21| September 2014 5.1 4.53 7.5 1.803
22 Oktober 2014 5.1 4.83 7.5 4.074
23 November 2014 5.1 6.23 7.5 4.799
24 Desember 2014 5.1 8.36 7.75 5.091
25 Januari 2015 5 6.96 7.75 510

26 Februari 2015 4.72 6.29 7.5 874

27 Maret 2015 4.72 6.38 7.5 1.087
28 April 2015 4.72 6.79 7.5 1.399
29 Mei 2015 4.67 7.15 7.5 1.767
30 Juni 2015 4.67 7.26 7.5 1.971
31 Juli 2015 4.67 7.26 7.5 2.277
32 Agustus 2015 4.73 7.18 7.5 2.545
33| September 2015 4.73 6.83 7.5 2.920
34 Oktober 2015 4.74 6.25 7.5 3.313
35 November 2015 5.04 4.89 7.5 3.691
36 Desember 2015 5.04 3.35 7.5 3.992

Sumber : Data Laporan Keuangan Bank Indonesia dan Statistik Perbankan Syariah

Otoritas Jasa Keuangan.
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji mutikoneritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika terjadi
korelasi, maka dapat masalah multikolineritas yang harus diatasai. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variable bebas.
Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak
orthogonal. Variable orthogonal adalah variabel bebas sama dengan nol.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas didalam model regresi
adalah sebagai berikut:
a. Nilai tolerance
b. Variance inflation factor
Kedua ukuran di atas menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang
dijelaskan oleh variabel lainya. Tolerance mengukur variabel bebas yang
dipilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF (VIF=1/tolerance) dan
menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai cut off yang dipakai
oleh nilai tolerance 0,01 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10.

Apabila terdapat variabel bebas yang dimiliki nilai tolerance lebih dari
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0,10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulan bahwa tidak
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
Hasil pengujian multikolinearitas dengan SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 3.7

Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
GDP 334 2.991
INFLASI 791 1.265
Bl RATE .316 3.168

a. Dependent Variable: Laba_Operasional
Sumber : Data diolah

Dari hasil pengujian di atas diperoleh nilai tolerance semua variabel >
0.10 dan nilai VIF semua variabel < dari 10, maka dapat di simpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat multikolinieritas antara variabel

bebas dalam model regresi.

. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji yang dapat dilakukan
untuk mendeteksi gejala autokorelasi adalah uji Runs Test. Uji ini
digunakan untuk mendeteksi apakah antar residual terdapat korelasi yang

tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dapat
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dikatakan bahwa residual adalah random atau acak. Runs Test digunakan
apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis).

Ho : residual (res_1) random (acak)

Ha : residual (res_1) tidak random (sistematis).

Jika signifikansi nilai Runs Test > 0.05 maka Hg diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa residual random (acak) atau tidak terjadi
autokorelasi. Begitupun sebaliknya jika signifikansi nilai Runs Test < 0.05
maka Hy ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual tidak random
(acak) atau terjadi autokorelasi.

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan

SPSS:
Tabel 3.8
Uji Autokorelasi
Runs Test
Unstandardiz
ed Residual
Test Value? 39.80925
Cases < Test Value 18
Cases >= Test Value 18
Total Cases 36
Number of Runs 6
Z 227
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median
Sumber : Data diolah
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Dari hasil uji Runs Test di atas menunjukkan bahwa nilai asymp. Sig.
(2 tailed) > 0,05 yaitu: 1,000 > 0,05 yang berarti Hy diterima, dengan
demikian data yang digunakan random (acak), sehingga tidak terjadi

autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan terjadinya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji
heteroskedatisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Prasyarat yang
harus di penuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilihat dengan melihat

ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot, yaitu sumbu X adalah Y
yang telah di prediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya yang telah di studentized). Dasar pengambilan keputusan
yaitu sebagai berikut:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.



Regression Studentized Residual
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Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS:

Gambar 3.1
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: LABAOPERASIONAL

o o Q (=}

o8

T T T
-1 0 1
Regression Standardized Predicted Value

Dari hasil pengujian di atas, dapat dilihat pada grafik scatterplot,
titik menyebar secara rata dan tidak berkumpul pada satu tempat. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas.

. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah
residual dari model regresi linear memiliki distribusi normal ataukah
tidak. model regresi yang baik adalah yang residual datanya
berdistribusi normal. Untuk mengetahui apakah dalam model regresi
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat grafik normal

probability plot, dimana jika titik-titik plot menyebar disekitar garis
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diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, berarti model regresi

berdistribusi normal.

Berikut adalah hasil uji normalitas data dengan menggunakan

SPSS:
Gambar 3.2
Uji Normalitas data
Normal P-P Plot of Regression Standardized Reslidual

e Dependent Variable: LABAOFPERASIONAL
e
& (A )
E
3
-
&
x 04
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1
Observed Cum Prob

Dari hasil pengujian di atas pada grafik probability plot bahwa

titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan tidak jauh melebar di

garis diagonal. Hal ini disimpulkan bahwa model regresi dalam

penelitian ini berdistribusi normal.

2. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah digunakan untuk menguji

pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen.

Berikut adalah hasil perhitungan linear regresi berganda antara GDP (X;),
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Inflasi (X3), Bl Rate (X3) Terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah

(YY) dengan bantuan SPSS:

Persamaan Linear Regresi Berganda

Tabel 3.9

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) | 4634.192 7775.213 .596 .555
GDP 240.565 739.648 .095 .325 T47
INFLASI 33.341 177.502 .036 .188 .852
Bl RATE 736.928 650.270 341 1.133 .266

a. Dependent Variable: Laba_Operasional
Sumber: Data diolah

Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa persamaan model
regresi linear berganda adalah:

Y =4634,192 + 240,565X;+ 33,341 X, + 736,928X3 + €

Hasil dari persamaan regresi berganda diatas dapat memberikan pengertian

bahwa:

a. Nilai konstanta sebesar 4634,192 menyatakan bahwa jika GDP, Inflasi
dan Bl Rate konstan (tetap), maka jumlah Laba Operasional Bank
Umum Syariah adalah sebesar Rp 4634,192 (dalam miliar).

b. Nilai B; sebesar 240,565 menyatakan bahwa jika tingakat GDP
mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap
(konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan laba operasional bank

umum syariah sebesar Rp. 240,565 (dalam miliar).
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c. Nilai B, sebesar 33,341 menyatakan bahwa jika tingkat Inflasi

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap

(konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan laba operasional bank

umum syariah sebesar Rp, 33,34 (dalam miliar).

d. Nilai B3 sebesar 736,928 menyatakan bahwa jika tingkat Bl Rate

mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap

(konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan laba operasioanl bank

umum syariah sebesar Rp, 736,928 (dalam miliar).

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemempuan model dalam menerangkan variasi

dependen. Nilai

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi

tersebut ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square, pada tabel berikut:

Laba Operasional Bank Umum Syariah

Tabel. 3.10

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square| the Estimate
1 .288° .083 -.003 1349.231

a. Predictors: (Constant), BI_Rate, Inflasi, GDP
b. Dependent Variable: Laba_Operasional

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel di atas, nilai Adjusted R
Square adalah -0,003 atau sebesar -0,3%. Hal ini berarti bahwa
Nilai Adjusted R Square yang diperoleh menunjukkan nilai negatif,
sehingga jika nilai Adjusted R Square negatif, maka nilai tersebut
dianggap 0, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingakat GDP, Inflasi dan
Bl Rate tidak mampu menjelaskan tingakat laba operasional bank umum
syariah. Hal ini diasumsikan bahwa tingkat laba operasional dapat
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini,
seperti dari variabel makro ekonomi (indeks harga saham gabungan,
jumlah uang beredar, ekspor, impor dan variabel makro ekonomi
lainnya).

Uji Hipotesis
. Analisis Uji F (Simultan)

Pada regresi linier berganda yaitu regresi yang variabel bebasnya
lebih dari satu, pengujian tidak hanya dilakukan pada koefisien regresi
untuk masing-masing variabel bebas, namun yang perlu dilakukan
secara simultan (bersama-sama), untuk menguji signifikansi variabel
bebas secara simultan terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengan
uji F.

Variabel independen yaitu GDP (Gross Domestic Product) (X3),
Inflasi (X2), Bl Rate (X3), yang dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel
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dependent yaitu Laba operasional Bank Umum Syariah (). Berikut

adalah hasil uji F dengan menggunakan SPSS:

Tabel 3.11
Uji F Laba Operasional Bank Umum Syariah
ANOVA”
Sum of
Model Squares Df | Mean Square F Sig.
1 Regression | 5259543.035 3 1753181.012 | .963 | .422°
Residual |58253603.937 32 | 1820425.123
Total 63513146.972| 35

a. Predictors: (Constant), BI_rate, Inflasi, GDP

b. Dependent Variable: Laba_Operasional

Sumber: Data diolah

Berdasarkan uji F di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi

yang dihasilkan adalah 0,422. Karena nilai signifikansi diatas 0,05,

maka H; ditolak, berbunyi tidak ada pengaruh GDP, Inflasi, dan Bl Rate

terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah. Sehingga dapat

dikatakan bahwa GDP, Inflasi dan Bl Rate secara bersama-sama tidak

berpengaruh terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah.

. Analisis Uji t (Parsial)

Uji staitistik t pada dasarnya digunakan untuk membandingkan

rata-rata dua populasi dengan data yang berskala interval. Berikut

adalah hasil uji t dengan menggunakan SPSS:
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Tabel 3.12
Uji t Laba Operasional Bank Umum Syariah
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) | 4634.192 7775.213 .596 555
GDP 240.565 739.648 .095 .325 747
INFLASI 33.341 177.502 .036 .188 .852
BIRATE 736.928 650.270 341 1.133 .266

a. Dependent Variable: Laba_Operasional
Sumber: Data diolah

Berdasarkan Uji t di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel GDP adalah sebesar
0,747. karena nilai signifikansi diatas 0,05, Sehingga dapat dikatakan
bahwa GDP tidak berpengaruh terhadap Laba Operasional Bank Umum
Syariah.

2. Nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel Inflasi adalah sebesar
0,852. karena nilai signifikansi diatas 0,05, Sehingga dapat dikatakan
bahwa Inflasi tidak berpengaruh terhadap Laba Operasional Bank
Umum Syariah.

3. Nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel Bl Rate adalah sebesar
0,266. karena nilai signifikansi diatas 0,05, Sehingga dapat dikatakan
bahwa Bl Rate tidak berpengaruh terhadap Laba Operasional Bank

Umum Syariah.
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4. Dari Uji t diatas menyatakan bahwa semua variabel makro ekonomi di
atas nilai signifikansi, maka H, ditolak dan Hy diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel Makro ekonomi tidak berpengaruh terhadap

Laba Operasional Bank Umum Syariah.
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D. Pembahasan

1. Analisis dan Interpretasi Secara Simultan

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat GDP, Inflasi dan Bl Rate tidak
berpengaruh signifikan terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah. Hal
ini terbukti dengan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, bahwa
nilai signifikansi menunjukkan 0,422. karena nilai signifikansi lebih besar
dari pada 0,05, maka H; yang berbunyi GDP, Inflasi dan Bl Rate
berpengaruh terhadap laba operasional bank umum syariah secara simultan
di tolak.

Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat dikatakan bahwa
variabel makro ekonomi GDP, Inflasi dan Bl Rate tidak berpengaruh
terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah.

Besarnya pengaruh GDP, Inflasi, Bl Rate terhadap Laba Operasional
adalah sebesar -0,3% dari hasi uji Koefisien Determinasi Laba Operasional
lihat (Tabel 3.10) terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah di
Indonesia. Persentase yang di peroleh menunjukkan nilai negatif, sehingga
jika persentase pengaruh variabel makro ekonomi GDP, Inflasi, Bl Rate
terhadap Laba Operasional negatif, maka nilai tersebut dianggap 0, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tingakat GDP, Inflasi dan Bl Rate tidak mampu
menjelaskan tingakat laba operasional bank umum syariah. Hal tersebut

karena dalam penelitian ini hanya memasukkan tiga variabel makro ekonomi
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yaitu: GDP, Inflasi dan Bl Rate, sedangkan variabel makro ekonomi tidak
hanya itu saja, namun masih ada yang lainnya seperti: indeks harga saham
gabungan, jumlah uang beredar, surat berharga bank Indonesia, kurs rupiah
dan lain sebagainya.

Selain itu yang mempengaruhi Laba Operasional dalam Bank Umum
Syariah tidak hanya dari faktor eksternal saja yaitu kondisi makro ekonomi,
melainkan dari faktor internal juga. Faktor internal yang mempengaruhi laba
operasional bank umum syariah terdapat pada kebijakan internal yang
dikeluarkan oleh bank syariah.

Hal ini dalam Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia
dilakukan dalam kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda
dalam kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan
alternatif jasa perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat
Indonesia. Secara bersama-sama, sistem perbankan syariah mendukung
mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan
kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional.

Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan
prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek
keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-
nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari

kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan menyediakan
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beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam dengan skema
keuangan yang lebih bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem
perbankan yang kredibel dan dapat dinikmati oleh seluruh golongan
masyarakat Indonesia tanpa terkecuali.

Dalam konteks pengelolaan perekonomian makro, meluasnya
penggunaan berbagai produk dan instrumen keuangan syariah akan dapat
merekatkan hubungan antara sektor keuangan dengan sektor riil serta
menciptakan harmonisasi diantara kedua sektor tersebut. Semakin
meluasnya penggunaan produk dan instrumen syariah disamping akan
mendukung kegiatan keuangan dan bisnis masyarakat juga akan mengurangi
transaksi-transaksi yang bersifat spekulatif, sehingga mendukung stabilitas
sistem keuangan secara keseluruhan, yang pada akhirnya akan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian kestabilan harga jangka
menengah-panjang.

Pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk memberikan
kemaslahatan terbesar bagi masyarakat dan berkontribusi secara optimal
bagi perekonomian nasional. Perbankan syariah lebih diarahkan pada
pelayanan pasar domestik yang potensinya masih sangat besar. Dengan kata
lain, perbankan Syariah nasional harus sanggup untuk menjadi pemain
domestik akan tetapi memiliki kualitas layanan dan kinerja yang bertaraf

Internasional.
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Dengan demikian bahwa perbankan syariah dalam aktifitas usahanya
memberikan pelayanan kepada seluruh kalangan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali. Perbankan syariah dalam beroperasi berdasarkan prinsip bagi
hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling menguntungkan
bagi masyarakat dan bank, dan mengutamakan aspek keadilan dalam
bertransaksi. Dalam beroperasi Perbankan syariah lebih diarahkan pada
pelayanan pasar domestik yang potensinya masih sangat besar. Sebab
banyak sekali potensi-potensi masyarakat yang perlu di maksimalkan untuk
mengembangkan usahanya. Bank syariah merupakan bank basis sektor riil
dan perkembangan sektor riil biasa diukur dengan pertumbuhan ekonomi.
Maka yang menjadi sasaran perbankan syariah mengarah pada
perkembangan sektor mikro yaitu UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah),
pendapatan pabrik, pendapatan toko, warung, supermarket, dll. Dengan
demikian dalam konteks pengelolaan perekonomian makro, akan
menciptakan harmonisasi sektor keuangan dan sektor riil.

Hal ini dapat diasumsikan bahwa bagaimanpun kondisi makro
ekonomi yang meliputi: GDP, Inflasi, dan Bl Rate tidak akan berpengaruh
terhadap laba operasional bank umum syariah, sebab pada dasarnya sasaran
operasional perbankan syariah mengacu pada UMKM, sektor riil dan sektor

mikro ekonomi lainnya.
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2. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial
a. Gross Domestic Product (GDP) Terhadap Laba Operasional

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa GDP tidak berpengaruh terhadap
Laba Operasional Bank Umum Syariah. Hal ini terbukti dengan hasil
perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel
GDP adalah sebesar 0,747. karena nilai signifikansi diatas 0,05 sehingga
analisis dan intrepretasi di atas dapat dikatakan bahwa GDP secara parsial
tidak berpengaruh terhadap laba operasional Bank Umum Syariah.

Hal ini melemahkan penelitian sebelumnya, oleh Muria Muharam,
yang berjudul “Pengaruh Makro ekonomi terhadap Laba Operasional Bank
Umum Syariah periode 2005-2007” dalam penelitian tersebut didapatkan
hasil bahwa Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh secara signifikan
terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah. Hal ini diasumsikan bahwa
pada penelitian tersebut pada periode 2005 hingga akhir 2006 kondisi makro
ekonomi Indonesia di bawah tekanan ketidakstabilan akibat dampak krisis
moneter yang dialami pada tahun 1998. Sedangkan pada penelitian ini
dilakukan pada rentang tahun 2013 — 2015, dapat dikatakan kondisi
perekonomian Indonesia jauh lebih stabil dari pada tahun 2005 — 2007.
Terbukti pada tahun 2013 — 2014 walaupun mengalami perlambatan
pertumbuhan ekonomi, namun pada tahun 2015 perekonomian Indonesia

mencatat kinerja yang positif. Stabilitas makro ekonomi dan sistem
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keuangan terjaga sementara momentum pertumbuhan ekonomi mulai
bergulir. Dampak positif tersebut didukung oleh Bank Indonesia dan
pemerintah akan terus meningkatkan koordinasi guna mendukung
berlanjutnya pemulihan ekonomi dengan menjaga stabilitas makro ekonomi.
Kemudian pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan tiga Bank
Umum Syariah yaitu: BMI, BSM, dan BSMI. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan 12 Bank Umum Syariah berdasarkan OJK dan BI.

Hal ini diasumsikan bahwa dengan stabilnya kondisi perekonomian di
Indonesia menimbulkan dampak positif Pula bagi Laba Operasional
Perbankan Syariah.

. Inflasi Terhadap Laba Operasional

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa inflasi tidak berpengaruh
terhadap laba operasional bank umum syariah. Hal ini terbukti dengan hasil
perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel
inflasi adalah sebesar 0,852. karena nilai signifikansi diatas 0,05 sehingga
analisis dan intrepretasi diatas dapat dikatakan bahwa Inflasi secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah.

Hal ini diasumsikan bahwa dengan terjadinya inflasi, Bank Syariah
melakukan antisipasi dan kebijakan dalam menghadapi efek inflasi,
kemudian peran Bank Indonesia sebagai bank sentral mengemban tugasnya
dalam menstabilkan nilai keuangan serta ada beberapa kelompok masyarakat

yang tidak berpengaruh dengan adanya inflasi.
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C. Bl Rate Terhadap Laba Operasional

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa Bl Rate tidak berpengaruh
terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah. Hal ini terbukti dengan
hasil perhitungan SPSS, vyaitu nilai signifikansi yang dihasilkan untuk
variabel Bl Rate adalah sebesar 0,266. karena nilai signifikansi diatas 0,05
sehingga analisis dan intrepretasi di atas dapat dikatakan bahwa Bl Rate
secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba operasional Bank Umum
Syariah.

Hal ini diasumsikan karena tingkat Bl Rate atau suku bunga naik maka
bank syariah melakukan beberapa kebijakan internal dengan menaikkan
nisbah bagi hasil yang ditawarkan kepada nasabah. Serta dalam pelaksanaan
usahanya bank syariah tidak mengacu pada tingkat suku bunga, jadi berapun
tingkat suku bunga tidak mempengaruhi peningkatan laba operasional bank
umum syariah.

d. Variabel Makro Ekonomi Terhadap Laba Operasional

Berdasarkan interpretasi diatas bahwa semua variabel makro ekonomi
dalam penelitian ini berada di atas nilai signifikansi 0,05. maka H, yang
berbunyi GDP, Inflasi dan Bl Rate berpengaruh terhadap Laba Operasional

Bank Umum Syariah secara parsial di tolak.



95

3. Analisis Variabel Makro Ekonomi Yang Paling Besar Pengaruhnya
Terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah

Variabel makro ekonomi yang paling besar pengaruhnya terhadap laba
operasional bank umum syariah adalah variabel Bl Rate dengan nilai sebesar
736,928 dari hasil uji persamaan linier regresi berganda lihat (Tabel 3.9), hal
ini berarti nilai B3 sebesar 736,928 menyatakan bahwa jika tingkat Bl Rate
mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap (konstan)
maka akan mengakibatkan kenaikan laba operasional bank umum syariah
sebesar Rp. 736,928 (miliar).

Hal ini diasumsikan bahwa jika Bl Rate atau suku bunga mengalami
kenaikan, walaupun pada dasarnya perbankan syariah tidak menggunakan Bl
Rate sebagai acuannya, dan melakukan beberapa kebijakan internal dengan
menaikkan nisbah bagi hasil yang ditawarkan kepada nasabah. Namun, Bl
Rate sebagai variabel makro ekonomi yang cukup penting dan berpengaruh
dalam aktivitas perekonomian Indonesia serta sebagai angka pembanding
tingkat bagi hasil bank syariah dalam dual banking system. Sehingga
peningkatan tingkat nisbah bagi hasil yang di tetapkan oleh perbankan
syariah, diasumsikan selisihnya tidak terlalu jauh dari tingkat Bl Rate yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Sedangkan variabel makro ekonomi yang paling kecil pengaruhnya
terhadap laba operasional bank umum syariah adalah Inflasi dengan nilai

sebesar 33,341, hal ini berarti berarti nilai B, sebesar 33,341 menyatakan
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bahwa jika tingkat Inflasi mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain
dianggap tetap (konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan laba
operasional bank umum syariah sebesar Rp. 33,341 (miliar).

Hal ini diasumsika jika terjadi inflasi maka perbankan syariah
melakukan antisipasi dan didukung pula oleh peranan Bank Indonesia dalam
stabilitas jumlah uang beredar dimasyarakat dan stabilitas sistem keuangan

sektor makro ekonomi.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh
variabel Makro Ekonomi terhadap Laba Operasional Bank Umum Syariah
Periode 2013 — 2015, maka penyusun menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (bersama-sama) menunjukkan
bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan adalah lebih besar dari 0,05, yaitu
sebesar 0,422. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Makro Ekonomi
secara simultan tidak berpengaruh terhadap Laba Operasional Bank Umum
Syariah. Sedangkan tingkat laba operasional yang dapat dijelaskan oleh
variabel makro ekonomi (GDP, Inflasi, Bl Rate) sebesar -0,3% terhadap
Laba Operasional Bank Umum Syariah di Indonesia. Persentase yang di
peroleh menunjukkan nilai negatif, sehingga jika persentase pengaruh
variabel makro ekonomi GDP, Inflasi, Bl Rate terhadap Laba Operasional
negatif, maka nilai tersebut dianggap 0, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tingakat GDP, Inflasi dan Bl Rate tidak mampu menjelaskan tingakat laba
operasional bank umum syariah. Hal tersebut dapat dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
2.Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa variabel makro ekonomi tidak

berpengaruh terhadap laba operasional. Hal ini terbukti dengan hasil

97
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perhitungan SPSS, bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan untuk GDP
adalah sebesar 0,747, untuk Inflasi adalah sebesar 0,852, untuk Bl Rate
adalah sebesar 0,266. Karena nilai signifikansi di atas 0,05 berdasarkan
analisis dan intrepretasi di atas dapat dikatakan bahwa variabel Makro
Ekonomi GDP (Gross Domestic Product), Inflasi dan Bl Rate secara
parsial tidak berpengaruh terhadap laba operasional bank umum syariah.

3. Berdasarkan dari hasil uji persamaan linier regresi berganda variabel makro
ekonomi yang paling besar pengaruhnya terhadap laba operasional bank
umum syariah adalah variabel Bl Rate dengan nilai sebesar 736,928.
Sedangkan variabel makro ekonomi yang paling kecil pengaruhnya
terhadap laba operasional bank umum syariah adalah Inflasi dengan nilai
sebesar 33,341.

B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan maka
saran bagi penelitian selanjutnya dengan masalah serupa adalah:
1. Bagi Pemerintah
Pemerintah dan  Bank  Indonesia  diharapkan ~ mampu
mempertahankan stabilitas tingkat Bl Rate atau suku bunga dan Inflasi.
Tingkat Bl Rate dan inflasi yang rendah mampu memacu pertumbuhan
ekonomi semakin tinggi sehingga akan berefek positif terhadap laba
yang akan dihasilkan oleh bank syariah. Program akselerasi Bank

Syariah oleh Bank Indonesia harus dijalankan secara efektif dan efisien
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untuk mewujudkan kestabilan sistem perbankan syariah nasional dan
memperluas target share.
Bagi Manajemen Bank Syariah

Bank syariah diharapkan tetap mempertahankan kebijakan dalam
pengendalian pengaruh GDP, Inflasi dan Bl Rate terhadap laba
operasional bank umum syariah.
Bagi Deposan Bank Syariah

Disarankan kepada investor dan calon investor bank syariah untuk
selalu memperhatikan keadaan makro ekonomi, sebab akan berpengaruh
terhadap bagi hasil yang akan diterimanya.
. Untuk penelitian selanjutnya

Sebaiknya variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
berikutnya tidak hanya GDP, Inflasi dan Bl Rate saja, tetapi
menggunakan variabel lain yang mempengaruhi laba operasional bank
umum syariah, seperti: kurs rupiah, jumlah uang beredar dan variabel
makro ekonomi lainnya. Kemudian disarankan untuk memperbanyak
sampel penelitian dengan mengikutsertakan UUS (Unit Usaha Syariah)
dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) serta memperpanjang

priode penelitian.
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Makro Domestic | C = Konsumsi a. Website OJK deskriptif”. ekonomi
Ekonomi Product) é ;:Egﬁiﬁﬁhah b. Website BI terhadap laba
(Gross X = Ekspor c. Dokumentasi . Analisis Data: operasional
Domestic M = Impor a. Uji Asumsi Bank Umum
Product,  HKE-HKL] Klasik Syariah secara
Inflasi, BI 2. Inflasi e b. Analisis simultan?
Ea;e)Terhadap IHK, = Indeks Harga gegreﬂd b. Apakah r??\j )
aba ) Konsumen periode ke (n) (_a_rgan "’_1 ) pengaru_ aKro
Operasional IHK,, = Indeks Harga c. Uji Koefisien ekonomi
Bank Umum Konsumen periode ke (n-1) Determinasi terhadap laba
Syariah (R?) operasional
Periode 2013- d. Uji Hipotesis Bank Umum
2015 3. Bl Rate Rata-rata Tingakat SBI = 1. Analisis Uji F Syariah secara
Jumlah tingkat suku bunga (Simultan) parsial?
periode harian selama 1 2. Analisis Uji t c. Variabel Makro
bulan dibagi jumlah (Parsial) ekonomi mana
periode waktu selama 1 yang paling
bulan. besar
pengaruhnya
Laba 1. Laba kotor| Laba kotor = Pendapatan — terhadap laba
Operasional biaya operasional
Bank Umum

Syariah?
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1. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
GDP 334 2.991
INFLASI 791 1.265
BIRATE 316 3.168

a. Dependent Variable: Laba_operasional

2. Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardiz

ed Residual
Test Value? 39.80925
Cases < Test Value 18
Cases >= Test 18
Value
Total Cases 36
Number of Runs 6
Z 227
Asymp. Sig. (2- 1.000
tailed)

a. Median



3. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: LABAOPERASIONAL

4. Uji Nomalitas

Expected Cum Prob

Regression Standardized Predicted Value

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: LABAOPERASIONAL
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5. Uji Persamaan Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4634.192| 7775.213 596 555
GDP 240.565 739.648 .095 325 747
INFLASI 33.341 177.502 .036 .188 .852
BIRATE 736.928 650.270 341 1.133 .266

a. Dependent Variable: Laba_operasional

6. Uji Koefisien Determinasi Laba Operasional

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .288° .083 -.003 1349.231

a. Predictors: (Constant), BI_Rate, Inflasi, GDP
b. Dependent Variable: Laba_operasional

7. Uji F Laba Operaional

ANOVA"
Sum of
Model Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 5259543.035 311753181.012 963 4228
Residual 58253603.937 32(1820425.123
Total 63513146.972 35

a. Predictors: (Constant), Bl_Rate, Inflasi, GDP
b. Dependent Variable: Laba_operasional



8. Uji t Laba Operasional

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4634.192| 7775.213 596 555
GDP 240.565 739.648 .095 325 747
INFLASI 33.341 177.502 .036 .188 .852
BIRATE 736.928 650.270 341 1.133 .266

a. Dependent Variable: Laba_operasional
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dahulu memahami penjelasan, singkatan
serta daftar istilah yang ada.

Kami mengharapkan agar data
yang disajikan dapat memberikan manfaat
yang optimal bagi pembaca. Apabila
pembaca ingin menyampaikan pertanyaan
atau masukan, silakan menghubungi kami
melalui email:

TimInformasiPerbankanSyariah@bi.go.id

Direktorat Perbankan Syariah
BANK INDONESIA

FOREWORD

The Islamic Banking Statistics is a
media publication that provides
information regarding the Islamic Banking
Industry in Indonesia. This monthly
publication is published by the Directorate
of Islamic Banking, Bank Indonesia, to
accomodate the needs of the stakeholders.

In order to get a Dbetter
understanding about the data presented in
this publication, we suggest that the
readers go through the clarification,
abbreviations and glossary.

We hope that this publication gives
benefit to our readers.

For questions or suggestions, kindly send
email to:
TimInformasiPerbankanSyariah@bi.go.id

Directorate of Islamic Banking
BANK INDONESIA


mailto:TimInformasiPerbankanSyariah@bi.go.id
mailto:TimInformasiPerbankanSyariah@bi.go.id

Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics), September 2013

DAFTAR ISI
CONTENTS

page

L - T o T 1] - 1 SRR [
Foreword
(D71 e g 1 SRR RPT TR i
Contents
o =] - Vo R vii
Clarification
D 1 7= LT | e o viii
Abbreviations
D72 i = g 13 ] = o PO PUEURR iX
Glossary
Tab. 1 Jaringan Kantor Perbankan Syariah (Islamic Banking

INEIWOIK).....cccoeeeee ettt 1
Tab. 2 Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah (Individual Islamic Banking

INEEWOIK). ...ttt et ettt e e e e e e e e e e e ettt st st st s s s asaaaaaanaaaaees 2
Tab. 3 Jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Berdasarkan Lokasi (Number of

Islamic Rural Bank based 0N LOCALION).................ccoeeeeeeuveriiiiiiiissiissesasaaaaaaasannnn, 3
Tab. 4 Layanan Syariah (Office Channeling)............cceeeveeeeeeeeeeeeeiiiisiiiiiieiiieeieisisiiiiissesnns 4
Tab. 5 Jumlah Pekerja di Perbankan Syariah (Mumber of Worker in Islamic Banking).......... 5
Tab. 6 Neraca Gabungan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (lslamic

Commercial Bank dan Islamic Business Unit Condensed Balance Sheel)................. 6
Tab. 7 Neraca Gabungan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  (/slamic Rural Bank

Condensed BalAnce SHEEL)..............ccceeeeeeeeeeeeeeeeeeieieieeeeitttttssssssaaananaaaes 7
Tab. 8 Laporan Laba Rugi Gabungan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

(Islamic Commercial Bank dan Islamic Business Unit Condensed Income Statement) 8
Tab. 9 Laporan Laba Rugi Gabungan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (/s/amic Rural Bank

Condensed INCOME SIALEIMENL................ccc.uieeeeieeeeeee e 9
Tab. 10 Biaya Promosi, Pendidikan dan Pelatihan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha

Syariah (Cost of Promotion, Education and Training - Islamic Commercial Bank

aNd 1SI1AMIC BUSINESS UINIL)........ccoaeeieaiiieeieeeeee et 10
Tab. 11 Biaya Promosi, Pendidikan dan Pelatihan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Cost

of Promotion, Education and Training - lslamic Rural Bank)................ccccoveecvcceeen... 11
Tab. 12 Rekening Administratif Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Off-Balance

Sheet Account - Islamic Commercial Bank dan Islamic Business Unit)...................... 12



Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

Rekening Administratif - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Off-Balance Sheet
Account - ISIAMIC RUIAI BANK ).........cccoeeriiiiisiisseseeesssssssssisissiasssasassssssisisssssssnns
Komposisi DPK - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Depositor Funds
Composition of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit).......................

Komposisi DPK - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Depositor Funds Composition
OF ISIAMIC RUIAI BANK).........oooosiiieeieseee e

Penempatan pada Bank Indonesia - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Deposit in Bank Indonesia - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)..

Surat Berharga yang Dimiliki Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Investment in Securities of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit).....
Komposisi Pembiayaan Yang Diberikan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah (Financing Composition of [slamic Commercial Bank and Islamic Business

Komposisi Pembiayaan Yang Diberikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(Financing Composition of SIAMIC RUIAI BANK................cccccuevvvieeeiissiiiiiaissiineeeaanns
Pembiayaan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Sektor
Ekonomi (Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based
O ECONOIMIC SECEON).........ooveeeieeieieie et
Pembiayaan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Sektor Ekonomi
(Financing of Islamic Rural Bank based on ECONomic SECtOr)................ccccovvvuunennnn.
Pembiayaan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Sektor Ekonomi
(Financing of Islamic Rural Bank based on Economic SECtor)..........cceeveriivieienninnnnn.
Pembiayaan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis
Penggunaan (Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit
DaSEA ON TYPE OF USAGE).........coeooeeeeieiseeeeeee e
Pembiayaan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan
(Financing of Islamic Rural Bank based on Type Of USAQe).............cccoceivniceeniennnnnn.
Pembiayaan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Golongan
Pembiayaan (Financing of Islamic Commercial Bank and [slamic Business Unit
based on Type OFf FINANCING) ..........ccouuuiiiiiiiiie ittt
Pembiayaan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Golongan
Pembiayaan (Financing of Islamic Rural Bank based on Type of Financing)..............
Pembiayaan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Kualitas
Pembiayaan (Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit
DASEA ON CONECHBINLY)..........cooeeeeee et
Pembiayaan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Kualitas Pembiayaan
(Financing of Islamic Rural Bank based on Collectibility)...............ccovcveeivrviiennannis
Pembiayaan Non Lancar Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan
Sektor Ekonomi (Non Performing Financing of Islamic Commercial Bank and

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28



Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics), September 2013

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

Tab.

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

Islamic Business Unit based on ECONOMIC SECION)................ccooeeeeeeciiiiiisiiiaaaasne,

Pembiayaan Non Lancar - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Sektor
Ekonomi (Non performing Financing of Islamic Rural Bank based on Economic
SOCEOL). ... oottt et
Pembiayaan Non Lancar - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
berdasarkan Jenis Penggunaan (Non Performing Financing of Islamic Commercial
Bank and Islamic Business Unit based on Type Of USAGE)...........c...ccccveeveevciieeeanane.
Pembiayaan Non Lancar - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Jenis
Penggunaan (Non Performing Financing of Islamic Rural Bank based on Type of

Pembiayaan Non Lancar - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
berdasarkan Golongan Pembiayaan (Non Performing Financing of Islamic
Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Financing)................
Pembiayaan Non Lancar - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan
Golongan Pembiayaan (Non Performing Financing of Islamic Rural Bank based on
TYPE OF FINANCIIIG). c.......eeeeeiiie ettt
Jumlah rekening Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Number of Account
of Islamic Commercial Bank and Islamic Busingss UNit)................ccoueveevevvnviiiisennn,
Jumlah rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Number of Account of Islamic
F 0 L= Ty g S
Ekuivalen tingkat imbalan/bagi hasil/fee/bonus - Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah (Equivalent rate of return/profit sharing/fee/bonus of Islamic
Commercial Bank and 15/amic BUSINESS UNIE)............c.ccceeveeeeeeseeeeeeeeaassaasiisissieiaiasinnnn,
Ekuivalen tingkat imbalan/bagi hasil/fee/bonus - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(Equivalent rate of return/profit sharing/fee/bonus of lslamic Rural Bank )...............
Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Financial Ratios of
Islamic Commercial Bank and Islamic Busingss UNit)...................cccuvuevveeeeeevvevevnnnnnnn,
Rasio Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Financial Ratios of Islamic Rural

Jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Berdasarkan Total Aset (Number of
Islamic Rural Bank based 0n TOLAl ASSELS)............oeeevvcceeeiaisiiiieeescie e
Volume Transaksi PUAS (Volume of Transaction of Interbank [slamic Money
1Y T4 =3 TN
Rata-rata Tingkat Imbalan Sertifikat IMA (Weighted Average Rate of Return of
IMA CEIHICALE)..............eeeeeee et
Total Aset Gross, Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga, FDR dan NPF Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Propinsi (7otal of Gross Assets,
Financing, Depositor Funds, percentage of FDR, percentage of NPF Islamic

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43



Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Tab. 45

Tab. 46

Tab. 47

Tab. 48

Tab. 49

Tab. 50

Tab. 51

Tab. 52

Grafik 1

Grafik 2

Grafik 3

Grafik 4

Grafik 5

Grafik 6

Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Province).............................

Total Aset Gross, Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga, FDR dan NPF Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah berdasarkan Propinsi (7otal of Gross Assets, Financing, Depositor
Funds, percentage of FDR, percentage of NPF Islamic Rural Banks based on
PLOVITICE)..c.... . seeteeiae ettt tta e e et ettt sttt it e et e e et st sttt taaaaaaasssssssnssassnnnnnnnnns

Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Sektor
Ekonomi dan Propinsi (Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business
Unit based on Economic Sector ana PrOVINCE)..............cccceeeceviiveeeisasseessssssiissssnennns
Total Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Sektor Ekonomi
dan Propinsi (Financing of Islamic Rural Bank based on Economic Sector and
PLOVITICE). ..ottt st st st a2 e et e e e e e e e st s aaaaatataaassssssssssssssnsnssans

Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis
Penggunaan dan Propinsi (Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic
Business Unit based on Type of Usage and PrOVINICE).............ccceeveeeeeeseeeaeasisasaiannnnn,
Total Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan
dan Propinsi (Financing of Islamic Rural Bank based on Type of Usage and
Y0l ol

Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan
Golongan Piutang/Pembiayaan dan Propinsi (Financing of Islamic Commercial
Bank and Islamic Business Unit based on Type of Financing and Provincej..............

Total Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Golongan
Piutang/Pembiayaan dan Propinsi (Financing of Islamic Rural Bank based on Type
OF FINANCING QNG PPOVINICE). .........cceeeeeeeeee ettt ssasasaaaaaaassasssssnsnnnnnnns
Total Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga dan FDR Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah berdasarkan Kota/Kabupaten (Financing, Depositor Funds and
percentage of FDR - [slamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on
CIYIDISEITCE).......eeeseeeeeee ettt snneee s

Aset, DPK, PYD - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Assets, Depositor
Funds and Financing - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit).............

Aset, DPK, PYD - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Assets, Depositor Funds and
FInancing - ISIAMIC RUIAI BANK).............covccueeeiiiiiie e

FDR dan Pertumbuhan Aset, DPK, PYD - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah (FDR and Growth of Assets, Depositor Funds, Financing - Islamic
Commercial Bank and 1S1amic BUSINESS UNIE ).............ccuvevvcceeaiisiiiiiassiiiise v,
FDR dan Pertumbuhan Aset, DPK, PYD - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (FDR

Sumber Dana Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Source of Funds -
Islamic Commercial Bank and 1s/1amic BUSINESS UNNE)..............cocoececeveeeiiaaiaiiiccnan,
Sumber Dana Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Source of Funds - Islamic Rural

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57
58



Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics), September 2013

Grafik 7

Grafik 8

Grafik 9

Grafik 10

Grafik 11

Grafik 12

BANK)....cccoeeee et

Penyaluran Dana Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Placement of
Funds - Islamic Commercial Bank and Islamic Business
UG ..ottt
Penyaluran Dana Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Placement of Funds - Islamic
e T T Ly N

Perkembangan PYD dan NPF Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (7rend
of Financing and NPF - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit.........
Perkembangan PYD dan NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (7rend of Financing
and NPF — [SImIc RUIAI BANK)................coouveieiiiiiiiiieeeee e
Perkembangan BOPO, ROA, ROE - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Trend of BOPO, ROA and ROE - Islamic Commercial Bank and Islamic Business

Perkembangan BOPO, ROA, ROE - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (7rend of
BOPO, ROA and ROE - Islamic RUIaI BANK)...............uueeeseseeeisiseeeeeesaasssisisasaiaiasisinns

vi

59

60

61

62

63

64



PENJELASAN

Data yang digunakan dalam SPS bersumber dari
Laporan Bulanan Bank Umum Syariah (LBUS) dan
Laporan Bulanan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(LapBul BPRS) kecuali dinyatakan lain.

Data Non Performing Financing yang ditampilkan
merupakan Non Performing Financing gross yaitu
tanpa  memperhitungkan  penyisihan  yang
dibentuk untuk mengantisipasi risiko kerugian.
Proses download data.

Data LBUS dan LapBul BPRS yang disampaikan
bank pelapor kepada Bank Indonesia diproses
pada server web LBUS dan LapBul BPRS.
Perbedaan waktu proses data LBUS dan LapBul
BPRS dapat menyebabkan perbedaan antara data
yang dipublikasikan dalam SPS dengan publikasi
yang lain. Oleh karena itu pembaca dihimbau
memperhatikan waktu proses data. Pemrosesan
data SPS bulan Oktober dilakukan pada tanggal
2 September 2013.

Nominal data Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah disajikan dalam milyar rupiah sedangkan
data Bank Pembiayaan Rakyat Syariah disajikan
dalam jutaan rupiah.

Formulasi perhitungan dilakukan dalam satuan
penuh dan disajikan dalam nominal sesuai pada
butir 4. Pembulatan ke atas dilakukan untuk data
dengan angka di belakang koma lebih besar atau
sama dengan lima (contoh 6,50 milyar
dibulatkan menjadi 7 milyar dan 7,61 juta
dibulatkan  menjadi 8 juta), sedangkan
pembulatan ke bawah dilakukan untuk data
dengan angka dibelakang koma lebih kecil dari 5
(contoh : 6,49 milyar dibulatkan menjadi 6 milyar
dan 7,16 juta dibulatkan menjadi 7 juta).

Publikasi buku Statistik Perbankan Syariah dapat

dilihat melalui  website  Bank  Indonesia
www.bi.go.id

Vii

. Calculation
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CLARIFICATION

1. The data presented in the Islamic Banking Statistics

is derived from the Islamic Bank and Islamic Rural
Bank Monthly Reports unless mentioned otherwise.
Non Performing Financing data is shown as the
gross non performing financing that is without
taking into account the reserve formed in
anticipation of the risk of losses.

Data downloading process.

Data of the Islamic Bank and Islamic Rural Bank
Monthly Report is submitted by reporting banks to
Bank Indonesia and is processed on the web server.
The difference in the processing time may result in
variations of the data published in this Islamic
Banking Statistics compared to other published
data. Therefore, readers are recommended to take
notice of the data processing time. The data
processing time of the Oktober 2012 Islamic

Banking Statistics is on September 2, 2013.

. The amount of Islamic Commercial Bank and

Islamic Businesss Unit data represents in billion
rupiah while Islamic Rural Bank data represents in
million rupiah.

performed in full amount and
represent in nominal as inform in number 4 above.
The data that a have a decimal value equal or
higher than five, will be round up (ex: amount 6,50
billion round up to 7 billion, and amount 7,61
million round up to 8 million), and the others
round down (ex: amount 6,49 billion round down
to 6 billion, and amount 7,16 million round down

to 7 million).

. The Islamic Banking Statistics published in page of

Bank Indonesia www.bi.go.id .


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/
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BUS
BPRS
PT
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SWBI
SBIS
UKM
PPAP

PUAS

FDR

NPF

ROA

ROE

BOPO

DPK
PYD

DAFTAR SINGKATAN

Unit Usaha Syariah

Bank Umum Syariah

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
Perseroan Terbatas

Bank Pembangunan Daerah
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia
Sertifikat Bank Indonesia Syariah
Usaha Kecil dan Menengah
Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif

Pasar Uang Antar Bank
berdasarkan prinsip Syariah
Financing to Deposit Ratio, yaitu
rasio pembiayaan terhadap dana
pihak ketiga

Non Performing Financing, yaitu
rasio pembiayaan bermasalah
terhadap total pembiayan
Return on Assets, yaitu rasio
laba sebelum pajak
(disetahunkan) terhadap total
asset rata-rata

Return on Equity, yaitu rasio laba
setelah pajak (disetahunkan)
terhadap total modal rata-rata
Rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan
Operasional

Dana Pihak Ketiga

Pembiayaan yang Diberikan

Uus

BUS
BPRS
PT
BPD
SWBI

SBIS

UKM

PPAP

PUAS
FDR
NPF
ROA

ROE

BOPO

DPK
PYD
IDR

ABBREVIATIONS

Islamic Business Unit of a
Conventional Bank

Islamic Commercial Bank
Islamic Rural Bank

Limited Liabilities Company
Regional Government Bank
Wadiah Islamic Certificate of
Bank Indonesia

Islamic Certificate of Bank
Indonesia

Small and Medium Scale
Enterprise

Allowances for Earning Assets
Losses

Interbank Islamic Money Market
Financing to Deposit Ratio
Non Performing Financing
Return on Assets, that is the
ratio of annualized earnings
before taxes to average assets
Return on Equity, that is the
ratio of annualized earnings
after taxes to average equity
The ratio of Operational
Expenses to Operational Revenue
Depositor Funds

Financing

Indonesian Rupiah
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DAFTAR ISTILAH

GLOSARY

Akad Wadiah
Wadiah Contract

Akad Mudharabah
Mudharaba Contract

Akad Musyarakah
Musharaka Contract

Akad Murabahah
Murabaha Contract

Perjanjian penitipan dana atau barang dari pemilik kepada
penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang
menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-
waktu.

A contract between the owner of the goods (the money) and the
custodian for safekeeping.

Perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari pemilik dana (shahibul
maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan
usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati
sebelumnya.

A contract between a capital provider and an entrepreneur or a fund
manager, whereby the entrepreneur or fund manager can mobilize
the funds of the former for its business activity within the Sharia
guidelines. Profits made are shared between the parties according to
a mutually agreed ratio.

Perjanjian pembiayaan/ penanaman dana dari dua atau lebih pemilik
dana dan/atau barang untuk menjalankan usaha tertentu sesuai
syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak
berdasarkan nisbah yang disepakati, sedangkan pembagian kerugian
berdasarkan proporsi modal masing-masing.

A contract between two parties whereby both parties provide capital
and both may be active in managing the venture. Losses are shared
on the basis of how much capital has been contributed. Profits are
shared in any way the partners decide.

Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli suatu barang sebesar
harga perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati
oleh para pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu
harga perolehan kepada pembeli.

The sale of goods at a price, which includes a profit margin agreed to
by both parties. The purchase and selling price, other costs, and the
profit margin must be clearly stated by the seller at the time of the
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Akad Salam
Salam Contract

Akad Istishna’

Istishna’ Contract

Akad ljarah
/jara Contract

Akad Qardh
Qardh Contract

Ekuivalen tingkat
imbalan/ bagi
hasil/fee/bonus
Equivalent rate of
return/profit
sharing/fee/bonus

sale agreement.

Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli barang dengan cara
pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran tunai
terlebih dahulu secara penuh.

A contract in which the seller undertakes to supply some specific
goods to the buyer on a future date at a mutually agreed price fully
paid at the time of contract.

Perjanjian pembiayaan berupa transaksi jual beli barang dalam
bentuk pemesanan pembuatan barang dengan criteria dan
persyaratan tertentu yang disepakati dengan pembayaran sesuai
dengan kesepakatan.

A contract in which the seller undertakes to supply some specific
goods to the buyer on a future date at a mutually agreed price and
method of payment.

Perjanjian pembiayaan berupa transaksi sewa menyewa atas suatu
barang dan/atau jasa antara pemilik obyek sewa termasuk
kepemilikan hak pakai atas obyek sewa dengan penyewa untuk
mendapatkan imbalan atas obyek sewa yang disewakan.

The selling of benefit or use or service for a fixed price or wage.

Perjanjian pembiayaan berupa transaksi pinjam meminjam dana
tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan
pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu
tertentu.

A loan in which the debtor is only required to repay the amount
borrowed.

Indikasi tingkat imbalan dari suatu penanaman dana atau
penghimpunan dana bank pelapor.

Indicative rate of return from Placement of Funds or Source of
Funds of the reporting bank.
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Tabel 1. Jaringan Kantor Perbankan Syariah (Islamic Banking Network)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

Bank Umum Syariah Islamic Commercial Bank
- Jumlah Bank 3 5| 6| 11] 11] 11] 11] 11] 11 11 11] 11] 11] 11 11] 11] 11] 11| - Number of Banks
- Jumlah Kantor 401 581] 711 1,215 1,401] 1,650 1,686 1,714 1,745 1,780) 1,801] 1,812 1,858 1,870 1,877 1,882 1,920 1,937| - Number of Offices
Unit Usaha Syariah Islamic Business Unit
- Jumlah Bank Umum Konvensional yang - Number of Conventional Banks that have

memiliki UUS 26 27, 25 23 24 24| 24 24| 24 24 24 24 24| 24 24 23 23 23 Islamic Business Unit
- Jumlah Kantor 196} 241] 287 262 336 500) 502 506| 517| 521] 524 529 538] 546| 543] 549 553 558 - Number of Offices
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Islamic Rural Bank
- Jumlah Bank 114 131 138] 150) 155 156 156| 156 158 158 158] 159 159 159 159 160| 160| 160[ - Number of Banks
- Jumlah Kantor 185 202| 225 286 364 386| 390) 390) 401 398| 395| 399 386| 399 397 398] 398] 413| - Number of Offices
Total Kantor 782 1,024] 1223 1,763 2,101 2,536 2,578 2,610) 2,663 2,699 2,720) 2,740) 2,782 2,815 2,817 2,829) 2,871] 2,908|Total Number of Offices

* koreksi data posisi Bulan Juli dan Agustus 2013 untuk Jumlah Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS
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Tabel 2 . Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah (Individual Islamic Banking Network)

Kelompok Bank KPOJKC Kcp/uPs XK Group of Banks
HOO/80 SBO/sSU o
Bank Umum Syariah 404 1,298 224 Islamic Commercial Bank
1 prBank Syariah Muamalat Indonesia 81 178 119 1 prgank Syariah Muamalat Indonesia
2 pTBank Syariah Mandiri 138 438 56| 2 pT Bank Syariah Mandiri
3 pTBank Syariah Mega Indonesia 34 315 6| 3 pTBank Syariah Mega Indonesia
4 PTBankSyariah BRI 50 153 8| 4 PTBankSyariah BRI
5 PTBank Syariah Bukopin 11 5 -| 5 PTBank Syariah Bukopin
6 PTBank Panin Syariah 5 - -| 6 PTBank Panin Syariah
7 PTBank Victoria Syariah 8| 6 -| 7 PTBank Victoria Syariah
8 PTBCASyariah 6| 6 21| 8 PTBCASyariah
9 PTBankJabardan Banten 8| 27 1[ 9 PTBankJabardan Banten
10 PT Bank Syariah BNI 64| 170 13|10 PT Bank Syariah BNI
11 PT Maybank Indonesia Syariah 1 - -[11 PT Maybank Indonesia Syariah
Uit sha Syarah 166 298 7 Islamic Business Unit
12 PT Bank Danamon 25 144 -|12 PT Bank Danamon
13 PT Bank Permata 12 9 -[13 PT Bank Permata
14 PT Bank Internasional Indonesia (BIl) 5 21 -[14 PTBank Internasional Indonesia (BIl)
15 PT CIMB Niaga 29 4 -| 15 PTCIMB Niaga
16 PT Bank DKI 2 8 6|17 PT Bank DKI
17 BPD DIY 1 2 5|18 BPD DIY
18 BPD Jawa Tengah (Jateng) 2 3 2|19 BPD Jawa Tengah (Jateng)
19 BPD Jawa Timur (Jatim) 1 3 37|20 BPD Jawa Timur (Jatim)
20 BPD Banda Aceh 2 12| -|21 BPD Banda Aceh
21 BPD Sumatera Utara (Sumut) 5 3 -[22 BPD sumatera Utara (Sumut)
22 BPD Sumatera Barat (Sumbar) 3 5 -[ 23 BPD sumatera Barat (Sumbar)
23 BPD Riau 2 5 -| 24 BPD Riau
24 BPD Sumatera Selatan (Sumsel) 3 1 6|25 BPD Sumatera Selatan (Sumsel)
25 BPD Kalimantan Selatan (Kalsel) 2 - -[26 BPD Kalimantan Selatan (Kalsel)
26 BPD Kalimantan Barat (Kalbar) 1 4] 327 BPD Kalimantan Barat (Kalbar)
27 BPD Kalimantan Timur (Kaltim) 2 12 2|28 BPD Kalimantan Timur (Kaltim)
28 BPD Sulawesi Selatan (Sulsel) 3 1 -[29 BPD sulawesi selatan (Sulsel)
29 BPD Nusa Tenggara Barat (NTB) 2 4 130 BPD Nusa Tenggara Barat (NTB)
30 PTBTN 22 12 131 PTBTN
31 PTBank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) 13 45| -|32 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN)
32 PTOCBCNISP 6 - |33 pToCBCNISP
33 PTBankSinarmas 2 - 834 PT Bank Sinarmas
34 BPD Jambi 1 B |35 BPD Jambi
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 92| - 161 Islamic Rural Bank
TOTAL 662 1,596 456 TOTAL
Keterangan Note:

KP =Kantor Pusat
UUS = Unit Usaha Syariah

KPO =Kantor Pusat Operasional

KC =Kantor Cabang

KCP/UPS =Kantor Cabang Pembantu/ Unit P elayanan Syariah
KK=Kantor Kas

Tidak termasuk Layanan Syariah

HO =Head Office
1BU=Islamic Banking Unit

HOO = Head Operational Office

BO=Branch Office

SBO/SSU=Sub Branch Office/Syari'a Services Unit
CO=CashOffice

Not Include Office Channeling
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Tabel 3. Jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Berdasarkan Lokasi
(Number of Islamic Rural Bank based on Location)
2012 2013
Provinsi 2007 2008 | 2009 2010 2011 Province
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 Jawa Barat 28 28 27 28 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27| 1 Westjava
2 Banten 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8| 2 Banten
3 DKl Jakarta 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2| 3 DKl Jakarta
4 D.l. Yogyakarta 6 9 9 10 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11| 4 D.l. Yogyakarta
5 Jawa Tengah 13 15 19 21 21 23 23 23 24 24 24 24 24 24 24 24 24 24| 5 Central Java
6 Jawa Timur 19 23 25 29 30 30 30 30 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31| 6 Eastlava
7 Bengkulu 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2| 7 Bengkulu
8 Jambi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 () 0 0 0| 8 Jambi
9 Nanggroe Aceh Darussalam 5 6 7 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10| 9 Nanggroe Aceh Darussalam
10 Sumatera Utara 7 7 7 8 10 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8|10 North Sumatera
11 Sumatera Barat 4 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7111 West Sumatera
12 Riau 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2|12 Riau
13 Sumatera Selatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|13 South Sumatera
14 Kepulauan Bangka Belitung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|14 Bangka Belitung
15 Kepulauan Riau 0 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2|15 Riaulslands
16 Lampung 3 5 5 5 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 8 8|16 Lampung
17 Kalimantan Selatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|17 South Kalimantan
18 Kalimantan Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|18 West Kalimantan
19 Kalimantan Timur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|19 EastKalimantan
20 Kalimantan Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0[20 Central Kalimantan
21 Sulawesi Tengah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|21 Central Sulawesi
22 Sulawesi Selatan 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8|22 South Sulawesi
23 Sulawesi Utara 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 (0] 0 0 0 0 0|23 North Sulawesi
24 Gorontalo 0 (o] 0 (0] 0 0 (o] 0 0 (0] 0 0 (0] 0 0 0 0 0|24 Gorontalo
25 Sulawesi Barat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|25 West Sulawesi
26 Sulawesi Tenggara (o] 0 (o] 0 (0] 0 0 (0] 0 0 (0] 0 0 (o] 0 0 (o] 0|26 East West Sulawesi
27 Nusa Tenggara Barat 3 3 3 3 3 8 3 3 8 3 3 3 3 3 3 3 2 3|27 West Nusa Tenggara
28 Bali 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|28 Bali
29 Nusa Tenggara Timur (0] 0 (0] 0 (0] 0 0 (0] 0 0 (0] (0] 0 (0] 0 0 (0] 0|29 East Nusa Tenggara
30 Maluku 0 (o) 0 (0] 0 0 0 0 0 0 0 (o) 0 0 0 0 0 0|30 Maluku
31 Papua 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|31 Papua
32 lIrianJaya Barat 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|32 WestlrianJaya
33 Maluku Utara 0 0 0 (o] 0 0 (o] 0 0 (0] 0 0 (0] 0 0 0 0 0|33 North Maluku
Total 114 131 138 150 155 156 156 156 158 158 158 159 159 159 159 160 160 160|Total
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Tabel 4. Layanan Syariah (Office Channeling)
2012 2013
2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 UUS Bank Danamon 70 70 80 137 137 137 137 137 137 137 137 137 137 137 137 137 137 137| 1 UUS Bank Danamon
2 UUS Bank Permata 184 186 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192 192| 2 UUS Bank Permata
3 UUSBII 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9| 3 UUSBII
4 UUS Bank Tabungan Negara 36 64 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116 116| 4 UUS Bank Tabungan Negara
5 UUS CIMB Niaga 63 143 505 522 522 522 522 522 522 522 522 522 522 522 522 522 522 522| 5 UUSCIMB Niaga
6 UUS BTPN 0 8 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12| 6 UUSBTPN
7  UUS HSBC 7 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10| 7 UUS HSBC
8  UUS BPD DKI 21 33 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34| 8 UUSBPD DKI
9  UUS BPD Banda Aceh 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 9 UUS BPD Banda Aceh
10 UUS BPD Sumut 63 76 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84 84| 10 UUS BPD Sumut
11 UUSBPD Riau 8 33 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37| 11 UUS BPD Riau
12 UUS BPD Sumbar - 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5| 12 UUS BPD Sumbar
13 UUS BPD Sumsel 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41( 13 UUS BPD Sumsel
14 UUS BPD Jateng 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 14 UUS BPD Jateng
15 UUS BPD DIY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0| 15 UUS BPD DIY
16 UUSBPD Jatim 0 0 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37| 16 UUSBPD Jatim
17 UUS BPD Kalsel 10 10 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15[ 17 UUS BPD Kalsel
18 UUS BPD Kalbar 0 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5| 18 UUS BPD Kalbar
19 UUS BPD Kaltim 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10( 19 UUS BPD Kaltim
20 UUS BPD Sulsel 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0[ 20 UUS BPD Sulsel
21 UUS BPD Nusa Tenggara Barat 1 10 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11| 21 UUSBPD Nusa Tenggara Barat
22 UUS OCBC NISP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0[ 22 UUS OCBC NISP
23 UUS Bank Sinarmas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0[ 23 UUS Bank Sinarmas
24 UUS BNI 636 640 641 24 UUS BNI
25 UUS BPD Jabar dan Banten 9 28 28 25 UUS BPD Jabar dan Banten
26 UUS BEI 0 0 26 UUS BEI
27  UUS Bukopin 27 29 27 UUS Bukopin
28 UUSIFI 1 1 28 UUS IFI
29  UUS BRI 0 0 29 UUS BRI
30 UUS Lippo 0 0 30 UUS Lippo
31 UUS BPD Jambi 31 UUS BPD Jambi
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Tabel 5. Jumlah Pekerja di Perbankan Syariah (Number of Worker in Islamic Banking)
2012 2013
2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Bank Umum Syariah 4,311 | 6,609 | 10,348 | 15,224 | 21,820 | 23,303 | 23,502 23,853 24,111 | 24,598 25,141 | 25346| 25,055 25594| 25602| 25582 26,229 26,420 |Islamic Commercial Bank
Unit Usaha Syariah 2,266 | 2,562 | 2,296 | 1,868 | 2,067 3,042| 3,053 3,057 3,108 8,426 8,264 8,338 8,532 8,731 9,124 9,781 9,854 | 10,230 |Islamic Business Unit
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 2,108 | 2,581 | 2,799 ( 3,172 | 3,773 4,292| 4,320 4,293 4,359 4,462 4,582 4,589 4,678 4,859 4,817 4,824 4,845 4,994 |Islamic Rural Bank
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Tabel 6 . Neraca Gabungan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit Condensed Balance Sheet)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 Kas 488 759 1,017 1,453 1,968 2,315 2312 2,277 2,577 2,379 2,169 2,039 2,252 2,233 2,190 3,134 3,251 2,808| 1 Cash
2 Penempatan pada Bank Indonesia 4,540 5,189 10,393 16,393 27,127 18,479 18,520/ 19,557 26,713 24,201 23,072 28,092 23,198 25,035 24,212 21,940 25,146 26,007| 2 Deposit in Bank Indonesia
3 Penempatan pada Bank Lain 1,667 1,978 3,036 4,138 4,846 5,097 5,158 5,322 6,004, 4,838 4,751 6,135 6,342 6,665 7,226 5,780 5,353 6,178| 3 Placementin Other Bank
4 SuratBerharga yang Dimiliki 1,388 2,683 3,786 5733 5,902 7,563 7,817 7,671 7,822 7,738 8,567 8,347, 9,032 9,145 9,029 9,106 9,187 9,619| 4 Investment in Securities
5 Pembiayaan 27,944 38,199 46,886 68,181 102,655 130,357 135,581 140,318 147,505 149,672 154,072 161,081 163,407, 167,259 171,227 174,486 174,537 177,320 5 Financing
6 Tagihan Lainnya 182 136 171 351 403 571 565 549 a7 486 554 479 213 436 462 466 594 1,019| 6 Billingand Acceptable Liabilities
7 Aktiva Istishna dalam Penyelesaian 9 32 24 14 14 35 32 31 33 30, 33 35 23 25 29 28 29 25| 7 Istishna Assets in Progress
8 Penyisihan Penyusutan AP 785 1,148 1,649 2,069 2,410 3171 3,283 3,512 3,509 3,719 3,801 3,998 4,089, 4,290 4,110 4,115 4,185 4,225| 8 Allowances for earning assets losses
9 Penyertaan M 79 83 88 47 47 47 47 47 47 47, 47, 47 47 47 47 47 47| 9 Investmentin other entities
10 Aktiva Tetap dan inventaris 296 436 672 899 1,194 1,538 1,606 1,724 1,803 1,793 1,840 1,854 1,877 1,895 1,885 1,892 1,916 1,959( 10 Fixed Assets and Equipment
11 Antar kantor Aktiva 14,261 24,882 33,853 49,707 76,751 81,807 84,932 88,253 92,960 91,141 93,668 98,915 99,972 102,215, 104,361 106,463 111,862 114,704 11 Inter - Office Assets
12 Rupa-rupa Aktiva 743 1,200 1,623 2,338 3,721 5,782 5,733 5,872 5,547 5,632 5,680 5,492 5,298 6,993 6,366 6,419 6,546 6,935/ 12 Other assets
TOTAL AKTIVA* 36,538 49,555 66,090 97,519 145,467 168,660 174,094/ 179,871 195,018| 193,110 196,988 209,603 207,800 215,444 218,566 219,183 223,503 227,711 TOTAL AKTIVA*
PASIVA PASIVA
1 Dana Pihak Ketiga 28,012 36,852 52,271 76,036 115,415, 127,678 134,453 138,671 147,512 148,731 150,795 156,964 158,519, 163,858, 163,966 166,453 170,222 171,701| 1 Depositor Funds
2 Kewajiban kepada Bank Indonesia 32 68 6 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o[ 2 Liabilities to Bank Indonesia
3 Kewajiban kepada Bank Lain 1,951 2,419 3,717 4,924 6,648 8,779 7,778, 8,201 11,576 7,909 8,558, 12,791 11,405, 11,859 13,491 12,442 11,647 13,946( 3 Liabilities to other Bank
4 SuratBerharga yang Diterbitkan 350 311 340 325 924 1532 1,537 1,537 1,537 1,537 1,537 2,171 2,171 2,171 2,171 1,980 1,980 1,997| 4 Securities
5 Pinjaman Diterima 155 150 512 483 1,520 1,879 1,852 1,851 2,055 2,056 2,055 2,056 2,056 2,057 2,139 2,138 2,139 2,139| 5 Received Borrowing
6 Kewajiban lainnya 473 727 845 1321 1,783 2,574, 2,453 2,584, 2,634 2,619 2,711 2,768 2,691 2,903 3,116 3,020 3,214 3,912| 6 Other Liabilities
7 Pinjaman Subordinasi - - 50 50 50 50, 50 50 50, 50, 50 50 50 50 50 50 50 50| 7 Subordinated Loan
8 Antar Kantor Pasiva 17,428 30,283 37,601 54,555 83,973 93,602 96,309 100,272 107,117 105,965 109,186/ 115,777, 115,059, 118,473 120,890 122,417 127,501 130,577| 8 Inter -Office Liabilities
9 Rupa-rupa Pasiva 260 463 582 965 1,291 1,859 1,817 1,927 2,207 1,916 2,054 2,215 1,878 2,076 2,203 1,982 2,037 2,202 9 Other Liabilities
10 Modal disetor 1,017 1,752) 1,946 5,965 6,611 6,011 6,011 6,011 6,311 6,311 7,196 7,498 7,603 7,603 8,157 8,151 8,150| 8,150] 10 Paid-in capital
11 Tambahan modal disetor 132 466 468 516 816 618 618 618 618 618 618 618 516 516 514 514 514 514| 11 Additional paid-in capital
12 Selisih Penilaian kembali Aktiva Tetap - 13 - 12 64 3 4 4 4 4 5 5 8 3 11 13 13 14|12 Different appraisal Fixed Asset
13 Cadangan 275 335 449 491 579 915 914 913 913 915 915 944 943 1,004 1,004 1,013 1,014 1,014| 13 Reserves
a. Cadangan Umum 275 335 449 491 571 912 912 912 912 912 912 943 943 1,004 1,004 1,013 1,013 1,013|  a.General Reserves
b. Cadangan Tujuan - - g g 8 3 3 1 2 3 4 1 g g g - 1 1| b.Special Purpose Reserves
14 laba 14 Net Income
a. Tahun-tahun lalu 149 152 315 527 1,069 1,890 1,890 1,890 1,895 4,248 4,216, 3514 3,410 3,347 3,197 3,187 3,186 3,186|  Previous years
b. Tahun berjalan 540 432 791 1,051 1475 2,029 2333 2,577 2,541 359 659 1,044 1,361 1,636 1922 2,186 2,515 2,895  Currentyear
TOTAL PASIVA* 36,538 49,555 66,090 97,519 145,467 168,660 174,094 179,871 195,018 193,110 196,988 209,603 207,800 215,444 218,566 219,183 223,503 227,711 TOTAL PASIVA*

*Net
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Tabel 7.Neraca Gabungan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Islamic Rural Bank Condensed Balance Sheet)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 Kas 25,090 25,150 28,938 30,760 39,628 57,244 60,480 58,380 69,371 55,956 57,619 57,414 59,415 53,620 57,883 63,851 62,311 68,297| 1 Cash
2 Penempatan pada Bank Lain 232,589 334,050 407,663 525,332 652,098 737,047 765,351 796,344 905,948 953,507 939,801 916,442 854,521 807,474 763,547 723,224 871,730 899,554| 2 Placement in Other Bank
3 Pembiayaan 890,709( 1,256,610| 1,586,919 2,060,437 2,675,930| 3,404,739| 3,465,137 3,529,357 3,553,520 3,565,521| 3,657,567| 3,749,205 3,891,842| 4,032,718| 4,160,304 4,260,883| 4,240,623 4,315,666| 3 Financing
4 Tagihan Lainnya - - - - - - - - - - - - - - - - - -| 4 Billing and Acceptable Liabilities
5 Aktiva Istishna dalam Penyelesaian - (464) 350 - - - - - - - - - - - - - - -| 5 Istishna Assets in Progress
6 Penyisihan Penyusutan A.P 17,491 35,339 32,413 39,172 44,705 63,080 64,439 64,374 67,446 69,848 72,242 73,713 76,652 80,242 79,934 85,255 102,371 94,601| 6 Allowances for earning assets losses
7 Aktiva Tetap dan inventaris 28,273 40,499 46,595 59,652 75,933 88,354 87,761 90,843 95,674 95,729 98,169 101,633 105,408 113,138 112,974 114,322 113,707 115,478 7 Fixed Assets and Equipment
8 Rupa-rupa Aktiva ** 48,921 62,327 73,461 84,118 95,365 145,735 146,541 143,857 141,885 144,715 148,914 145,593 148,928 147,135 154,923 169,586 175,033 183,965( 8 Other assets
TOTAL AKTIVA* 1,215,916 1,693,332 2,123,581 2,738,745| 3,520,417| 4,370,039( 4,460,831| 4,581,568| 4,698,952| 4,745,579( 4,829,827| 4,896,574| 4,983,462| 5,073,842 5,169,696| 5,246,610| 5,361,033 5,488,358 TOTAL AKTIVA*
PASIVA 2,799,470 PASIVA

1 Dana Pihak Ketiga 717,858 975,815 1,250,603| 1,603,778| 2,095,333| 2,686,937 2,776,159 2,841,475 2,937,802| 2,984,272 3,061,863| 3,132,989 3,176,886 3,215,790| 3,209,453| 3,240,056 3,340,032| 3,411,188 1 Depositor Funds
2 Kewajiban kepada Bank Lain 175,803 271,481 353,068 520,882 694,113 827,493 823,337 816,918 855,233 859,337 877,288 874,150 885,717 908,830 995,118( 1,038,102 1,056,183| 1,079,974| 2 Liabilities to other Bank
3 Pinjaman Diterima 51,544 68,268 56,744 52,170 79,523 88,415 84,814 99,288 90,953 74,436 51,893 51,869 58,851 59,672 52,963 52,032 55,042 54,787| 3 Received Borrowing
4 Kewajiban lainnya 10,912 19,545 18,419 18,802 23,194 35,099 33,928 35,675 34,568 36,143 43,629 47,523 47,448 46,860 45,362 46,288 42,526 46,853| 4 Other Liabilities
5 Pinjaman Subordinasi 3 3 353 650 700 700 700 700 700 700 700 700 700 941 1,021 1,072 1,090 1,124( 5 Subordinated Loan
6 Rupa-rupa Pasiva** 24,989 35,861 33,351 54,921 68,943 80,405 71,496 69,761 77,356 85,841 85,230 88,564 91,694 98,828 102,978 101,018 94,836 92,672| 6 Other Liabilities
7 Modal disetor (Paid-in capital) 176,690 221,651 294,942 347,000 390,216 454,543 459,723 470,349 472,202 477,967 480,950 487,110 503,557 523,022 528,623 530,641 543,691 551,459| 7 Paid-in capital
8 Tambahan modal disetor 17,610 54,605 41,929 47,448 52,856 75,764 79,633 79,657 86,171 82,008 94,842 98,941 104,885 112,885 116,493 119,030 115,808 114,828 8 Additional paid-in capital
9 Selisih Penilaian kembali Aktiva Tetap - - - - - - 384 384 384 - - - - - 1 - - -| 9 Different Appraisal Fixed Asset
10 Cadangan #REF! 10 Reserves

a.Cadangan Umum 11,650 16,638 22,582 30,096 40,106 51,127 50,683 50,782 50,475 51,160 53,677 63,884 65,195 66,475 66,931 66,994 66,997 67,448 General Reserves

b. Cadangan Tujuan 9,034 11,699 14,235 11,519 10,157 12,655 12,561 10,311 10,285 10,375 10,661 12,624 13,016 14,180 14,395 14,348 14,325 14,290|  Special Purpose Reserves
11 laba - HREF! 11 NetIncome

a. Tahun-tahun lalu (8,639)] (14,501)|  (22,111) (24,640)|  (26,023)| (23,611)| (23,893)] (23,810)| (23,659) 73,688 48,388 6,639 (9,118)|  (28,364)| (30,215)| (34,837)| (34,810)| (35,237)| Previous years
b. Tahun berjalan 27,064 29,787 54,599 70,243 86,654 80,511 91,307 102,916 106,482 9,652 20,705 31,583 44,631 54,723 66,573 71,866 65,313 88,973 Current year
TOTAL PASIVA* 1,215,916 1,693,332| 1,962,225 2,738,745 3,520,417| 4,370,039| 4,460,831 4,554,407 4,698,952| 4,745,579| 4,829,827| 4,896,574 4,983,462| 5,073,842| 5,169,696 5,246,610| 5,361,033 5,488,358 TOTAL PASIVA*

*Net

** Mulai April 2012 Rupa-rupa Aktiva termasuk Agunan Yang Diambil Alih sedangkan Rupa-rupa Pasiva termasuk Laba yang Ditahan
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Tabel 8. Laporan Laba Rugi Gabungan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Islamic Commercial Bank dan Islamic Business Unit Condensed Income Statement )

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

A. Pendapatan A. Revenue
1 Pendapatan Operasional 3,795 5,093 6,620 8,757 12,457 11,929 13,501 15,098 16,939 1,693 3,340 5,106 6,950 8,881 10,708 12,618 14,504 16,609|1 Operating Revenue
2 Pendapatan Operasional Lainnya 406 632 1,551 1,252 2,495 2,169 2,416 2,658 3,071 264 539 955 1,299 1,656 2,117 2,634 3,900 4,460|2 Other operating Revenue
3 Pendapatan non operasional 1,260 2,061 3,500 4,371 5,456 2,718 3,050 3,391 3,854 355 725 1,197 1,569 1,661 2,578 3,109 3,799 4,454(3 Non operating Revenue
4 Bagi hasil investasi tidak terikat 1468 1938 2697 3261 4997 a4s5| sp000] 5548|6130 soo| 1194|1828 2470| 3121|3819 4531 5239] 59964 rr::::t:‘:nrt'"/g g esticied

Total pendapatan 3,993 5,848 8,975| 11,119 15,412 12,361 13,967 15,598 17,734 1,713 3,411 5,431 7,347 9,077 11,583 13,830 16,964 19,527 Total Revenue
B. Beban B. Expenses
1 Beban operasional 1,774 2,603 3,135 4,472 6,660 6,192 6,966 7,805 8,750 838 1,686 2,692 3,731 4,724 5,954 7,085 8,328 10,440|1 Operating Expenses
2 Beban operasional lainnya 317 492 1,485 963 1,147 1,083 1,227 1,386 1,656 119 250 396 543 977 906 1,077 1,925 1,314(2 Other Operating Expenses
3 Beban non operasional 1,273 2,147 3,523 4,383 5,568 2,718 3,055 3,400 3,905 351 729 1,150 1,529 1,608 2,551 3,207 3,885 4,525|3 Non Operating Expenses

Total Beban 3,365 5,242 8,143 9,818 13,375 9,993| 11,248 12,5591| 14,312 1,307 2,665 4,238 5,803 7,309 9,411 11,369 14,138| 16,279 Total Expenses
C. Laba tahun berjalan 628 605 832 1,301 2,037 2,368 2,719 3,007 3,423 405 746 1,192 1,544 1,768 2,172 2,462 2,827 3,248|C. Income
D. rae:jr:n;:r?:ra/:engurangan EtE 33 78 (73) 108 252 1 1 1 451 0 0 0 0 0 0 1 1 1 [D. Additional/Reduction
E. Laba tahun berjalan sebelum pajak 595 528 904 1,193 1,786 2,367 2,719 3,007 2,972 405 746 1,192 1,544 1,768 2,171 2,461 2,826 3,247 |E. Net Income before Tax
F. Taksiran pajak penghasilan -/- 55 92 135 165' 344' 339 r 386' 431 r 506' 46' 86' 148' 184' 132' 250' 276' 312' 353(|F. Tax Expense -/-
G. :Z:ag::;e::: LSl e 540 436 769 1,028 1,442 2,028 2,332 2,576 2,466 359 659 1,044 1,360 1,636 1,921 2,185 2,514 2,894(G. NetIncome




Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Juta Rupiah (in Million IDR)

Tabel 9. Laporan Laba Rugi Gabungan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Islamic Rural Bank Condensed Income Statement )

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
A. Pendapatan A. Revenue
1 Pendapatan Operasional 203,063 293964| 382,183| 484935 586606| 544,138| 619799 683835| 756723| 72,194 140322| 213,448| 289,050 366,614 445132| 526907| 605879 687,336|1 Operating Revenue
2 Pendapatan Operasional Lainnya 22,927 32,883 43,074 55,639 73,767 80,909 84,136 101,125 111,280 9,375 18,370 28,778 39,443 50,448 61,160 72,052 79,166 100,848|2 Other operating Revenue
3 Pendapatan non operasional 6,159 6,714 8,085 12,528 10,914 15,145 16,052 16,717 17,948 829 1,788 2,892 4,593 5,517 6,413 8,216 9,097 10,397|3 Non operating Revenue
4 Bagi hasil investasi tidak terikat /- 77,246| 108,154| 138769| 180,257| 226,083| 211,274| 237,946 265156| 292,584 27,405 53114|  79,726| 107317 134071| 161,884 193492| 222,936 2529844 |::/Zfslttm52:t”7gfor Doisticed
Total pendapatan 154,903| 225407| 294572 372,814| 44520a| 428919 482040 536520 593366\ 54993 107,366| 165393| 225769 288509| 350,820| 413,683 471,205 545,507 Total Revenue
B. Beban B. Expenses
1 Beban operasional 105458|  162,045| 194200 245534| 299,847| 305224 344465 378506| 426132| 40558  77,431| 119.475| 161956 207,942| 253,188| 304,678| 363320 408,317|1 Operating Expenses
2 Beban operasional lainnya 84ss|  14767| 24593 35795 36311  23702| 24114  30027| 29963 2,124 4,161 6,660 8801 12,085  14,409|  17023|  19,683|  22,536(2 Other Operating Expenses
3 Beban non operasional 6,797 8,214 8,565 7,611 7,381 7,611 8,392 9116| 10,488 723 1,362 2,232 2,597 3,851 4,724 5,880 6,918 7,697|3 Non Operating Expenses
Total Beban 120,709| 185,027| 227,368 288940| 343,538| 336537| 376971| 417,650| 4ee582| 43405  82,953| 128367| 173354| 223878| 272,321| 328482 389.921| 438550 Total Expenses
C. Laba tahun berjalan 34,103|  40381| 67000  83905| 101666| 92382 105069| 118,871 126784|  11,588|  24,413| 37026 52408|  64,631| 78499 85202  81,284| 107,046cC. Income
D. f::j;";’:r:_‘:g/:e"g”ra"ga" Laba 372 626 967 1,286 1,289 986 1,129 1,302 1,846 158 300 437 596 763 1212 1,132 1,277 1,450(D. Additional/Reduction
E. Laba tahun berjalan sebelum pajak 33,821 39,755 66,033 82,619 100,377 91,396 103,940 117,569 124,938 11,430 24,113 36,589 51,812 63,869 77,287 84,070 80,008 105,597 |E. Net Income before Tax
F. Taksiran pajak penghasilan -/~ 7,013 9976| 11,495  12375|  13723|  10884| 12633 14653| 18456 1,778 3,408 5,005 7,190 9145|  10714|  12,825| 14695  16,624|F. Tax Expense-/-
G. ;:Z:::::: taksiran pajak 26809  20787|  sase2|  70243|  seesa|  sos11|  91307| 102,916) 106,482 9652|  2070s|  31583| a44631| 54723|  e6573|  71,178| 65313  88,973|G. Netincome




Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics),

September 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 10. Biaya Promosi, Pendidikan dan Pelatihan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah)

(Cost of Promotion, Education and Training - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 Biaya promosi 135 180 154 236 339 224 261 296 372 16 39 62 89 108 134 169 196 2341 Costof promotion
2 Biaya pendidikan dan pelatihan 19 32 45 60 55 79 91 103 119 8 16 26 38 52 67 82 88 108|2 Cost of education and training
Total 153 212 200 296 395 303 352 399 490 24 56 88 127 160 201 251 284 342 Total
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Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Juta Rupiah (in Million IDR)

Tabel 11. Biaya Promosi, Pendidikan dan Pelatihan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(Cost of Promotion, Education and Training - Islamic Rural Bank)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 Biaya promosi 2,284 4,178 4,826 6,433 8,228 9,933 11,245 12,812 14,130 1,734 2,752 4,994 6,467 7,632 9,664 11,804 13,804 15,620|1 Costof promotion
2 Biaya pendidikan dan pelatihan 1,389 2,727 3,622 4,710 6,568 7,065 7,126 7,936 8,846 837 1,625 2,561 3,539 4,574 5,671 6,580 7,357 8,244|2 Cost of education and training
Total 4,173 6,905 8,448| 11,143 14,796 16,998 18,371 20,749 22,976 2,572 4377 7,555 10,006 12,206 15,335 18,384 21,161 23,864 Total
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Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics),

September 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 12. Rekening Administratif - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

(Off Bal Sheet A - Islamic C cial Bank and Islamic Business Unit)
2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

Tagihan Komitmen Claim comintment

Fasilitas pinjaman yang belum Not yet withdrawn financing
= P - - - 204 - - - - - - - - - - - - - B

ditarik facilities

Posisi pembelian spot yang masih
- . 2 - 3 - - 0 30 - - 10 3 6 8 2 4 2 13 2 |- Spot purchases

berjalan

Posisi pembelian forward yang
- . . - - - - - 29 29 29 29 29 34 176 a7 - 175 171 270 303 |- Forward purchases

masih berjalan
- Llainnya 18 26 83 127 73 200 61 35 64 33 103 43 49 60 102 83 144 124 |- Others
Kewajiban Komitmen - Liabilities commitment

Fasilitas piutang gardh yang belum Qardh facililies that are not yet
©  mefl 9 16 8 7 366 1,088 1,241 1,313 1,255 1,341 1,378 1,700 1,402 1,371 1,384 1,401 1,466 1,428 |-

ditarik withdrawn

Fasilitas pembiayaan kepada Financing facililies that are not yet
= - 1,259 1,345 1,818 2,628 3,030 4,347 4,994 4,829 5,476 5,579 4,786 4,792 4,688 4,601 4,770 5,014 5,488 5,217 |- .

nasabah yang belum ditarik withdrawn

Fasilitas pembiayaan kepada bank . . L
- . . . 11 21 12 20 27,860 27,860 27 58 77 80 81 57 73 50 53 45 45 30 |- Other bank financing facilities

syariah lain yang belum ditarik
- Irrevocable L/C yang masih berjalan 74 108 169 181 272 336 388 481 408 439 331 274 236 189 301 273 374 591 |- Irrevocable L/Cs

Posisi penjualan spot yang masih
= . = = = = = 21 27 23 23 23 23 33 52 21 21 43 26 - |- Spotsales

berjalan

Posisi penjualan forward yang
- . X - - - - - 29 29 29 29 29 34 174 47 - 181 291 396 440 |- Forward sales

masih berjalan
- Llainnya 0 33 13 20 308 214 196 10 125 119 113 139 173 172 185 178 196 256 |- Others
Tagihan Komitmen Claim Contingency
- Garansi (Kafalah) yang diterima 0 0 1 61 775 28 31 31 30 30 27 28 28 28 29 19 21 22 |- Kafalah guarantees received
- Pendapatan yang akan diterima 120 79,211 61 235 153 218 213 265 248 259 279 298 307 294 345 344 349 393 |- Income will be received
- Llainnya 0 81 0 0 5 11 11 31 10 8 8 12 12 10 19 26 29 22 |- Others
Kewajiban Komimen - Liabilities Contingency
- Garansi (Kafalah) yang diberikan 625 922 1,038 997 1,389 1,548 1,507 1,584 1,675 1,543 1,555 1,542 1,587 1,476 1,410 1,689 1,693 1,700 |- Guarantees issued
- Llainnya 1 0 2 0 1 22 208 111 22 103 201 110 80 2 3 3 8 10 |- Others
Lainnya = Others
- Aktiva produktif yang dihapusbuku 544 1,195 1,363 1,941 2,350 2,409 2,387 2,408 2,419 2,389 2,413 2,373 2,460 2,484 2,706 2,915 2,883 2,933 |- Written off earning assets
ARG UL UL 522 406 349 | 445 315 823 962 | 108a| 1196| 1196| 1189| 1e0s| 1e0s| 1e19| 1775|  2116| 2152|2346 |- Channeling of mudharabh

mugayyadah mugayaydah
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Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Juta Rupiah (in Million IDR)

Tabel 13. Rekening Administratif - Bank Pembi Rakyat Syariah

(Off Balance Sheet Account - Islamic Rural Bank)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

Tagihan Komitmen Claim comintment

Fasilitas pinjaman yang belum ) .
" ditarik 1,945 29,607 12,013 23,953 38,239 73,503 79,806 64,961 89,916 83,788 99,122 87,161 97,009 98,772 87,588 | 103,687 85,826 69,012 | - Claim comintment
- lainnya 2,478 4 2 2 24 23 23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 |- Others
Kewajiban Komitmen - Liabilities commitment

Fasilitas pembiayaan kepada Financing facililies that are not yet
= o 6,420 5,770 6,617 7,038 7,770 4,860 4,371 4,238 3,864 4,118 4,249 4,550 4,177 3,388 3,329 3,719 3,790 3,993 (-

nasabah yang belum ditarik withdrawn

Fasilit bi kepada bank
- as‘,l as pfem tayaan epai a‘ an - - - 17,551 1,861 1,000 - - - - - - - - - - - - |- Other bank financing facilities

syariah lain yang belum ditarik

Lainnya = 22 44 9 188 368 378 207 48 2 18 146 142 142 142 144 144 5 |- Others
Tagihan Komitmen - Claim Contingency
- Garansi (Kafalah) yang diterima - - - - - - - - - - - - - - - - - - |- Kafalah guarantees received
- Pendapatan yang akan diterima 9,140 12,151 17,467 21,126 20,902 26,892 26,329 52,535 53,681 68,308 27,850 26,956 46,248 32,574 36,038 36,042 39,029 40,535 | - Income will be received

Lainnya 1,136 1,165 5,517 2,452 1,037 4,190 2,961 10,393 7,781 8,226 7,308 7,569 9,911 10,774 10,143 4,374 7,370 7,120 |- Others
Aktiva produktif yang dihapusbuku 12,773 19,126 31,847 34,492 55,673 61,760 63,646 68,190 69,472 68,734 69,215 69,827 70,381 71,062 73,971 74,221 74,783 75,327 |Written off earning assets
Penerusan dana mudharabah 5
mugayyadah 33,336 52,640 66,947 78,432 92,783 | 114,046 | 111,809 | 110,709 | 116,651 | 118,599 | 118,333 | 110,064 | 110,162 | 109,774 | 109,212 | 109,701 | 110,546 | 109,545 |Channeling of mudharabah mugayadah
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Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 14 . Komposisi DPK - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

(Depositor Funds Composition of Islamic C cial Bank and Islamic Business Unit)
2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

1 GiroiB - Akad Wadiah 3,750 4,238 6,202 9,056 | 12,006 | 13,776 | 15,094 | 14,158 | 17,708 | 16,578 | 14,979 | 14,068 | 16,045 | 15689 | 16,001 | 16,775 | 16,871 | 15,522 |1 iB Demand Deposits - Wadia
2 TabunganiB 9,454 12,471 16,475 22,908 32,602 40,396 40,854 41,695 45,072 44,869 45,247 46,474 47,123 47,423 48,289 50,311 50,956 52,380 |2 iBSaving Deposits

a Akad Wadiah 645 958 1,538 3,338 5,394 6,718 7,035 7,240 7,449 7,554 7,668 7,888 7,977 8,265 8,479 9,154 8,913 9,534 a Wadia

b Akad Mudharabah 8,809 | 11,513 14,937 | 19,570 | 27,208 | 33,678 | 33,819 | 34,455 | 37,623 | 37,315 | 37,579 | 38,586 | 39,145 | 39,159 | 39,810 | 41,156 | 42,042 | 42,846 | b Mudharaba
3 Deposito iB - Akad Mudharabah 14,807 20,143 29,595 44,072 70,806 73,505 78,504 82,819 84,732 87,283 90,568 96,422 95,351 | 100,746 99,677 99,368 | 102,395 | 103,799 |3 iB Time Deposits - Mudharaba

a 1Bulan 9,309 14,325 19,794 31,873 50,336 47,890 51,016 53,335 53,700 55,495 58,560 63,343 61,529 64,071 63,787 63,583 66,903 69,106 a 1month

b 3Bulan 1,406 1,919 4,544 6,165 | 10,629 | 13,533 | 14,642 | 15,788 | 17,653 | 18,747 | 19,078 | 20,333 | 20,647 | 23,233 | 22,635 | 22,121 | 20,959 | 19,581 | b 3 months

¢ 6Bulan 1,296 1,827 1,758 2,294 4,186 5,029 5,549 5,968 6,421 6,288 6,379 6,127 6,261 6,423 6,229 6,184 7,315 7,948 ¢ 6 months

d 12 Bulan 2,787 2,066 3,497 3,738 5,609 7,053 7,296 7,642 6,953 6,749 6,545 6,615 6,839 7,014 7,020 7,472 7,211 7,158 d 12 months

e >12Bulan 9 6 1 3 45 1 1 85 5 5 6 5 76 5 6 6 6 6 e >12 months

Total 28,012 36,852 52,271 | 76,036 | 115,415 | 127,678 | 134,453 | 138,671 | 147,512 | 148,731 | 150,795 | 156,964 | 158,519 | 163,858 | 163,966 | 166,453 | 170,222 | 171,701 Total
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Juta Rupiah (in Million IDR)

Tabel 15.

isi DPK - Bank F

Rakyat Syariah

(Depositor Funds Composition of Islamic Rural Bank)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

1 GiroiB-Akad Wadiah - - - - - - - - - - -|1 iB Demand Deposits - Wadia
2 TabunganiB 296,890 | 441,291 | 492,682| 658,759 | 859,844 990,438 1,033,579| 1,054,055| 1,117,605| 1,108,150 1,124,194| 1,155,530| 1,161,854| 1,155,807| 1,117,157| 1,094,526 1,156,017| 1,213,219|2 iB Saving Deposits

a Akad Wadiah 86,708 [ 161,450 209,991| 285,066 412,034| 480,535 498,870| 511,926| 527,235 547,139| 542,170 552,838| 561,802| 557,175 555,691| 538500( 574,886| 602,825 a Wadia

b Akad Mudharabah 210,182 [ 279,841 282,691 373,693 447,810 509,902| 534,709 542,129 590,369 561,011 582,024| 602,692| 600,052| 598,632| 561,467| 556,026 581,131 610,393| b Mudharaba
3 Deposito iB - Akad Mudharabah 420,968 | 534524 | 665,352| 945,020 | 1,235490( 1,696,500| 1,742,580| 1,787,420| 1,820,198| 1,876,122 1,937,669| 1,977,459 2,015,032| 2,059,983| 2,092,296| 2,145,530| 2,184,015 2,197,969|3 iB Time Deposits - Mudharaba

a 1Bulan 63,504 68,141 138,184| 155,669 180,884| 235,029 241,755| 247,126 255,368| 249,405 257,222 262,511| 275314 271,431| 276,815 294,851 305959 306,275 a 1 month

b 3Bulan 49,724 | 55818 76,815 141,721 | 182351| 281482| 287,042| 302,465 302,759 301,870 314,394| 334,233| 349,753 351,186 350,536 356,243| 363,144| 364,402| b 3 months

¢ 6Bulan 45915 68,875 157,831 166,845 261,862 367,000 379,323 385,407| 387,770 411,860 424,399| 426,417 435,140| 439,067 444,026 450,975| 458,861 462,227| c 6 months

d 12Bulan 205,596 [ 270,133 275,875 456,288 588,354 783,324| 807,191| 829,550| 851,511| 889,493 918,696 931,700| 932,008| 978,555| 1,002,321| 1,021,516/ 1,032,138( 1,045,326 d 12 months

e >12Bulan 56,229 | 71,557 16,646 24,496 22,039 29665 27,268 22,872| 22,789| 23,494 22,958 22597 22,817 19,744| 18,598 21,945 23914 19,739| e >12 months

Total 717,858 975,815 | 1,158,034 | 1,603,778 | 2,095,333 2,686,937( 2,776,159| 2,841,475( 2,937,802| 2,984,272 3,061,863| 3,132,989 3,176,886( 3,215,790| 3,209,453( 3,240,056| 3,340,032 3,411,188 Total

15
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Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 16. P an pada Bank Ind: ia - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Deposit in Bank Indonesia - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)
2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

Giro Wadiah 1,840 2,363 2,694 4,176 5,967 6,976 6,912 7,388 7,862 8,180 8,372 9,125 8,954 9,306 9,038 9,221 9,674 9,662 |Wadiah Demand Deposits
Bank Indonesia Wadiah

SWBI/SBI Syariah 2,599 2,545 3,076 5,408 9,244 3,412 3,321 3,242 4,993 4,709 5,103 5,611 5,343 5,423 5,443 4,640 4,299 4,523 |Certificate/Bank Indonesia Islamic
Certificate

Lainnya 101 280 4,623 6,809 11,915 8,091 8,288 8,928 13,858 11,312 9,597 13,356 8,901 10,306 9,731 8,078 11,174 11,822 |Others

Total 4,540 5,189 10,393 16,393 27,127 18,479 18,520 19,557 26,713 24,201 23,072 28,092 23,198 25,035 24,212 21,940 25,146 26,007 Total
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Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 17 . Surat Berharga yang Dimiliki Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah (Investment in Securities of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 SuratBerharga Pasar Keuangan Syariah 4 279 1,103 1,106 1,157 1,187 1,172 1,174 1,187 1,142 84 87 87 88 107 93 366 362 |1 Islamic Financial Market Securities
2 SuratBerharga Pasar Modal Syariah 1,384 2,400 2,641 4,532 4,651 6,282 6,551 6,403 6,277 6,503 8,389 8,167 8,852 8,964 8,828 8,628 8,727 9,162 |2 Islamic Capital Market Securities
3 lainnya - 4 42 95 94 94 94 94 94 94 93 93 93 93 94 385 94 95 [3 Others
Total 1,388 2,683 3,786 5,733 5,902 7,563 7,817 7,671 7,558 7,738 8,567 8,347 9,032 9,145 9,029 9,106 9,187 9,619 Total
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Miliar Rupiah (in Billion IDR)

Tabel 18. Komposisi Pembiayaan Yang Diberikan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

(Fi ing Composition of Islamic Ct cial Bank and Islamic Business Unit)
2012 2013
Akad 2007 2008 2009 2010 2011 Contract
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

Akad Mudharabah 5578 6,205 6,597 8,631 10,229 11,359 11,438 11,527 12,023 12,027 12,056 12,102 12,026 12,168 12,629 13,281 13,299 13,364|Mudharaba
Akad Musyarakah 4,406 7,411 10,412 14,624 18,960 24,481 25,207 26,187 27,667 28,092 28,896 30,857 32,288 33,743 35,057 35,997 35,883 36,715|Musharaka
Akad Murabahah 16,553 22,486 26,321 37,508 56,365 77,153 80,953 83,826 88,004 89,665 92,792 97,415 98,368 100,184| 102,588| 104,718 105,061|  106,779|Murabaha
Akad Salam 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0[Salam
Akad Istishna 351 369 423 347 326 361 355 366 376 382 414 424 479 496 487 508 539 530|Istishna
Akad ljarah 516 765 1,305 2,341 3,839 6,054 6,434 6,912 7,345 7,520 7,808 8,363 8,619 9,501 9,550 9,546 9,856 10,197|ijara
Akad Qardh 540 959 1,829 4,731 12,937 10,949 11,195 11,499 12,090 11,986 12,107 11,919 11,626 11,168 10,917 10,436 9,900 9,735|Qardh
Lainnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0|Others

Total 27,944 38,195 46,886 68,181 102,655 130,357 135,581 140,318 147,505 149,672 154,072 161,081 163,407 167,259 171,227 174,486 174,537 177,320 Total
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Juta Rupiah (in Million IDR)

Tabel 19 . Komposisi Pembiayaan Yang Diberikan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(Financing Composition of Islamic Rural Bank)

2012 2013
Akad 2007 2008 2009 2010 2011 Contract
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Akad Mudharabah 41,714 42,952 52,781 65,471 75,807 94,931 94,929 96,085 99,361 95,465 91,994 93,794 97,595 101,908 106,968 115,038 113,784 120,376|Mudharaba
Akad Musyarakah 90,483 113,379 144,969 217,954 246,796 308,354 320,615 335,117 321,131 312,475 327,014 340,097 366,134 392,032 402,825 416,194 412,185 425,588 |Musharaka
Akad Murabahah 716,240| 1,011,743| 1,269,900 1,621,526| 2,154,494| 2,742,817 2,784,644| 2,826,537| 2,854,646 2,875,131| 2,949,093| 3,015,982| 3,120,674| 3,221,051| 3,314,377| 3,388,590| 3,374,622| 3,424,416|Murabaha
Akad Salam 0 38 105 45 20 403 348 274 197 164 143 84 79 74 74 69 36 30|Salam
Akad Istishna 13,467 24,683 32,766 27,598 23,673 21,817 21,458 21,031 20,751 20,499 20,223 19,911 19,500 19,445 19,409 19,244 19,005 18,469 |Istishna
Akad ljarah 3,661 5,518 7,803 13,499 13,815 15,214 9,864 14,660 13,522 13,320 13,015 13,194 14,459 14,731 8,270 8,666 8,464 8,157|ljara
Akad Qardh 19,038 40,308 50,018 63,000 72,095 72,372 80,040 80,171 81,666 80,514 80,746 83,937 83,178 84,591 87,532 88,014 88,334 88,226 (Qardh
Multijasa 6,106 17,988 28,578 51,344 89,230 148,830 153,239 155,482 162,245 167,953 175,338 182,206 190,223 198,886 220,849 225,068 224,194 230,405 Multi Purpose Financing
Total 890,709 | 1,256,610 | 1,586,919 | 2,060,437 | 2,675,930 | 3,404,739 | 3,465,137 | 3,529,357 | 3,553,520 | 3,565,521 | 3,657,567 | 3,749,205 | 3,891,842 | 4,032,718 | 4,160,304 | 4,260,883 | 4,240,623 | 4,315,666 Total
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Tabel 20. Pembiayaan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Sektor Ekonomi

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Economic Sector)

2012 2013
SEKTOR EKONOMI 2007 2008 2009 2010 2011 ECONOMIC SECTOR
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Pertanian, kehutanan dan sarana pertanian 837 1,177 1,331 1,762 2,201 2,511 2,559 2,589 2,809 3,163 3,235 3,366 2,998 3,343 3,251 3,051 3,143 3,142
Agriculture, forestry and agricultural facilities
Pertambangan 511 965 1,047 | 1,120 1,733 1,997 1,942 2,019 2,094 2,592 2,554 2,458 2,447 2,512 2,794 2,925 2,967 3,007 |Mining
Perindustrian 1,371 1,340 1,579 | 2,337 4,077 4,011 4,151 4,494 5,008 5,265 5,369 5,694 5,458 5,744 5,626 5511 5,434 5,825 |Manufacturing
Listrik, gas dan air 166 248 698 | 1,354 2,381 3,135 3,057 2,979 3,159 3,376 3,385 3,545 3,651 3,624 4,061 4,134 4,258 4,304 |Water, gas and electricity
Konstruksi 2,371 3,368 3,516 | 4,194 5,858 6,707 7,049 7,186 7,142 6,434 6,514 6,905 6,931 7,824 7,998 7,926 8,153 8,350 |Construction
Perdagangan, restoran dan hotel 4,152 4,426 5000 | 7,609 9,778 | 13,265 | 12,086 | 12,454 | 12624 | 12526 | 12,716 | 13,344 | 12864 | 13,689 | 13988 | 14,289 | 13,829 14,089 |Trade, restaurants and hotels
Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi| 1 569 2,759 3349 | 3,696 3,369 4,026 4,144 4,187 4321 5,234 5,305 5,269 5355 5313 5,305 5316 5,341 5,439
Transport, cargo storage and communication
Jasa dunia usaha 8425 | 11,757 | 13,664 | 20,233| 25630 | 32,717 | 33692 | 34693 | 37,150 | 35379 | 36281 | 38876 | 39280 | 39,722 | 42,150 | 44,176 | 44,668 | 44,757 [Business Senices
Jasa sosial/masyarakat 1,904 2,463 2,661 | 2975 4,464 6,852 7,287 7,283 7,878 8,299 8,479 8,109 9,495 8,867 8,984 9,736 9,805 | 10,226 [Social Services
Lain-lain 6,639 9,693 | 14,042 | 22902 43,164 | 55136 | 59615 | 62432 65319 | 67406 | 70234 | 73514 | 74928 | 76623 | 77,069 | 77,421 | 76939 | 78,180 |oOthers
Total 27,944 | 38195| 46,386 | 68,181 | 102,655 | 130,357 | 135581 | 140,318 | 147,505 | 149,672 | 154,072 | 161,080 | 163,407 | 167,259 | 171,227 | 174,486 | 174,537 | 177,320 Total

20




Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Juta Rupiah (in Million IDR)

Tabel 21. Pembiayaan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Sektor Ekonomi

(Financing of Islamic Rural Bank based on Economic Sector)

2012 2013
SEKTOR EKONOMI 2007 2008 2009 2010 2011 ECONOMIC SECTOR
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Pertanian, kehutanan dan sarana pertanian 24,436 | 41,613 54,486 | 107,129 | 223,986 | 264,999 373,819 347598 | 351,191| 306,001 339275| 350,796 | 358,738 | 399,875| 372322 | 367,785 | 365,667 | 329,846
Agriculture, forestry and agricultural facilities
Pertambangan 944 1,287 998 905 2,475 3,868 3,017 4,068 7,851 6,338 6,834 5,477 6,472 7,176 6,585 6,624 6,962 6,813 |Mining
Perindustrian 12,447 15,885 20,420 24,635 33,781 31,654 33,273 32,256 31,314 33,754 31,070 34,498 34,498 33,779 36,458 35,537 36,367 37,324 [Manufacturing
Listrik, gas dan air 367 1,146 1,055 1,569 2,785 5,368 5,000 4,507 4,038 4,385 4,284 5,838 6,383 6,698 6,539 6,473 5,790 6,291 | Water, gas and electricity
Konstruksi 16,051 26,536 48,178 66,492 92,603 | 111,846 | 120,620 | 127,693 | 125137| 116,081| 117,590| 116,496 | 127,217 | 138,160 | 143,421 146,703 148,923 139,170 |Construction
Perdagangan, restoran dan hotel 295,195 | 370907 | 486,018 | 624,428 | 1,006,448 | 1,016,822 | 1,091,987 | 1,213,465 | 1,222,281 | 1,264,094 | 1,244,837 | 1,284,111 | 1,337,004 | 1,322,673 | 1,406,922 | 1,448,021 | 1,444,889 | 1,498,381 |Trade, restaurants and hotels
Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi 9,075 17,697 17,289 21,768 36,506 48,096 54,417 56,228 67,423 66,845 67,229 67,040 65,644 65,887 67,310 64,674 66,355 65,821
Transport, cargo storage and communication
Jasa dunia usaha 99,050 140,989 176,760 276,887 255,311 501,857 423,300 288,455 264,569 281,004 270,097 269,789 265,456 300,960 320,978 326,469 324,778 304,414 [Business Services
Jasa sosial/masyarakat 6,402 22,609 16,451 26,564 91,939 221,712 144,614 214,291 227,216 228,644 240,317 241,453 256,965 266,813 271,947 293,826 292,762 368,372 |Social Services
Lain-lain 422,148 617,942 765,264 910,060 930,095 | 1,198,517 | 1,215,089 | 1,240,798 | 1,252,499 | 1,258,376 | 1,336,034 | 1,373,708 | 1,433,466 | 1,490,697 | 1,527,821 | 1,564,771 | 1,548,128 | 1,559,235 (Others
Total 886,117 | 1,256,610 | 1,586,919 | 2,060,437 | 2,675,930 | 3,404,739 | 3,465,137 | 3,529,357 | 3,553,520 | 3,565,521 | 3,657,567 | 3,749,205 | 3,891,842 | 4,032,718 | 4,160,304 | 4,260,883 | 4,240,623 | 4,315,666 Total
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Tabel 22 . Pembiayaan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit Bank based on Type of Usage)

2012 2013
JENIS PENGGUNAAN 2007 2008 2009 2010 2011 TYPE OF USAGE
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Modal Kerja 15,656 | 20,554 | 22,873 31,855 41,698 | 52,252 | 52,117 53,394 | 56,097 | 56,220 | 57,243 | 59,306 | 59,699 | 61,863 | 63,650 | 66,121 66,939 | 67,682 | Working Capital
Investasi 5,637 7,907 9,955 | 13,416 17,903 | 23,322 24,253 24,917 | 26,585 | 26,555 | 27,135 28,843 29,411 | 29,468 | 31,281 | 31,795 31,464 | 32,297 | Investment
Konsumsi 6,652 9,734 | 14,058 22,910 43,053 | 54,784 | 59,212 62,007 | 64,823 | 66,897 | 69,695 | 72,932 74,296 | 75929 | 76,297 | 76,570 | 76,134 | 77,340 | Consumption
Total 27,944 | 38,195 | 46,886 68,181 | 102,655 | 130,357 | 135,581 | 140,318 | 147,505 | 149,672 | 154,072 | 161,080 | 163,407 | 167,259 | 171,227 | 174,486 | 174,537 | 177,320 Total

22




Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Juta Rupiah (in Million IDR)

Tabel 23. Pembiayaan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan

(Financing of Islamic Rural Bank based on Type of Usage)

2012 2013
JENIS PENGGUNAAN 2007 2008 2009 2010 2011 TYPE OF USAGE
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Modal Kerja 497,472 664,644 767,538 | 1,106,035 | 1,470,107 | 1,781,858 | 1,819,087 | 1,850,690 | 1,835,958 | 1,831,082 | 1,839,339 | 1,875,755 1,941,665| 2,001,082 | 2,068,087 | 2,116,181 2,106,433 | 2,167,093 | Working Capital
Investasi 125,320 132,729 186,482 213,584 275,727 424,363 430,961 437,870 465,062 476,063 482,194 499,742 516,712 540,939 564,397 579,930 586,062 589,339 | Investment
Konsumsi 267,278 459,237 632,899 740,818 930,095 | 1,198,517 | 1,215,089 | 1,240,798 | 1,252,499 | 1,258,376 | 1,336,034 1,373,708 | 1,433,466 | 1,490,697 | 1,527,821 | 1,564,771 | 1,548,128 | 1,559,235 | Consumption
Total 890,070 | 1,256,610 | 1,586,919 | 2,060,437 (2,675,930 | 3,404,739 | 3,465,137 | 3,529,357 | 3,553,520 ( 3,565,521 3,657,567 | 3,749,205 | 3,891,842 | 4,032,718 | 4,160,304 | 4,260,883 | 4,240,623 | 4,315,666 Total
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Tabel 24. Pembiayaan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Golongan Pembiayaan

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Financing)

2012

2013
GOLONGAN PEMBIAYAAN 2007 2008 2009 2010 2011 TYPE OF FINANCING
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
19,566 27,063 35,799 52,570 71,810 80,456 83,092 86,218 90,860 92,672 96,493 | 100,793 ( 102,206 | 103,489 | 103,816 | 108,932 | 104,727 ( 106,577

Usaha Kecil dan Menengah Small and Medium Enterprises

) ) 8379 | 11,132 11,087 | 15611 30,845| 49,902 | 52,489 | 54,100| 56645| 57,000 57,579 | 60,287 | 61,201 63,771| 67,412 65554 69,810 70,743 '
Selain Usaha Kecil dan Non Small and Medium
Menengah Enterprises

Total 27,944 38,195 46,886 68,181 | 102,655 | 130,357 | 135,581 | 140,318 | 147,505 | 149,672 | 154,072 | 161,080 | 163,407 | 167,259 ( 171,227 | 174,486 | 174,537 | 177,320 Total
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Tabel 25 . Pembiayaan - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Golongan Pembiayaan

(Financing of Islamic Rural Bank based on Type of Financing)

2012 2013
GOLONGAN PEMBIAYAAN 2007 2008 2009 2010 2011 TYPE OF FINANCING
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
575,028 657,359 833,076 | 1,115,962 | 1,547,205 | 1,979,371 | 2,032,860 | 2,045,093 2,080,094 | 2,056,842 | 2,108,250 ( 2,168,966 | 2,255,998 | 2,336,953 | 2,451,675 | 2,507,183 | 2,507,520 2,535,010
Usaha Kecil dan Menengah Small and Medium Enterprises
Selain Usaha Kecil dan 315,044 | 599,291 | 753,843 | 944,475 | 1,128,725 | 1,425,367 | 1,432,276 | 1,484,264 | 1,473,426 | 1,508,680 [ 1,549,317 | 1,580,239 [ 1,635,843 | 1,695,765 | 1,708,629 | 1,753,700 [ 1,733,103 | 1,780,656 |Non Small and Medium
Menengah Enterprises
Total 890,072 | 1,256,650 | 1,586,919 | 2,060,437 | 2,675,930 ( 3,404,739 | 3,465,137 3,529,357 [ 3,553,520 | 3,565,521 | 3,657,567 | 3,749,205 | 3,891,842 | 4,032,718 | 4,160,304 ( 4,260,883 | 4,240,623 | 4,315,666 Total
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Tabel 26. Pembiayaan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Kualitas Pembiayaan

(Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Collectibility)

KOLEKTIBILITAS PEMBIAYAAN 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 COLLECTIBILITY OF FINANCING
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Lancar 26,813 36,686 45,004 66,120 | 100,067 | 126,783 | 132,082 | 136,811 | 144,236 | 145,947 | 149,875 | 156,646 | 158,743 | 162,377 | 166,709 | 169,688 | 169,288 | 172,358 | Performing Financing
- lancar 25,494 35,076 41,931 | 63,006 | 95,480 | 121,399 | 126,370 | 130,331 | 138,483 | 138,708 | 142,250 | 148,795 | 151,022 | 153,769 | 157,839 | 161,418 | 159,983 | 163,497 Current
- Dalam Perhatian Khusus 1,319 1,610 3,074 3,114 4,587 5,384 5,712 6,481 5,753 7,240 7,625 7,852 7,721 8,608 8,870 8,271 9,305 8,861 Special Mention
Non Lancar 1,131 1,509 1,882 2,061 2,588 3,575 3,499 3,506 3,269 3,725 4,197 4,434 4,664 4,883 4,518 4,798 5,249 4,962 | Non Performin Financing
- Kurang Lancar 321 525 435 677 1,075 1,317 1,218 1,153 980 1,272 1,355 1,355 1,473 1,663 1,387 1,647 1,895 1,492 Sub-Standard
- Diragukan 267 224 582 332 297 738 767 739 535 596 715 628 713 740 729 812 801 900 Doubtful
- Macet 543 759 865 1,052 1,216 1,519 1,515 1,615 1,753 1,857 2,127 2,450 2,478 2,480 2,403 2,339 2,554 2,569 Lost
Total Pembiayaan 27,944 38,195 46,886 | 68,181 | 102,655 | 130,357 | 135,581 | 140,318 | 147,505 | 149,672 | 154,072 | 161,080 | 163,407 | 167,259 | 171,227 | 174,486 | 174,537 | 177,320 |Total Financing
Persentase NPF 4.05% 3.95% 4.01% 3.02% 2.52% 2.74% 2.58% 2.50% 2.22% 2.49% 2.72% 2.75% 2.85% 2.92% 2.64% 2.75% 3.01% 2.80% Percentage of NPFs
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Tabel 27. Pembi - Bank Pembi Rakyat Syariah berdasarkan Kualitas Pembiayaan
(Financing of Islamic Rural Bank based on Collectibility)
2012 2013
KOLEKTIBILITAS PEMBIAYAAN 2007 2008 2009 2010 2011 COLLECTIBILITY OF FINANCING
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

Lancar 820,058 | 1,151,287 | 1,475,306 | 1,926,565 | 2,512,328 | 3,170,926 | 3,228,522 | 3,289,324 | 3,334,885 | 3,319,181 | 3,389,333 | 3,479,204 | 3,606,967 | 3,722,611 | 3,858,676 | 3,947,592 | 3,905,968 | 3,988,723 | Performing Financing

Non Lancar 72,349 105,322 111,612 | 133,872 163,602 233,812 236,615 240,033 218,635 246,340 268,234 270,001 284,874 310,107 301,628 313,291 334,655 326,943 | Non Performin Financing

- Kurang Lancar 22,674 35,322 31,049 39,185 49,319 80,340 80,166 83,267 72,806 92,001 100,318 97,299 103,685 116,821 105,283 110,113 113,422 111,283 Sub-Standard
- Diragukan 17,090 21,307 30,687 29,919 44,663 50,500 56,474 54,207 51,649 51,930 56,867 57,593 60,255 70,288 73,375 73,273 75,074 73,959 Doubtful
- Macet 32,586 48,693 49,877 64,767 69,620 102,971 99,974 102,559 94,180 102,409 111,049 115,109 120,935 122,998 122,970 129,905 146,159 141,701 Lost|
Total Pembiayaan 892,407 | 1,256,610 | 1,586,919 | 2,060,437 | 2,675,930 | 3,404,739 | 3,465,137 | 3,529,357 | 3,553,520 | 3,565,521 | 3,657,567 | 3,749,205 | 3,891,842 | 4,032,718 | 4,160,304 | 4,260,883 | 4,240,623 | 4,315,666 |Total Financing

Persentase NPF 8.11% 8.38% 7.03% 6.50% 6.11% 6.87% 6.83% 6.80% 6.15% 6.91% 7.33% 7.20% 7.32% 7.69% 7.25% 7.35% 7.89% 7.58% Percentage of NPFs
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Tabel 28. Pembiayaan Non Lancar Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Sektor Ekonomi

(Non Performing Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Economic Sector)

2012 2013
SEKTOR EKONOMI 2007 2008 2009 2010 2011 ECONOMIC SECTOR
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
21 10 64 61 79 138 150 135 103 118 155 169 182 157 148 141 170 156
Pertanian, kehutanan dan sarana pertanian Agriculture, forestry and agricultural facilities
Pertambangan 80 213 20 27 37 41 31 29 57 59 37 80 46 72 63 41 87 62 |Mining
Perindustrian 229 289 184 98 128 140 132 129 122 125 135 129 130 78 76 83 87 208 |Manufacturing
Listrik, gas dan air 0 0 0 1 19 12 17 16 16 12 12 12 11 11 10 10 10 10 | Water, gas and electricity
Konstruksi 89 140 180 185 455 442 435 420 280 435 439 463 388 416 426 400 418 426 |Construction
Perdagangan, restoran dan hotel 254 278 436 338 562 669 656 647 548 597 670 726 763 786 766 705 741 705 |Trade, restaurants and hotels
119 91 177 263 163 443 361 352 341 370 545 540 627 585 483 536 620 557 |Transport, cargo storage and communication
Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi
Jasa dunia usaha 141 297 311 551 532 746 743 741 788 796 985 1,036 1,099 1,275 993 1,127 1,338 1,151 [Business Services
Jasa sosial/masyarakat 41 44 59 55 64 153 125 143 124 127 131 124 151 134 137 260 230 153 [Social Services
Lain-lain 157 148 450 470 550 790 850 895 889 1,087 1,087 INIIS5) 1,266 1,367 1,416 1,495 1,549 1,534 |Others
Total 1,131 1,509 1,882 2,061 2,588 3,575 3,499 3,506 3,269 3,725 4,197 4,434 4,664 4,883 4,518 4,798 5,249 4,962 Total
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Tabel 29. Pembiayaan Non Lancar - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Sektor Ekonomi

(Non performing Financing of Islamic Rural Bank based on Economic Sector)

2012 2013
SEKTOR EKONOMI 2007 2008 2009 2010 2011 ECONOMIC SECTOR
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Pertanian, kehutanan dan sarana pertanian 1,783 | 3,839 3,741 5058 8446 | 18115| 20,162 | 18605 16813 | 16836 | 23,726 21,743 | 27334| 37,726 32,219 34472 | 34636 28891
Agriculture, forestry and agricultural facilities
Pertambangan 270 1 309 157 261 238 253 248 247 244 244 244 537 755 1318 1,732 1,635 1,458 |Mining
Perindustrian 1652 | 2317 3,090 | 3,036 2,532 3,625 3,417 4,543 3,693 4,591 5,137 5,093 3,671 4,059 3,615 3,655 4,779 4,524 [Manufacturing
Listrik, gas dan air 1 214 75 22 808 109 126 110 67 67 70 75 110 107 114 114 167 132 [ Water, gas and electricity
Konstruksi 908 | 4,526 4484 | 5245| 12,131 8,300 7,309 9,348 8,261 9479 | 11464 | 12,191| 10914 13380| 12902 | 13,784 | 27217 | 14,145 |Construction
Perdagangan, restoran dan hotel 38,045 | 39,224 | 45737 57,125| 69,832 98795 102,169 | 106,663 | 97,578 | 111,508 | 113,616 | 117,491 | 128343 | 134,049 | 134,276 | 141,940 | 147,855 | 156,653 [Trade, restaurants and hotels
Pengangkutan, pergudangan dan komunikasi 705 1,538 1,705 2,236 1,947 3,166 3,196 3,070 3,217 3,868 4,329 3,560 3,836 3,461 3,840 4215 4,425 4,821 |Transport, cargo storage and communication
Jasa dunia usaha 8593 | 16421 | 10416 | 15418 | 15612 | 26131 | 26,786 | 24972 21,020 25443| 25817 23,164| 20386 | 24958 | 23320 22544| 24,096| 17,765 [Business Services
Jasa sosial/masyarakat 254 676 516 799 6,940 | 15263 | 11,578 | 13240| 11,780 | 14,154 | 14,793 | 16346 | 18050| 17203 17,702| 17,236| 18366 | 25470 [Social Services
Lain-lain 20,139 | 36568 | 41,539 44,776 | 45093 | 60,070 | 61,619 59,234 55960 60,151| 69,039 70,095| 71694 | 74408 72322 73599| 71,479 73,083 [Others
Total 72,349 | 105322 | 111,612 | 133,872 | 163,602 | 233,812 | 236,615 | 240,033 | 218,635 | 246,340 | 268,234 | 270,001 | 284,874 | 310,107 | 301,628 | 313,291 | 334,655 | 326,943 Total
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Tabel 30. Pembiayaan Non Lancar - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan

(Non Performing Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage)

2012 2013 TYPE OF USAGE
JENIS PENGGUNAAN 2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Modal Kerja 647 871 899 1,070 1,610 1,917 1,803 1,798 1,671 1,861 2,216 2,347 2,437 2,419 2,151 2,143 2,502 2,270 | Working Capital
Investasi 326 489 534 521 428 867 846 814 710 778 894 933 962 1,098 953 1,162 1,201 1,161 | Investment
Konsumsi 158 148 450 470 551 790 850 894 888 1,086 1,086 1,154 1,265 1,365 1,414 1,493 1,547 1,531 | Consumption
Total 1,131 1,509 1,882 2,061 2,588 3,575 3,499 3,506 3,269 3,725 4,197 4,434 4,664 4,883 4,518 4,798 5,249 4,962 Total
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Tabel 31 . Pembiayaan Non Lancar - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan
(Non Performing Financing of Islamic Rural Bank based on Type of Usage)
2012 2013
JENIS PENGGUNAAN 2007 2008 2009 2010 2011 TYPE OF USAGE
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

Modal Kerja 53,267 75,154 68,821 85,730 | 106,890 | 152,073 152,884 | 157,882 | 142,934 | 163,938 | 173,798 | 174,698 | 185,561 | 208,484 | 200,783 | 211,184 219,114 220,870 | Working Capital
Investasi 6,114 8,890 10,723 11,195 11,618 21,670 22,111 22,917 19,741 22,251 25,397 25,208 27,619 27,215 28,523 28,507 44,062 32,991 | Investment
Konsumsi 12,968 21,278 32,068 36,947 45,093 60,070 61,619 59,234 55,960 60,151 69,039 70,095 71,694 74,408 72,322 73,599 71,479 73,083 | Consumption

Total 72,349 | 105,322 111,612 | 133,872 163,602 | 233,812 236,615| 240,033 | 218,635| 246,340 | 268,234 | 270,001 | 284,874 | 310,107 | 301,628 | 313,291 | 334,655| 326,943 Total
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Tabel 32. Pembiayaan Non Lancar - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Golongan Pembiayaan

(Non Performing Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Financing)

2012 2013
GOLONGAN PEMBIAYAAN 2007 2008 2009 2010 2011 TYPE OF FINANCING
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
798 985 1,611 1,824 2,140 2,469 2,405 2,390 2,060 2,430 2,761 2,902 3,079 3,184 2,871 2,958 3,320 3,192
Usaha Kecil dan Menengah Small and Medium Enterprises
Selain Usaha Kecil dan 333 524 271 237 448 1,105 1,095 1,117 1,209 1,295 1,436 1,532 1,585 1,699 1,647 1,840 1,929 1,770

Non Small and Medium
Enterprises

Menengah

Total 1,131 1,509 1,882 2,061 2,588 3,575 3,499 3,506 3,269 3,725 4,197 4,434 4,664 4,883 4,518 4,798 5,249 4,962 Total
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Tabel 33. Pembiayaan Non Lancar - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Golongan Pembiayaan

(Non Performing Financing of Islamic Rural Bank based on Type of Financing)

2012 2013
GOLONGAN PEMBIAYAAN 2007 2008 2009 2010 2011 TYPE OF FINANCING
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

50,322 69,501 70,160 87,831 110,786 156,714 159,109 161,507 148,572 166,341 179,646 180,192 193,722 222,584 215,240 225,677 248,480 238,693
Usaha Kecil dan Menengah Small and Medium Enterprises
Selain Usaha Kecil dan 22,028 35,821 41,453 46,040 52,816 77,098 77,506 78,526 70,063 79,999 88,588 89,809 91,152 87,523 86,388 87,614 86,175 88,251 Non Small and Medium
Menengah Enterprises

Total 72,349 | 105,322 | 111,612 | 133,872 ( 163,602 | 233,812 | 236,615 | 240,033 | 218,635 246,340 | 268,234 | 270,001 ( 284,874 | 310,107 | 301,628 [ 313,291 | 334,655 | 326,943 Total
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Tabel 34 . Jumlah rekening Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

2012 2013
Jenis 2007 2008 2009 2010 2011 Type
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Dana Pihak Ketiga 2,845,829 | 3,766,067 4,537,565 | 6,053,658 8,187,428 9,974,491 | 10,172,505 | 10,503,729 | 10,847,862 | 10,983,172 | 10,988,428 | 10,804,176 | 11,094,092 9,081,924 9,246,945 | 11,525,702 | 11,701,133 | 12,042,302 |Depositor Funds
GiroiB 42,741 51,123 71,635 77,200 93,736 241,440 306,077 294,181 298,804 304,105 296,594 192,628 192,464 166,522 164,427 178,944 175,501 181,687 Demand Deposits
Tabungan iB 2,711,374 | 3,600,205 | 4,315,582 | 5,790,058 | 7,869,475 | 9,431,427 | 9,557,799 | 9,897,816 | 10,231,194 | 10,360,355 | 10,390,122 | 10,372,580 | 10,657,557 | 8,657,717 | 8,817,729 | 11,053,814 | 11,223,180 | 11,552,681 Saving Deposits
Deposito iB 91,714 114,739 150,348 186,400 224,217 301,624 308,629 311,732 317,864 318,712 301,712 238,968 244,071 257,685 264,789 292,944 302,452 307,934 Time Deposits
Pembiayaan 512,230 597,208 686,535 865,920 1,399,330 2,101,738 2,248,095 2,364,121 2,512,295 2,644,155 2,814,965 2,986,629 3,050,784 3,113,303 3,154,891 3,201,092 3,212,509 3,279,793 |Financing
Akad Mudharabah 23,411 30,071 32,609 39,844 46,510 48,598 48,925 48,581 48,725 48,359 48,507 48,863 48,394 48,052 47,754 47,861 47,271 47,113 Mudharaba
Akad Musyarakah 6,013 10,949 16,066 22,799 29,591 37,894 39,057 39,738 40,470 40,131 41,141 42,514 43,323 44,546 45,673 47,030 47,429 48,193 Musharaka
Akad Murabahah 454,952 498,469 531,952 586,706 797,912 1,403,660 1,526,954 1,625,423 1,754,412 1,888,680 2,051,070 2,207,415 2,291,597 2,360,471 2,396,930 2,450,562 2,476,787 2,551,145 Murabaha
Akad Salam - - - - - - - - - - - - - - - - - - Salam
Akad Istishna 392 695 1,346 1,335 1,491 1,668 1,753 1,777 1,846 1,858 1,910 1,941 2,034 2,086 2,110 2,200 2,254 2,348 Istishna
Akad ljarah 1,007 1,912 4,192 7,682 34,271 40,357 43,070 45,781 49,092 51,141 52,575 53,813 54,699 55,300 55,180 54,957 55,484 57,711 ljara
Akad Qardh 26,455 55,112 100,370 207,554 489,555 569,561 588,336 602,821 617,750 613,986 619,762 632,083 610,737 602,848 607,244 598,482 583,284 573,283 Qardh
Total 3,358,059 | 4,363,275 5,224,100 | 6,919,578 9,586,758 | 12,076,229 | 12,420,600 | 12,867,850 | 13,360,157 | 13,627,327 | 13,803,393 | 13,790,805 | 14,144,876 | 12,195,227 | 12,401,836 | 14,726,794 | 14,913,642 | 15,322,095 (Total
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Tabel 35. Jumlah rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(Number of Account of Islamic Rural Bank)
2012 2013
Jenis 2007 2008 2009 2010 2011 Type
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
Dana Pihak Ketiga 339,914 437,464 517,944 558,927| 681,476 756,018 767,592 793,514 787,923 796,181 807,374 862,237 829,931 842,814 853,801 863,038 874,221 888,914 |Depositor Funds
GiroiB - - - - - - - - - - - - - - - - - - Demand Deposits
Tabungan iB 329,272 423,550 500,414 538,552 658,080 729,253 740,182 765,136 759,363 766,795 777,676 832,075 799,297 812,277 823,810 833,019 843,640 857,852 Saving Deposits
Deposito iB 10,642 13,914 17,530 20,375 23,396 26,765 27,410 28,378 28,560 29,386 29,698 30,162 30,634 30,537 29,991 30,019 30,581 31,062 Time Deposits
Pembiayaan 110,415 115,050 131,258 148,997 170,098 203,304 206,057 209,928 211,385 220,689 218,935 222,189 226,405 230,443 234,939 237,020 237,060 237,810 |Financing
Akad Mudharabah 2,777 2,446 2,595 1,816 1,695 1,589 1,641 1,640 1,633 1,577 1,363 1,487 1,536 1,545 1,588 1,626 1,599 1,613 Mudharaba
Akad Musyarakah 4,633 4,442 4,990 5,641 5,127 4,729 4,701 4,620 4,342 4,252 4,304 4,342 4,458 4,365 4,442 4,549 4,454 4,418 Musharaka
Akad Murabahah 91,121 92,843 105,030 | 119,084 | 135,953 | 167,322 | 170,517 | 172,844 | 173,777 | 175,478 | 178,977 | 181,177 | 184,179 | 187,224 | 190,119 | 192,024 | 191,130 | 192,662 Murabaha
Akad Salam 5 5 1 1 2 75 62 52 32 23 18 13 11 10 10 9 8 7 Salam
Akad Istishna 403 438 768 775 610 548 534 518 511 503 499 486 473 470 467 454 444 436 Istishna
Akad Qardh 8,816 11,795 13,712 15,061 17,111 16,076 15,982 17,163 17,766 18,887 20,065 20,676 21,125 21,768 22,573 22,208 23,322 22,255 Qardh
Akad ljarah 727 577 903 1,080 1,038 1,198 691 1,149 1,101 1,082 1,054 1,047 1,376 1,382 548 537 532 518 ljara
Multijasa 1,933 2,504 3,259 5,539 8,562 11,767 11,929 11,942 12,223 18,887 12,655 12,961 13,247 13,679 15,192 15,613 15,571 15,901 Multi Purpose Financing
Total 450,329 552,514 649,202 707,924 851,574 959,322 973,649 | 1,003,442 999,308 | 1,016,870 | 1,026,309 | 1,084,426 | 1,056,336 | 1,073,257 | 1,088,740 | 1,100,058 | 1,111,281 | 1,126,724 |Total
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Tabel 36. Ekuivalen tingkat imbalan/bagi hasil/fee/bonus - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

(Equivalent rate of return/profit sharing/fee/bonus of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

Dana Pihak Ketiga Depositor Funds
1 GiroiB 1.07% 1.18% 0.96% 1.20% 2.04% 0.89% 0.88%) 1.06% 0.92% 0.97% 0.81%)| 0.72%)| 1.12% 0.64% 0.70% 0.73% 0.69%)| 0.68%| 1 Demand Deposits
2 TabunganiB 3.32% 3.61% 2.76% 3.06% 3.21% 1.94% 2.32% 2.22% 2.37% 2.44% 2.36% 2.25% 1.84% 5.23% 5.35% 5.36% 5.41%)| 5.31%| 2 Saving Deposits
3 DepositoiB 3 Time Deposits

a 1Bulan 7.63% 8.22% 6.92% 6.90% 7.14% 6.03% 6.13% 5.89% 6.06% 5.94% 5.49%)| 4.70%| 3.34% 4.74% 4.77% 4.96% 5.00%)| 4.82%| a 1 month

b 3 Bulan 7.93% 9.10% 7.25% 6.68% 7.71% 5.74% 5.86% 5.96% 6.17% 6.02% 6.10% 5.41% 4.77%| 4.87% 4.86% 5.39% 5.46%)| 4.87%| b 3 months

c 6Bulan 8.25% 8.67% 8.44% 7.15% 8.95% 6.27% 6.65% 6.72% 6.76% 6.72% 6.65% 6.39% 5.82% 6.01% 6.04% 6.32% 6.38%) 6.08% ¢ 6 months

d 12 Bulan 8.34% 8.34% 9.06% 7.32% 6.30% 6.28% 6.15% 6.17% 6.27% 6.29% 6.61% 6.39% 5.24% 6.12% 6.16% 5.72% 5.73%) 5.67% d 12 months

e >12Bulan 7.17% 8.63% 8.63% 9.65% 48.14% 5.80% 5.87% 7.36% 6.49% 6.48% 5.93%| 5.58% 7.22% 5.21% 5.42% 6.08% 5.96%| 6.21% e >12 months
Pembiayaan Financing
1 Akad Mudharabah 16.93% 19.38% 19.11% 17.39% 16.05% 15.94% 15.95% 15.72% 14.90% 16.10% 15.78% 15.77% 15.61% 15.49% 14.93% 16.03% 15.35% 87.30%| 1 Mudharaba
2 Akad Musyarakah 11.23% 11.37% 11.72% 14.52% 13.64% 13.93% 13.68% 13.70% 13.44% 13.54% 13.45% 13.13% 12.97% 12.52% 12.32% 14.97% 14.31% 12.74%| 2 Musharaka
3 Akad Murabahah 14.66% 14.92% 16.07% 15.30% 14.72% 13.94% 13.85% 13.81% 13.69% 13.74% 13.68% 13.57% 13.52% 13.64% 13.56% 13.47% 13.41% 17.15%| 3 Murabaha
4 Akad Salam e e 9 9 = = = = = = = = = = = = = = 4 Salam
5 Akadilstishna 14.30% 14.99% 13.89% 13.37% 14.24% 14.37% 14.27% 14.24% 14.23% 14.24% 14.39% 14.35% 14.12% 14.09% 14.00% 13.98% 13.87% 13.37%| 5 Istishna
6 Akad ljarah 0.16% 0.88% 0.76% 0.46% 0.16%) 0.08% 0.61%) 0.39% 0.78% 0.65% 0.70%)| 0.55%) 0.53% 0.46% 0.41% 0.40% 1.34% 1.32%| 6 ijara
7 Akad Qardh 2.89% 3.42% 4.34% 3.89% 4.31% 4.40% 4.70%| 5.41% 5.40% 6.07% 6.18% 6.14% 6.27% 10.35% 6.08% 6.10% 6.53% 6.35%| 7 Qardh

*) Mulai Oktober 2012 terdapat perubahan dalam perhitungan tingkat imbalan ijarah
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Tabel 37 . Ekuivalen tingkat imbalan/bagi hasil/fee/bonus - Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(Equivalent rate of return/profit sharing/fee/bonus of Islamic Rural Bank )

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep

Dana Pihak Ketiga Depositor Funds
1 GiroiB - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1 Demand Deposits
2 TabunganiB 5.50% 6.62% 6.19% 4.40% 5.88% 5.26% 5.03% 5.17% 5.38% 5.07 4.52 4.48 3.64 4.74 4.67 4.74 4.58 4.47 |2 Saving Deposits
3 Deposito iB 3 Time Deposits

a 1Bulan 10.64%| 10.47% 12.03%| 13.57% 12.41% 12.78% 12.80% 12.95% 13.16% 13.07 13.64 13.81 12.42 13.42 13.13 13.60 13.71 13.78 a 1month

b 3 Bulan 11.65%| 13.16% 12.43%| 11.78% 10.75% 9.19% 9.40% 9.30% 9.19% 9.05 8.42 8.69 8.12 9.45 8.84 9.62 9.44 9.39 b 3 months

¢ 6Bulan 12.14%| 13.74% 13.38%| 13.39% 12.54% 11.03% 11.10% 10.91% 10.85% 10.87 10.22 10.56 9.67 10.86 10.36 10.87 10.70 10.58 ¢ 6 months

d 12 Bulan 12.31%| 13.09% 12.30%| 11.61% 11.72% 11.55% 11.40% 11.33% 11.12% 10.97 10.46 10.95 10.11 11.29 11.08 11.51 11.22 1134 d 12 months

e >12Bulan 11.52%| 13.03% 12.26%| 12.82% 10.81% 9.82% 10.07% 9.29% 8.47% 9.20 £33l 8.51 8.91 8.10 8.51 9.42 8.96 9.31 e >12 months
Pembiayaan Financing
1 Akad Mudharabah 21.28%| 18.49% 18.59%| 19.70% 21.02% 16.99% 17.72% 17.06% 17.09% 17.04 16.53 16.70 16.29 17.03 17.34 1831 18.23 17.83 | 1 Mudharaba
2 Akad Musyarakah 20.77% 23.28% 15.97% 20.78% 21.82% 21.94% 21.52% 21.52% 21.20% 21.63 21.69 22.04 21.66 21.25 21.81 21.20 21.16 21.17 [ 2 Musharaka
3 Akad Murabahah 20.30%| 19.56% 19.22%| 20.07% 19.41% 19.44% 19.41% 19.26% 23.19% 19.20 18.98 18.91 18.72 18.65 18.89 18.70 18.81 18.63 | 3 Murabaha
4 Akad Salam - - - - - - - - - - - - - - - - - - 4 Salam
5 Akad I'stishna 7.43% 7.39% 7.35% 8.49% 7.80% 7.81% 7.81% 7.75% 7.73% 7.74 7.72 7.79 7.76 7.62 7l 8.24 8.22 8.23 | 5 Istishna
6 Akad ljarah 0.21% 0.11% 0.10% 0.07% 0.09% 0.06% 16.77% 18.60% 19.05% 20.59 20.28 19.80 17.31 17.44 13.22 13.19 13.00 13.25 | 6 ijara
7 Akad Qardh - - - - - - - - - - - - - - - - - - 7 Qardh
8 Multijasa - - - - - - 21.22% 21.34% 21.79% 22.81 23.38 22.29 22.86 22.06 19.71 2167 20.81 19.95 | 8 Multi Purpose Financing

*) Mulai Oktober 2012 terdapat perubahan dalam perhitungan tingkatimbalan ijarah dan multijasa
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Tabel 38. Rasio Keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

(Financial Ratios of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)

2012 2013
Rasio 2007 2008 2009 2010 2011 Ratio
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 car?Y 10.67% 12.81% 10.77% 16.25% 16.63% 14.98% 14.54% 14.82% 14.13% 15.29% 15.20% 14.30% 14.72% 14.28% 14.30% 15.28% 14.71% 14.19%|1 car?
2 ROA 2.07% 1.42% 1.48% 1.67% 1.79% 2.07% 2.11% 2.09% 2.14% 2.52% 2.29% 2.39% 2.29% 2.07% 2.10% 2.02% 2.01% 2.04%|2 ROA
3 Roe? 40.38%| 38.79% 26.09% 17.58% 15.73% 24.94% 25.51% 24.06% 24.06% 23.98% 21.52% 22.25% 22.48% 24.34% 19.33% 18.27% 17.97% 18.05%|3 ROE !
4 NPF 4.05% 1.42% 4.01% 3.02% 2.52% 2.74% 2.58% 2.50% 2.22% 2.49% 2.72% 2.75% 2.85% 2.92% 2.64% 2.75% 3.01% 2.80%|4 NPF
5 FDR 99.76%| 103.65% 89.70%| 89.67% 88.94%| 102.10%| 100.84%| 101.19%| 100.00%| 100.63%| 102.17%| 102.62%| 103.08%| 102.08%| 104.43%| 104.83%| 102.53%| 103.27%|5 FDR
6 BOPO 76.54% 81.75% 84.39% 80.54% 78.41% 75.44% 75.04% 75.29% 74.97% 70.43% 72.06% 72.95% 73.95% 76.87% 76.18% 76.13% 77.87% 77.98%|6 BOPO

1) Hanya data Bank Umum Syariah (Islamic Commercial Bank only)
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Tabel 39 . Rasio Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(Financial Ratios of Islamic Rural Bank)

2012 2013
Rasio 2007 2008 2009 2010 2011 Ratio
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 CAR 34.72%| 30.28% 29.98%| 27.46% 23.49% 25.26% 25.04% 23.87% 25.16% 25.06% 24.45% 24.10% 22.76% 22.44% 22.40% 22.09% 22.10% 21.96%|1 CAR
2 ROA 3.21% 2.76% 5.00% 3.49% 2.67%| 2.58% 2.82% 2.76% 2.64% 3.07% 3.05% 3.06%) 3.14% 3.10% 2.98% 2.87% 2.63% 2.85%|2 ROA
3 ROE 11.21%| 14.77% 21.55%| 14.29% 18.95% 20.01% 22.27% 21.57% 20.54% 24.35% 24.38% 24.73% 25.45% 25.09% 24.07% 23.00% 20.65% 22.88%| 3 ROE
4 NPF 8.11% 8.38% 7.03% 6.50% 6.11%) 6.87% 6.83% 6.80% 6.15% 6.91% 7.33%| 7.21%| 7.32% 7.69% 7.25% 7.35% 7.89% 7.58%|4 NPF
5 FDR 124.08%| 128.78%| 126.89%| 128.47%| 127.71%| 126.71%| 124.82%| 124.21%| 120.96%| 119.48%| 119.46%| 119.67%| 122.50%| 125.40%| 129.63%| 131.51%| 126.96%| 126.52%(5 FDR
6 BOPO 76.58%| 80.85% 64.69%| 78.08% 76.31% 80.89% 79.08% 79.10% 80.02% 79.34% 79.17% 79.13% 78.69% 78.97% 78.99% 79.65% 81.29% 80.08%| 6 BOPO
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Tabel 40. Jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Berdasarkan Total Aset

(Number of Islamic Rural Bank based on Total Assets)

2012 2013
Total Aset (Rp) 2007 2008 2009 2010 2011 Total Assets (in IDR)
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
<1Miliar 13 7 8 7 3 4 4 3 6 5 5 4 2 - - 1 1 - [<1Billion
1s.d.5Miliar 46 50 38 29 24 16 17 17 17 15 16 16 17 17 17 20 19 19(1 up to 5 Billion
>5s5.d. 10 Miliar 24 34 40 43 39 39 36 35 36 36 33 32 33 35 34 32 32 32|>5up to 10 Billion
>10 Miliar 31 40 52 71 89 97 99 101 99 102 104 107 107 107 108 107 108 109|> 10 Billion
Total 114 131 138 150 155 156 156 156 158 158 158 159 159 159 159 160 160 160|Total

* Terdapat koreksi jumlah bank
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Tabel 41. Volume Transaksi PUAS
(Volume of Transaction of Interbank Islamic Money Market)
2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 hari 542 2,259 700 526 - - - - - - - - - - - -|Overnight
2-6 hari 66 450 890 210 - - - - - - - - - - - -|2 up to 6 days
7 hari 304 961 129 283 - - - - - - - - - - - -|7 days
8-26 hari 193 148 682 500 - - - - - - - - - - - -|8 up to 26 days
27-30 hari 64 - 470 - - - - - - - - - - - - -|27 up to 30 days
>30 hari - 10 18 60 - - - - - - - - - - - -[>30days
1 hari ¥ = = = - 70 188 85 425 588 420 155 108 108 395 226 515 620 540 |overnight ¥
2-4 hari - - - - 30 120 88 55 70 200 125 375 148 108 265 210 150 135 |2-4 days !
1 minggu ¥ = = = - 80 260 270 270 215 10 155 310 315 277 364 575 270 450 |1 week ¥
2 minggu ¥ - - - - 40 150 150 75 215 60 - 200 120 120 225 590 540 350 [2 weeks ¥
3 minggu ¥ = = = - 50 = = - 50 = = - = 13 274 100 130 50 |3 weeks
1bulan? - - - - 50 30 - - 130 25 - - - 125 160 100 91 150 |1 month ¥
2 bulan? - - - - - - - - - - - - - - - - - - |2 months?
3 bulan ¥ - - - - - - - - - - - - - - - - - - |3 months ¥
>3 bulan ! - - - - - - - - - - - - - - - - - - |>3 months ¥

1) Periode jangka waktu mulai bulan Februari 2011 (Period start on February 2011)

Sumber data : Pusat Informasi Pasar Uang (Source of data : Money Market Information Center)

* Data Agustus 2013 merupakan data sementara
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Tabel 42. Rata-rata Tingkat Imbalan Sertifikat IMA

(Weighted Average Rate of Return of IMA Certificate)

2012 2013
2007 2008 2009 2010 2011
Sep Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May June July Aug Sep
1 hari 6.59% 9.54% 6.01% 5.65% Overnight
2-6 hari 6.58% 9.97% 6.13% 5.82% 2 up to 6 days
7 hari 6.66% 10.30% 6.33% 6.00% 7 days
8-26 hari 6.48% 10.65% 6.55% 5.96% 8 up to 26 days
27-30 hari 7.18% - 6.65% - 27 up to 30 days
>30 hari - 10.75% 6.92% 6.17% >30 days
1 hari ¥ - e = = 4.75% 4.48% 4.23% 4.45% 4.50% 4.30% 4.30% 4.30% 432% 4.30% 4.67% 5.26% 5.28% 5.85%|Overnight ¥
2-4 hari ! = s = a 5.00% 4.65% 4.48% 4.34% 4.25% 4.26% 4.38% 4.28% 437% 4.35% 491% 5.39% 6.22% 6.35%|2-4 days ¥
1 minggu ) = = = = 5.25% 4.56% 4.51% 4.75% 4.90% 4.30% 4.45% 4.47% 4.60% 4.45% 6.00% 5.50% 5.94% 6.74%|1 week
2 minggu Y - - - - 5.30% 5.00% 5.20% 4.80% 5.22% 4.80% 0.00% 4.79% 4.60% 4.62% 5.20% 5.75% 6.04% 7.10%|2 weeks ¥
3 minggu ¥ - - - - 0.05 - - - 0.05 - - - - 0.04 0.05 0.06 0.06 0.07|3 weeks
1 bulan - - - - 0.05 0.05 - - 0.05 0.05 - - - 0.05 0.05 0.06 0.05 0.08|1 month ¥
2 bulan? - - - - - - - - - - - - - - - - - -|2 months®)
3 bulan ¥ - - - - - - - - - - - - - - - - - -|3 months ¥
>3 bulan ) - - - - - - - - - - - - - - - - - -|>3 months ¥

1) Periode jangka waktu mulai bulan Februari 2011 (Period start on February 2011)

Sumber data : Pusat Informasi Pasar Uang (Source of data : Money Market Information Center)

* Data Agustus 2013 merupakan data sementara
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Tabel. 43. Total Aset Gross, Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga, FDR dan NPF Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Propinsi
(Total of Gross Assets, Fil ing, D itor Funds, per age of FDR, percentage of NPF Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Province)
Propinsi Aset (Assets) Pembiayaan (Financing) ?;::o:;:‘::(::':‘if; FDR NPF Province
Nanggroe Aceh Darussalam 5,374 2,985 2,291 130.33% 5.89% Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 10,910 7,657 5,689 134.60% 5.72% North Sumatera
Sumatera Barat 7,442 3,819 2,412 158.34% 1.32% West Sumatera
Sumatera Selatan 5,993 4,001 3,202 124.97% 3.62% South Sumatera
Bangka Belitung 698 575 497 115.77% 5.03% Bangka Belitung
Jambi 2,270 2,010 1,139 176.49% 2.70% Jambi
Bengkulu 770 704 400 176.18% 3.45% Bengkulu
Riau 7,539 3,435 3,923 87.57% 4.41% Riau
Kepulauan Riau 2,875 2,086 1,976 105.57% 2.26% Riau Islands
Lampung 2,896 2,346 1,372 170.98% 1.98% Lampung
DKI Jakarta 180,628 73,704 84,423 87.30% 2.67% DKI Jakarta
R BaEk: 31,441 19,406 17,172 113.01% 2.88% West Java
Banten 8,545 5,447 5,643 96.53% 1.83% Banten
Jawa Tengah 14,450 9,814 7,453 131.68% 2.60% Central Java
DI Yogyakarta 4,296 2,056 2,656 77.41% 1.26% DI Yogyakarta
A T 22,545 15,087 14,026 107.57% 2.35% East Java
Bali 3,070 2,268 2,492 91.02% 0.50% Bali
Kalimantan Barat 2,884 2,319 1,375 168.67% 0.80% West Kalimantan
Kalimantan Tengah 869 590 648 91.00% 2.64% Central Kalimantan
Kalimantan Timur 5311 3,752 3,322 112.97% 4.42% East Kalimantan
Kalimantan Selatan 5,715 2,599 2,360 110.12% 2.15% South Kalimantan
Sulawesi Utara 550 512 194 263.59% 5.68% North Sulawesi
Gorontalo 353 320 297 107.58% 2.30% Gorontalo
Sulawesi Barat 249 235 83 283.35% 25.34% West Sulawesi
Sulawesi Tengah 1,054 970 602 160.94% 1.68% Central Sulawesi
Sulawesi Tenggara 1,267 658 508 129.48% 3.17% South East Sulawesi
Sulawesi Selatan 6,531 4,792 2,598 184.47% 1.66% South Sulawesi
Maluku 222 98 211 46.20% 4.95% Maluku
Maluku Utara 302 178 235 75.74% 1.67% North Maluku
NTB 2,111 1,556 851 182.98% 1.73% West Nusa Tenggara
NTT 745 274 124 220.96% 0.97% East Nusa Tenggara
Irian Jaya Barat 268 188 223 84.57% 2.93% West Irian Jaya
Papua 930 618 502 123.11% 2.06% Papua
Luar Indonesia 1,291 256 801 31.91% - |Outside Indonesia
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Juta Rupiah (in Million IDR)

Tabel. 44. Total Aset, Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga, FDR dan NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Propinsi

(Total of Gross Assets, Financing, Depositor Funds, percentage of FDR, percentage of NPF Islamic Rural Banks based on Province)

Dana Pihak Ketiga (Depositor

Propinsi Aset (Assets) Pembiayaan (Financing) Funds) FDR NPF Province
Nanggroe Aceh Darussalam 95,259 63,835 55,241 115.56% 16.08% Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 99,334 73,827 62,934 117.31% 3.85% North Sumatera
Sumatera Barat 161,075 130,903 101,341 129.17% 7.10% West Sumatera
Sumatera Selatan 10,226 7,465 5,526 135.10% 3.35% South Sumatera
Bangka Belitung 358,696 255,529 301,383 84.79% 11.33% Bangka Belitung
Jambi o o o o - [Jambi
Bengkulu 121,193 100,813 79,678 126.52% 21.94% Bengkulu
Riau 103,815 16,813 16,673 100.84% 24.18% Riau
Kepulauan Riau 39,950 110,677 55,673 198.80% 5.97% Riau Islands
Lampung 221,277 166,604 80,470 207.04% 2.62% Lampung
DKI Jakarta 30,271 22,201 10,481 211.83% 30.71% DKI Jakarta
Jawa Barat 1,722,945 1,423,119 1,099,130 129.48% 5.84% West Java
Banten 480,587 404,793 329,078 123.01% 7.05% Banten
Jawa Tengah 510,920 398,160 346,938 114.76% 7.61% Central Java
DI Yogyakarta 253,237 173,229 203,798 85.00% 10.07% DI Yogyakarta
Jawa Timur 952,492 743,611 470,511 158.04% 5.60% EastJava
Bali 3,692 7,305 4,799 152.20% 57.97% Bali
Kalimantan Barat = = = = - |West Kalimantan
Kalimantan Tengah = = = = - |Central Kalimantan
Kalimantan Timur 8,925 5,058 7,053 71.72% 38.74% East Kalimantan
Kalimantan Selatan 31,223 20,440 22,115 92.42% 4.50% South Kalimantan
Sulawesi Utara ° o = o - |North Sulawesi
Gorontalo o o o o - |Gorontalo
Sulawesi Barat = 1,105 464 2.38 27.33% West Sulawesi
Sulawesi Tengah = = o = - |Central Sulawesi
Sulawesi Tenggara = = o = - [South East Sulawesi
Sulawesi Selatan 149,885 103,478 80,334 128.81% 17.19% South Sulawesi
Maluku ° e o o - |Maluku
Maluku Utara 11,491 6,537 5,998 108.99% 6.30% North Maluku
NTB 120,257 78,789 70,709 111.43% 5.73% West Nusa Tenggara
NTT o o © o - |East Nusa Tenggara
Irian Jaya Barat o o o o - |Westlrian Jaya
Papua 1,607 1,377 861 160.06% 13.94% Papua
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Miliar_Rupiah (in Billion IDR)

Tabel. 45. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Sektor Ekonomi dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Economic Sector and Province)

Pertanian, dan

Perdagangan, restoran dan

Pengangkutan, pergudangan

- Per Perindustrian Listrik, gas dan air Konstruksi hotel dan komunikasi Jasa dunia usaha Jasa sosial / masyarakat Lain-lain
Propinsi Province
A!Z;:i:",;iﬁ;i%;:d Mining Manufacturing Water, gas and electricity Construction Trade, restaurants and hotels Tmnsp::,,":ﬁjas:;;:ge ) Business Services Social Services Others

Nanggroe Aceh Darussalam 44 0 13 3 31 289 2 526 155 1,922 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 642 3 59 22 388 1,209 80 1,685 330 3,239 |North Sumatera
Sumatera Barat 76 - 46 - 6 494 6 693 121 2,377 |west Sumatera
Sumatera Selatan 202 7 11 1 284 506 1 594 95 2,289 [south Sumatera
Bangka Belitung 16 - - 2 1 82 - 37 60 378 |Bangka Belitung
Jambi 55 1 2 o 12 222 0 536 49 1,133 [ jambi
Bengkulu 70 0 2 0 7 122 3 214 19 267 [engkulu
Riau 385 21 18 1 219 289 33 784 157 1,569 |Riau

Riau 3 0 9 1 8 30 20 902 13 1,100 |Riau Islands
e 23 a 6 0 5 1450 1 695 78 1,088 |Lampung
DKI Jakarta 1,123 2,519 3,379 4,171 4,205 4,994 4,183 18,915 3,235 26,979 |DKI Jakarta
Jawa Barat 80 39 666 8 906 1,445 157 5370 1,763 8,972 |west Java
e— a1 103 264 61 86 266 86 1,783 517 2,241 [ganten
Jawa Tengah 71 5 304 18 130 1,059 6 2338 735 5,108 | central Java
DI Yogyakarta 19 1 51 2 24 139 7 753 75 984 |pl Yogyakarta
T 107 2 850 8 881 862 272 3,953 1392 6,738 |East Java
Bali a 3 29 1 78 269 12 351 437 1,087 [gali
Kali Barat 77 3 33 - 38 137 42 511 28 1,449 |west
Kali Tengah 2 0 1 - 18 36 7 241 55 230 |central Kalima
Kali Timur 34 8 15 1 164 122 13 1,295 317 1,783 |East
Kali Selatan 18 187 20 3 324 119 201 692 63 972 |south Kalimant
Sulawesi Utara - - 0 0 3 165 0 271 2 70 |North Sulawesi
Gorontalo 0 - 1 - 3 57 1 8 189 60 |Gorontalo
Sulawesi Barat 40 - - - 15 4 - 23 37 115 |west Sulawesi
Sulawesi Tengah 7 10 1 - 26 89 1 183 14 639 |Central Sulawesi
Sulawesi Tenggara 3 7 2 0 5 97 0 348 4 191 |south East Sulawesi
Sulawesi Selatan 2 9 33 0 38 133 46 677 212 3,642 |south Sulawesi
Maluku - - 1 - 0 20 0 8 0 69 |Maluku
Maluku Utara - 1 - - - 8 0 38 - 130 |North Maluku
NTB 3 2 5 [) 222 233 6 166 36 882 |West Nusa Tenggara
NTT - 0 0 - 181 11 1 13 0 68 [East Nusa Tenggara
Irian Jaya Barat - - 0 - 6 21 - 64 3 95 |West Irian Jaya
. a 5 5 5 35 108 128 36 310 [papua
Luar Indonesia . 52 0 - i . 203 . 0 - [Outside Indonesia
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Tabel. 46. Total Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Sektor Ekonomi dan Propinsi

(Financing of Islamic Rural Bank based on Economic Sector and Province)

Pertanian, kehutanan dan sarana

Pengangkutan, pergudangan dan

Papua

oD Pertambangan Perindustrian Listrik, gas dan air Konstruksi Perdagangan, restoran dan hotel Do Jasa dunia usaha Jasa sosial / masyarakat Lain-lain
Propinsi Province
Mining Mining Manufacturing Water, gas and electricity Construction Trade, restaurants and hotels Transport m’f:ﬂf::;:?;‘;z: Business Services Sodial Services Others
Nanggroe Aceh Darussalam 1,057 52 565 146 5242 40,653 556 441 1,608 13,514 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,816 - 80 78 397 9,420 480 1,196 5,849 53,510 |North Sumatera
Sumatera Barat 20,906 142 2,763 426 2,852 57,000 10,807 2,219 11,283 22,504 |\est sumatera
Sumatera Selatan 128 113 785 - 126 2,335 78 - 159 3,782 |South Sumatera
Bangka Belitung 31,955 447 383 115 9123 128,167 2,715 - 72,536 10,088 |Bangka Belitung
1ambi - - - = - - [ambi
Bengkulu 62,777 283 610 21 763 26,254 372 930 366 8,437 [Bengkulu
Riau 1,918 193 2 - 552 4,285 405 1,014 544 7,880 [Riau
Kepulauan Riau 6,060 415 156 108 610 11,726 6,079 3,678 2,438 79,406 |Riau Islands
Lampung 20,235 - 1,549 64 325 12912 702 4,24 6,038 120,555 |Lampung
DKI Jakarta 52 - - 175 15410 2 582 1,621 4,360 | DK Jakarta
Jawa Barat 118,861 1,566 7,649 3,294 15,421 419,703 14,194 90,351 131,609 620,471 |West Java
Banten 341 - 1,281 37 28 249,451 458 90,082 15,746 47,369 |Banten
1awa Tengah 27,044 1,695 6,840 1,047 54,371 126,627 8598 22,853 37,431 111,653 | central Java
DI Yogyakarta 4385 672 4,446 80 15,467 42,145 2,521 12,557 42,655 48300 |p| Yogyakarta
Jawa Timur 27,973 732 9,953 764 16,591 235,235 10172 67,556 26,009 348626 |ast Java
Bali - - - - 1,348 2,185 475 540 2,278 478 |gali
Kalimantan Barat - - - - - - - - B ~ [West
Kalimantan Tengah - - - - - - = = - - |central
Kalimantan Timur - 21 - - 15 1372 - - 658 2,993 |East
Kalimantan Selatan 487 150 - - 868 5,024 6,996 3,127 433 3,355 |South
Sulawesi Utara - - - - - o - : S North Sulawesi
Gorontalo - - - - - - - - - ~ |Gorontalo
Sulawesi Barat - 2 - - 845 - - 18 238 |west Sulawesi
Sulawesi Tengah - - - - c o - |central Sulawesi
Sulawesi Tenggara - - - - - c o - [South East Sulawesi
Sulawesi Selatan 2 20 142 46 8,662 47,302 18 639 1,786 44,862 |South Sulawesi
Maluku - - - - c s Maluku
Maluku Utara - - - 3,859 18 - = 2,661 |North Maluku
NTB 2,848 312 96 64 6234 55,592 124 2,425 7,308 3,786 |west Nusa Tenggara
NTT - - - - c s East Nusa Tenggara
Irian Jaya Barat - - - : o - |Westlrian Jaya
o - 878 53 = = 446 |papua
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Tabel. 47. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Usage and Province)

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 835 229 1,922 [Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 2,741 1,679 3,237 |North Sumatera
Sumatera Barat 1,092 350 2,377 |West Sumatera
Sumatera Selatan 1,065 688 2,248 [south Sumatera
Bangka Belitung 85 113 378 [Bangka Belitung
Jambi 622 254 1,133 |jambi
Bengkulu 289 148 267 |Bengkulu
Riau 870 996 1,569 (Riau
Kepulauan Riau 572 413 1,100 |Rjau Islands
Lampung 997 294 1,054 |Lampung
DKI Jakarta 32,225 14,697 26,782 |DKI Jakarta
Jawa Barat 7977 2,764 8,665 [West Java
Banten 1,917 1,289 2,241 |Banten
Jawa Tengah 3,165 1,553 5,097 |central Java
DI Yogyakarta 772 301 983 |D| Yogyakarta
Jawa Timur 6,078 2,512 6,497 |East Java
Bali 761 420 1,087 |gali
Kalimantan Barat 542 328 1,449 [West Kalimantan
Kalimantan Tengah 149 211 230 [central Kalimantan
Kalimantan Timur 1,369 601 1,783 |gast Kalimantan
Kalimantan Selatan 781 846 972 [south Kalimantan
Sulawesi Utara 305 137 70 [North Sulawesi
Gorontalo 94 166 60 |Gorontalo
Sulawesi Barat 66 54 115 |west Sulawesi
Sulawesi Tengah 239 92 639 [Central Sulawesi
Sulawesi Tenggara 289 177 191 |south East Sulawesi
Sulawesi Selatan 787 364 3,642 |south Sulawesi
Maluku 19 10 69 |Maluku
Maluku Utara 33 14 130 |North Maluku
NTB 323 356 878 [west Nusa Tenggara
NTT 112 94 68 |East Nusa Tenggara
Irian Jaya Barat 43 51 95 |West Irian Jaya
Papua 214 94 310 [papua
Luar Indonesia 255 1 - |Outside Indonesia
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Juta Rupiah (in Million IDR)

Tabel. 48 Total F

Bank F

(Financing of Islamic Rural Bank based on Type of Usage and Province)

Rakyat Syariah berdasarkan Jenis Penggunaan dan Propinsi

Modal Kerja Investasi Konsumsi
Propinsi Province
Working Capital Investment Consumption

Nanggroe Aceh Darussalam 49,487 834 13,514 [Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 16,662 3,654 53,510 |North Sumatera
Sumatera Barat 89,651 18,748 22,504 |west Sumatera
Sumatera Selatan 2,674 1,049 3,742 |south Sumatera
Bangka Belitung 224,182 21,259 10,088 |Bangka Belitung
Jambi - - -~ |Jambi
Bengkulu 64,071 28,305 8,437 Bengkulu
Riau 7,185 1,748 7,880 [Riau
Kepulauan Riau 21,708 9,563 79,406 |Rjau Islands
Lampung 29,032 17,017 120,555 |Lampung
DKl Jakarta 17,841 - 4,360 | DK Jakarta
Jawa Barat 544,039 258,608 620,471 |West Java
Banten 301,178 56,246 47,369 |Banten
Jawa Tengah 224,638 61,869 111,653 |Central Java
DI Yogyakarta 90,788 34,140 48,300 |p| Yogyakarta
Jawa Timur 336,422 58,562 348,626 |East Java
Bali 5,964 863 478 |Bali
Kalimantan Barat - - - |West Kalimantan
Kalimantan Tengah - - - [Central Kalimantan
Kalimantan Timur 1,546 519 2,993 [East Kalimantan
Kalimantan Selatan 17,085 - 3,355 [south Kalimantan
Sulawesi Utara - - - |North Sulawesi
Gorontalo - - - |Gorontalo
Sulawesi Barat 866 0 238 |west Sulawesi
Sulawesi Tengah - - - [Central Sulawesi
Sulawesi Tenggara - - - [South East Sulawesi
Sulawesi Selatan 53,987 4,629 44,862 |south Sulawesi
Maluku - - - [Maluku
Maluku Utara 3,876 - 2,661 |North Maluku
NTB 63,354 11,649 3,786 |West Nusa Tenggara
NTT - - - |East Nusa Tenggara
Irian Jaya Barat - - - |WestIrian Jaya
Papua 856 75 446 |Papua
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Tabel. 49. Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah berdasarkan Golongan Piutang/Pembiayaan dan Propinsi

( Financing of Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit based on Type of Financing and Province)

Propinsi

Usaha Kecil dan Menengah

Small and Medium Enterprises

Selain Usaha Kecil dan Menengah

Non Small and Medium Enterprises

Province

Nanggroe Aceh Darussalam 2,020 965 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 4,834 2,823 [North Sumatera
Sumatera Barat 1,682 2,137 [West Sumatera
Sumatera Selatan 1,517 2,485 [South Sumatera
Bangka Belitung 75 500 |Bangka Belitung
Jambi 1,065 945 |Jambi

Bengkulu 412 292 |Bengkulu

Riau 1,804 1,631 |Riau

Kepulauan Riau 1,398 688 |Riau Islands
Lampung 1,497 849 [Lampung

DKl Jakarta 48,201 25,503 [DKI Jakarta

Jawa Barat 11,173 8,233 |West Java

Banten 2,863 2,584 [Banten

Jawa Tengah 6,130 3,684 |Central Java

DI Yogyakarta 989 1,068 |DI Yogyakarta

Jawa Timur 9,930 5,157 |East Java

Bali 664 1,604 (Bali

Kalimantan Barat 909 1,410 [West Kalimantan
Kalimantan Tengah 226 364 |Central Kalimantan
Kalimantan Timur 2,364 1,389 |East Kalimantan
Kalimantan Selatan 1,758 841 |South Kalimantan
Sulawesi Utara 337 174 |North Sulawesi
Gorontalo 273 47 |Gorontalo
Sulawesi Barat 117 118 [West Sulawesi
Sulawesi Tengah 295 675 |Central Sulawesi
Sulawesi Tenggara 190 468 [South East Sulawesi
Sulawesi Selatan 2,373 2,419 [South Sulawesi
Maluku 73 25 |Maluku

Maluku Utara 80 98 |North Maluku

NTB 835 721 [West Nusa Tenggara
NTT 24 250 |East Nusa Tenggara
Irian Jaya Barat 28 160 |West Irian Jaya
Papua 416 203 |Papua

Luar Indonesia 24 232 |Outside Indonesia
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(Financing of Islamic Rural Bank based

on Type of Financing and Province)

Tabel. 50 Total Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan Golongan Piutang/Pembiayaan dan Propinsi

Usaha Kecil dan Menengah Selain Usaha Kecil dan Menengah
Propinsi Province
Small and Medium Enterprises Non Small and Medium Enterprises

Nanggroe Aceh Darussalam 49,952 13,883 |Nanggroe Aceh Darussalam
Sumatera Utara 14,871 58,955 [North Sumatera
Sumatera Barat 103,799 27,104 |West Sumatera
Sumatera Selatan 3,721 3,744 |South Sumatera
Bangka Belitung 245,438 10,091 (Bangka Belitung
Jambi o - [Jambi
Bengkulu 88,598 12,215 |Bengkulu
Riau 1,740 15,073 |Riau
Kepulauan Riau 21,668 89,009 |Riau Islands
Lampung 43,187 123,416 |Lampung
DKI Jakarta 16,719 5,483 |DKI Jakarta
Jawa Barat 752,390 670,728 [West Java
Banten 311,010 93,783 |Banten
Jawa Tengah 277,056 121,104 |Central Java
DI Yogyakarta 91,150 82,079 |DI Yogyakarta
Jawa Timur 376,548 367,062 [East Java
Bali 2,539 4,765 (Bali
Kalimantan Barat = - |West Kalimantan
Kalimantan Tengah = - |Central Kalimantan
Kalimantan Timur 1,840 3,218 |East Kalimantan
Kalimantan Selatan 17,085 3,355 |South Kalimantan
Sulawesi Utara - - |North Sulawesi
Gorontalo o - |Gorontalo
Sulawesi Barat 866 238 [West Sulawesi
Sulawesi Tengah = - [Central Sulawesi
Sulawesi Tenggara ° - |South East Sulawesi
Sulawesi Selatan 58,331 45,147 |South Sulawesi
Maluku S - [Maluku
Maluku Utara 3,876 2,661 |North Maluku
NTB 51,709 27,080 |West Nusa Tenggara
NTT = - |East Nusa Tenggara
Irian Jaya Barat o - |West Irian Jaya
Papua 915 463 |papua
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Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics), September 2013

Grafik 1. Aset, DPK, PYD Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Assets, Depositor Funds and Financing - Islamic Commercial Bank and Islamic Business
Miliar rupiah (in Billion Unit)
IDR)
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Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Grafik 2. Aset, DPK, PYD Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(Assets, Depositor Funds and Financing - Islamic Rural Bank )
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Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics), September 2013
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Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013
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Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics), September 2013

Grafik 5. Sumber Dana Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Source of Funds - Islamic Commercial Bank and Islamic Business
Unit)
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Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Grafik 6. Sumber Dana Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(Source of Funds - Islamic Rural Bank)
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Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics), September 2013

Grafik 7. Penyaluran Dana Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Placement of Funds - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)
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Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Graflk 8. Penyaluran Dana Bank Pemblayaan Rakyat Syarlah dbs i
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Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics), September 2013

Grafik 9. Perkembangan PYD dan NPF Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Trend of Financing and NPF - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)
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Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013

Grafik 10. Perkembangan PYD dan NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(Trend of Financing and NPF - Islamic Rural Bank)
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Statistik Perbankan Syariah (/slamic Banking Statistics), September 2013

Grafik 11. Perkembangan BOPO, ROA, ROE - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
(Trend of BOPO, ROA and ROE - Islamic Commercial Bank and Islamic Business Unit)
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Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), September 2013
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Statistik Perbankan Syariah (SPS) merupakan
media publikasi yang menyajikan data mengenai
perbankan syariah di Indonesia. SPS diterbitkan
secara bulanan oleh Departemen Perizinan dan
Informasi  Perbankan untuk memberikan
gambaran perkembangan perbankan di
Indonesia.

Mulai bulan Mei 2014, data SPS yang
merupakan kumpulan data Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)
disusun bersumber dari laporan BUS-UUS
sesuai dengan PBI No.15/4/PBI/2013 tentang
Laporan  Stabilitas Moneter dan  Sistem
Keuangan Bulanan Bank Umum Syariah dan
Unit Usaha Syariah.

Sebelumnya laporan dari BUS-UUS disusun
berdasarkan PBI No. 5/26/PBI/2003 tentang
Laporan Bulanan Bank Umum Syariah.

Pada SPS edisi Desember 2015 ini terdapat
perubahan format data BUS-UUS. Perubahan ini
untuk menyesuaikan sumber data sebelumnya
Laporan Bulanan Bank Umum Syariah (LBUS)
menjadi Laporan Stabilitas Moneter dan Sistem
Keuangan (LSMK). Untuk membantu pembaca
dalam memahami perubahan ini, maka pada
edisi Desember 2015 telah dilengkapi dengan
matrikulasi perubahan tabel dan metadata. Di
samping perubahan format, juga terdapat
perubahan susunan tabel sehingga tabel BUS-
UUS di tabel 1 2 25. Sedangkan tabel BPRS di
tabel 26-47. Semoga perubahan ini dapat
memberikan informasi yang lebih menyeluruh
kepada stakeholder.

Jakarta,

The Sharia Indonesia Banking Statistic is a
publication media that provides data regarding
the Sharia banking industry in Indonesia. The
SPS is published by Banking Licensing and
Information Department monthly to give an
overview of banking development in Indonesia.

Start in May 2014, data of the SPS which is a
collection of data Sharia Commercial Bank (BUS)
and Sharia Business Unit (UUS) compiled sourced
from the report of BUS-UUS based on PBI No.
15/4/PBI/2013 about Monthly Report on
Monetary and Financial System Stability of
Sharia Commercial Banks and Sharia Business
Unit.

Previously report from BUS-UUS compiled based
on PBI No. 26/5/PBI/2003 about Monthly Report
of Sharia Commercial Banks.

In the December 2015, edition of the SPS, there
are changes BUS-UUS data format. These
changes to customize the data source previously
Sharia Commercial Bank Monthly Report (LBUS)
became Monetary Stability Report and Financial
System (LSMK). To assist the reader in
understanding this change, then the December
2015 edition has been equipped with
matriculation of changes tables and metadata.
Besides the change of format, there is also a
change in the composition of the table so that the
table BUS-UUS in tables 1 - 25. The BPRS table in
table 26-47. Hopefully this change will provide
more comprehensive information for stakeholders.

Februari 2016

Jakarta, February 2016

Otoritas Jasa Keuangan, Republik Indonesia
Departemen Perizinan dan Informasi Perbankan
Financial Services Authority, Republic of Indonesia
Banking Licensing and Information Department
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